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BY UTILIZATION DI SDN CATURTUNGGAL 6 DEPOK SLEMAN 
 
Oleh 
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NIM 12105244003 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Sumber belajar by utilization 
yang dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran; (2) Kemampuan guru 
memanfaatkan sumber belajar by utilization; dan (3) Implikasi pemanfaatan 
sumber belajar terhadap kualitas guru dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian ini adalah guru kelas. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif menurut Miles & Huberman yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Sumber belajar by utilization yang 
dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran meliputi lingkungan sekitar 
sekolah, lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik, dan belajar di luar 
sekolah. 2) Kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization dalam 
proses pembelajaran, yakni secara keseluruhan semua guru kelas mampu dan 
sudah memanfaatkannya dalam proses pembelajaran, guru kelas yang 
memanfaatkan sumber belajar by utilization dengan intensitas “sering” terjadi 
pada kelas rendah sedangkan untuk kelas tinggi khususnya kelas 6 gurunya masih 
“jarang” memanfaatkan sumber belajar by utilization. 3) Implikasi pemanfaatan 
sumber belajar terhadap kualitas guru dalam proses pembelajaran adalah guru 
lebih bisa memberikan motivasi lebih besar ketika mengajar, memaksimalkan 
waktu pembelajaran yang terbatas, dan memaksimalkan kreatifitas memanfaatkan 
sumber belajar. 
 
 
Kata kunci: Kompetensi guru, Pemanfaatan sumber belajar by utilization. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU SISDIKNAS No. 
20 Tahun 2003 Pasal 1). Ada dua proses yang saling berkaitan dalam 
pembelajaran yang pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain, yaitu proses belajar dan proses mengajar. Proses belajar dapat  
terjadi kapan saja dan dimana saja terlepas dari ada yang mengajar 
atau tidak. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu 
dengan lingkungan. 
Belajar merupakan proses kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga ke 
liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar 
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 
laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 
(kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai (afektif). 
Seseorang telah belajar apabila terdapat perubahan tingkah laku 
dalam dirinya. Perubahan tersebut hendaknya terjadi sebagai akibat 
interaksinya dengan lingkungan, yang tidak lain karena proses 
pertumbuhan fisik atau kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit 
atau pengaruh obat-obatan. Selain itu, perubahan itu harus bersifat 
permanen, tahan lama dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja. 
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Dalam hal ini guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, walaupun 
tugas, peranan, dan fungsingnya dalam proses belajar mengajar 
sangatlah penting. 
Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Pasal 1: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, dasar, dan menengah.” 
     
Kaitannya pada pendidikan sekolah dasar dalam pemanfaatan 
sumber belajar, guru mempunyai tanggung jawab membantu peserta 
didik belajar agar belajar lebih mudah, lebih lancar, lebih terarah. Oleh 
sebab itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan khusus yang 
berhubungan dengan pemanfaatan sumber belajar. Kompetensi yang 
lebih spesifik dan yang akan diungkap dalam penelitian ini, menurut 
Ditjend. Dikti (1983: 38-39), dalam Herlinawati (2007: 143) guru 
harus mampu: 
a. Menggunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. 
b. Mengenalkan dan menyajikan sumber belajar. 
c. Menerangkan peranan berbagai sumber belajar dalam 
pembelajaran. 
d. Menyusun tugas-tugas penggunaan sumber belajar dalam bentuk 
tingkah laku. 
e. Mencari sendiri bahan dari berbagai sumber. 
f. Memilih bahan sesuai dengan prinsip dan teori belajar. 
g. Menilai keefektifan penggunaan sumber belajar sebagai bagian 
dari bahan pembelajarannya. 
h. Merencanakan kegiatan penggunaan sumber belajar secara efektif. 
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Mempertegas mengenai pentingnya salah satu kompetensi guru 
yang harus dikuasai seperti tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru butir (d) yang 
menjelaskan indikator kompetensi pedagogik, yakni: 
“Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
Subkompetensi ini memiliki indikator meliputi: memahami 
prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik; 
mengembangkan komponen-komponen rancangan 
pembelajaran; menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, 
baik untuk kegiatan di kelas, laboratorium maupun lapangan; 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di 
laboratorium, dan di lapangan dengan memperhatikan standar 
keamanan yang dipersyaratkan; menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik mata pelajaran yang diampu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara utuh; mengambil 
keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu 
sesuai dengan situasi yang berkembang.” 
  
Disamping kemampuan mengajar, guru harus mampu: (1) 
Mengetahui proses komunikasi dalam proses belajar, (2) Mengetahui 
sifat masing-masing sumber belajar, baik secara fisik maupun sifat-sifat 
yang ditimbulkan oleh faktor lain yang mempengaruhi sumber belajar 
tersebut, (3) Memperolehnya, yaitu guru mengetahui dimana lokasi 
suatu sumber dan bagaimana cara memberikan pelayanannya. 
Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran bahwa 
guru perlu menyadari pentingnya kemampuan-kemampuan khusus 
yang dikembangkan bila menginginkan proses belajar mencapai sasaran 
yang optimal. 
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Selain berbagai kebijakan ataupun peraturan yang mengatur 
mengenai kompetensi guru dalam memanfaatkan sumber belajar di 
sekolah seperti di atas, perlu diperhatikan juga adanya peraturan yang 
mengatur mengenai sarana yang mendukung meningkatnya kompetensi 
guru, yakni berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
dalam Jejen Musfah (2011: 101) tentang Standar Nasional Pendidikan 
Pasal 42 ayat 1 dinyatakan bahwa, setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Terlihat jelas bahwa, 
tersediannya sumber belajar di sebuah sekolah merupakan hal yang perlu 
diperhatikan serius oleh pemerintah kaitannya dalam menciptakan 
proses pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan guru atau teacher 
center.   
Timbulnya berbagai tuntutan membawa perubahan paradigma 
dalam belajar mengajar menjadi pembelajaran yang efektif. Strategi dan 
pendekatan pembelajaran tidak lagi bertumpu pada guru tetapi 
berorientasi pada siswa sebagai subyek (student centered). Guru bukan 
satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Tanpa guru, 
pembelajaran tetap dapat dilaksanakan karena adanya sumber belajar 
yang lain. Sehubungan hal tersebut di atas para pendidik atau guru di 
sekolah diharapkan mampu menggunakan sumber belajar secara tepat. 
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Adanya sumber belajar yang mendukung dalam proses 
pembelajaran, maka mau tidak mau guru mengakui bahwa mereka 
bukanlah satu-satunya sumber belajar. Apabila saat ini istilah yang 
digunakan adalah belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar, 
hendaklah diartikan bahwa proses belajar mengajar pada diri peserta 
didik terjadi karena ada yang secara langsung mengajar 
(guru/instruktur) atau secara tidak langsung. Diharapkan peserta didik 
mampu aktif berinteraksi dengan media atau sumber belajar yang lain. 
Guru hanya bagian dari begitu banyak sumber belajar yang dapat 
memungkinkan peserta didik belajar. 
Adapun yang disebut sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
dapat menyampaikan pesan atau bukan pesan sehingga tujuan belajar 
dapat tercapai (Purwanto: 2003). Mempertegas pernyataan sebelumnya, 
pendapat lain mengenai sumber belajar menurut AECT (Association 
for Educational Communication and Technology) dalam Daryanto 
(2010: 60-62) dibedakan menjadi enam jenis yaitu: pesan, orang, bahan, 
alat, teknik dan lingkungan. Kehadiran sumber belajar dalam proses 
belajar mengajar mempunyai arti yang cukup penting. Semisal, ketika 
guru tidak mampu menjelaskan suatu bahan pengajaran pada peserta 
didiknya maka dapat dibantu dengan sumber belajar. Sumber belajar 
yang umum digunakan bermacam-macam bentuknya baik itu berupa 
bahan cetakan, buku pelajaran atau buku referensi, majalah, tranparasi, 
proyektor, diagram, permainan, simulasi, tape (pita recorder) audio dan 
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video, peta, gambar dan segala alat serta bahan lainnya yang dapat 
menunjang proses belajar mengajar. 
Menurut Daryanto (2010: 64-65) untuk menjamin bahwa sumber 
belajar tersebut sebagai sumber belajar yang cocok, maka sumber 
belajar harus memenuhi persyaratan. Pertama, sumber belajar harus 
mampu memberikan kekuatan dalam proses belajar mengajar sehingga 
tujuan instruksional dapat tercapai secara maksimal. Kedua, sumber 
belajar harus mempunyai nilai-nilai instruksional edukatif, yaitu dapat 
mengubah dan membawa perubahan yang sempurna terhadap tingkah 
laku sesuai dengan tujuan yang ada. Ketiga, sumber belajar haruslah 
dapat tersedia dengan cepat, harus memungkinkan siswa untuk memacu 
diri sendiri dan harus bersifat individual yakni memenuhi berbagai 
kebutuhan para siswa dalam belajar mandiri. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran diperlukan berbagai 
sumber belajar. Peranan guru dalam memilih sumber belajar sangat 
berpengaruh kepada proses pembelajaran baik yang dilakukan didalam 
kelas (indoor) maupun di luar kelas (outdoor). Sumber belajar yang 
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran sudah tercantum dalam 
perencanaan atau program pembelajaran. Artinya, guru harus melakukan 
analisis kebutuhan sumber belajar berdasarkan tujuan, materi dan tujuan 
pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus memilki pengetahuan dan 
kemampuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis sumber belajar, 
memilih dan menentukan sumber belajar yang sesuai serta 
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menggunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 
pembelajaran. 
Walaupun penting, tetapi ketersediaan sumber belajar masih 
banyak memiliki kendala. Berdasarkan dari hasil observasi dan 
wawancara di sekolah dasar ditemukan bahwa: (1) keberadaan sumber 
belajar di sekolah masih memprihatinkan dan masih memerlukan 
pengembangan, baik jenis/ragam maupun kuantitasnya; (2) sumber 
belajar dipahami oleh kepala sekolah, guru, dan peserta didik sebatas 
buku-buku mata pelajaran, narasumber, dan media pembelajaran. 
Dimana narasumber juga terbatas pada guru, tidak banyak bahkan 
hampir tidak pernah sumber lainnya yang dilibatkan dalam pembelajaran 
di sekolah. Sementara itu peserta didik sangat mengharapkan adanya 
beragam sumber belajar bagi kepentingan kegiatan belajarnya; (3) 
sumber belajar dalam kategori lingkungan baru dipahami sebatas 
laboratorium dan perpustakaan, para kepala sekolah, guru dan peserta 
didik belum mengoptimalkan lingkungan-lingkungan lain yang ada di 
sekitar sekolah sebagai sumber belajar. 
Perlu diketahui juga, bahwa tuntutan normatif dan yuridis yang 
dibebankan kepada guru selama ini belum sepenuhnya sesuai dengan 
kondisi tenaga pendidik atau guru. Kualifikasi akademik dan kompetensi 
guru masih jauh dari standar nasional pendidikan. Berdasarkan data dari 
sekretaris BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi) dalam Jejen 
Musfah (2011: 5), secara rasional jumlah guru SD tidak layak mengajar 
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mencapai 609.217 orang atau sekitar 49,3% dari seluruh tenaga pendidik 
di Indonesia (KOMPAS, 1 April 2009). Selain itu, penguasaan guru 
terhadap materi pelajaran yang diajarkan kepada para peserta didiknya 
juga lemah (KOMPAS, 27 Oktober 2009).  
Berdasarkan deskripsi di atas, maka peneliti ingin mengambil 
judul “Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Sumber Belajar By 
Utilization di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :   
1. Keberadaan sumber belajar di sekolah masih memprihatinkan dan 
masih memerlukan pengembangan, baik jenis/ragam maupun 
kuantitasnya. 
2. Banyaknya tuntutan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. 
3. Sumber belajar dipahami oleh kepala sekolah, guru, dan peserta 
didik sebatas buku-buku mata pelajaran, narasumber, dan media 
pembelajaran. 
4. Sumber belajar dalam kategori lingkungan baru dipahami sebatas 
laboratorium dan perpustakaan, para kepala sekolah, guru dan 
peserta didik belum mengoptimalkan lingkungan-lingkungan lain 
yang ada di sekitar sekolah sebagai sumber belajar. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan penyelenggaraan pendidikan 
pembelajaran sekolah dasar yang telah teridentifikasi di atas, tidak 
seluruhnya dikaji dalam penelitian ini, namun hanya dibatasi pada 
komptensi guru dalam pemanfaatan sumber belajar by utilization di SDN 
Caturtunggal 6 Depok Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang diuraikan 
di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang selanjutnya akan 
menjadi fokus utama penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Apa sajakah sumber belajar by utilization yang dimanfaatkan guru 
di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman? 
2. Bagaimana kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by 
utilization di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman? 
3. Apa implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap kualitas guru 
dalam proses pembelajaran? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah seperti yang telah dipaparkan, 
penelitian ini diharapkan mencapai beberapa tujuan, yaitu untuk 
mengetahui : 
1. Sumber belajar by utilization yang dimanfaatkan guru di SDN 
Caturtunggal 6 Depok Sleman. 
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2. Kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman. 
3. Implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap kualitas guru dalam 
proses pembelajaran.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik 
secara teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
dalam rangka mendukung kajian tentang “Studi Kompetensi 
Guru dalam Pemanfaatan Sumber Belajar By Utilization di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman”. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam 
memperluas pengetahuan di bidang pendidikan yang terkait 
dengan pemanfaatan sumber belajar by utilization di 
sekolah secara maksimal khususnya sekolah dasar. 
c. Dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian sejenis atau 
sebagai bahan pengembangan apabila akan dilakukan 
penelitian lanjutan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pihak Sekolah 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi tentang kemampuan guru dalam memanfaatkan 
sumber belajar by utilization saat mengajar, sehingga pihak 
sekolah dapat mengevaluasi dan berusaha meningkatkan 
mutu pendidikannya agar lebih baik ke depan. 
b. Bagi Pihak Pendidik 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi dan masukan kepada guru mengenai pentingnya 
sumber belajar dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi Pihak Mahasiswa 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dikhususkan 
mempelajari Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Sumber 
Belajar By Utilization di Sekolah Dasar. Penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan mahasiswa sebagai wahana 
penerapan ilmu yang diperoleh selama kuliah dan dapat 
memperbanyak ilmu pengetahuan yang didapat, sehingga 
dapat menjadi bekal di masa depan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kompetensi Guru 
a. Definisi Kompetensi 
Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competence yang 
artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Adapun secara 
etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau 
keunggulan seorang pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, 
pengetahuan, dan perilaku yang baik (Edy Sutrisno, 2009: 202). 
Sumber lain, (Uyung Sulaksana, 2003: 34) mengartikan kompetensi 
sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 
Mulyasa (2013: 26) berpendapat bahwa kompetensi merupakan 
komponen utama dari standar profesi dan kode etik sebagai regulasi 
perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem 
pengawasan tertentu, dan bukan suatu titik akhir dari suatu upaya 
melainkan suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat. 
Selanjutnya Mulyasa (2005: 38-39) menjelaskan beberapa aspek atau 
ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang 
kognitif. Misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan 
indentifikasi kebeutuhan belajar dan bagaimana melakukan 
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pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya. 
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan 
afektif yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru 
akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman 
yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar 
dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
3) Kemampuan (skill), yaitu yang dimiliki individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat 
peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar kepada 
peserta didik. 
4) Nilai (value), yaitu sutau standar perilaku yang telah diyakini 
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. 
Misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran 
(kejujuran, keterbukaan, demokratis dan lain-lain. 
5) Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang/tidak senang, 
suka/tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang 
datang dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, 
perasaan terhadap kenaikan gaji dan sebagainya. 
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk 
melakukan sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk 
mempelajari atau melakukan perbuatan.  
 
Hal ini sesuai dengan Kepmendiknas No. 045/U/2002 yang dikutip oleh 
Mulyasa (2005), 
“kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 
jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di 
bidang pekerjaan tertentu”. 
Pendapat yang hampir sama, Hamzah (2008: 62) mengatakan 
bahwa dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan seseorang 
dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang 
menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan 
bidang kerja yang bersangkutan. 
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Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan kemampuan menjalankan aktivitas dalam 
pekerjaan yang ditunjukkan oleh kemampuan mentransfer keterampilan 
dan pengetahuan pada situasi baru. Kompetensi sebagai kemampuan 
yang menonjol dalam diri seseorang untuk menunjukkan cara-cara 
berperilaku atau berpikir. Hal tersebut dilakukan dalam segala situasi 
dan berlangsung terus dalam periode waktu yang lama. 
 
b. Karakteristik Kompetensi 
Darsono (2011: 123) menjelaskan kompetensi merupakan 
karakteristik seorang pekerja yang mampu menghasilkan kinerja terbaik 
dibanding orang lain. Sedangkan kinerja orang kompeten dapat dilihat 
dari sudut pandang: 
1) Kesuksesan, yaitu orang yang selalu sukses dalam bidang 
pekerjaan tertentu. 
2) Kreativitas, yaitu orang yang selalu berpikir alternatif dalam 
memecahkan masalah dan setiap masalah yang dihadapi dapat 
dipecahkan. 
3) Inovatif, yaitu orang yang mampu menemukan sesuatu yang 
baru, misalnya: alat kerja baru, metode kerja baru, produk baru 
dan sebagainya. 
Karakteristik kompetensi guru dalam penelitian ini bisa dilihat 
juga dari: Kesuksesan, maksutnya kesuksesan seorang guru dalam 
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik 
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pada saat di sekolah. Kreativitas, maksutnya seorang guru yang selalu 
berpikir alternatif dalam memecahkan masalah belajar di sekolah dan 
setiap masalah belajar yang dihadapi dapat dipecahkan. Inovatif, 
maksutnya seorang guru yang mampu menemukan sesuatu yang baru, 
misalnya: memanfaatkan semaksimal mungkin sumber belajar yang ada 
di sekolah sekaligus menemukan sumber belajar lain yang tidak ada di 
sekolah untuk nantinya dimanfaatkan. 
 
c. Pengertian Guru 
Oemar (2008: 59) mengemukakan bahwa guru merupakan suatu 
jabatan profesional yang harus memenuhi kriteria profesional, yang 
meliputi syarat-syarat fisik, kepribadian, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
Pendapat yang hampir sama, Hamzah (2008: 69) mengemukakan 
bahwa guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas 
membelajarkan peserta didiknya sehingga memperoleh berbagai 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang semakin sempurna 
kedewasaan atau pribadinya. 
Sumber lain, Momon (2014: 130) mengatakan bahwa guru 
merupakan aktor utama dan terdepan dalam proses belajar mengajar. 
Selanjutnya, Supardi (2013: 28) menyatakan bahwa guru merupakan 
faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil 
belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik 
dalam belajar. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen: “Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada 
jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan (Pasal 2 UU RI No.14: 2005). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
guru merupakan pendidik profesional di sekolah dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah yang besar pengaruhnya terhadap proses dan 
hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik 
dalam mengajar. 
 
d. Kompetensi Guru 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen menyabutkan bahwa “kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”. Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terwujud tindakan cerdas 
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dan tanggung jawab. Hal tersebut terwujud dalam melaksanakan tugas 
sebagai agen pembelajaran. 
Berkaitan dengan tenaga profesional kependidikan, pengertian 
kompetensi merupakan perbuatan yang bersifat profesional dan 
memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan. Menurut Mulyasa (2009: 26): 
“Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara 
kaffa membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman materi, pemahaman 
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi, dan profesionalisme”. 
Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik. Undang-Undang No. 14 
tahun 2005 pasal 10 ayat (1) tentang guru dan dosen merumuskan 
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kempetensi profesional yang 
diperoleh dari pendidikan profesi. Adapun kompetensi guru akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik guru dalam PP RI No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat (3) 
butir (a): 
“Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi: pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
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pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi 
yang dimilikinya”. 
 
Selain itu juga berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 
tahun 2005, kompetensi yang harus dimiliki guru adalah 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, yakni kemampuan 
pendidik untuk berperan sebagai fasilitator, motivator, pemacu, 
dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan yang seharusnya dimiliki guru 
berkenaan dengan karakteristik peserta didik. Hal tersebut 
berimplikasi bahwa seorang guru seharusnya mampu 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik karena peserta didik memiliki karakter dan sifat yang 
berbeda. 
Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru 
seharusnya mampu mengembangkan kurikulum di tingkat 
satuan pendidikan masing-masing dan disesuaikan dengan 
kebutuhan lokal. Selain itu juga guru seharusnya mampu 
mengoptimalkan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas dan seharusnya 
mampu melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran. 
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Tabel 1. Kompetensi dan Sub Kompetensi Pedagogik Guru 
No. Kompetensi Sub Kompetensi Indikator 
1 Kompetensi 
Pedagogik: 
meliputi 
pemahaman 
terhadap peserta 
didik, 
perancangan dan 
pelaksanaan 
pembelajaran, 
evaluasi hasil 
belajar, dan 
pengembangan 
peserta didik 
untuk 
mengaktualisasika
n berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
1.1 Memahami 
peserta didik 
secara mendalam 
a. Memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip perkembangan 
kognitif 
b. Memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip kepribadian 
c. Mengidentifikasi bekal ajar 
awal peserta didik 
1.2 Merancang 
pembelajaran, 
termasuk 
memahami 
landasan 
pendidikan untuk 
kepentingan 
pembelajaran 
a. Memahami landasan 
pendidikan 
b. Menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran 
c. Menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, 
kompetensi yang akan 
dicapai, dan materi ajar 
1.3 Melaksanakan 
pembelajaran 
a. Menata latar (setting) 
pembelajaran 
b. Melaksanakan pembelajaran 
yang kondusif 
1.4 Merancang dan 
melaksanakan 
evaluasi 
pembelajaran 
a. Merancang dan melasanakan 
evaluasi (assessment) proses 
dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan 
berbagai metode 
b. Menganalisis hasil evaluasi 
proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat 
ketuntasan belajar (mastery 
learning) 
c. Memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program 
pembelajaran secara umum 
1.5 Mengembangkan 
peserta didik 
untuk 
mengaktualisasik
-an berbagai 
potensinya 
a. Memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangan 
berbagai potensi akademik 
maupun nonakademik 
Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi 
Pendidik Ditjen PMPTK Depdiknas dengan modifikasi dalam Kunandar 
(2010: 76-77) 
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Dari pernyataan dan penjabaran tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan 
kemampuan seorang guru dalam memahami kepribadian 
peserta didik, merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, memanfaatkan teknologi pembelajaran, dan 
mengevaluasi hasil belajar serta mendorong peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh 
setiap peserta didik. 
Terkait dengan penelitian ini, yakni kompetensi guru 
dalam pemanfaatan sumber belajar by utilization di sekolah 
dasar merupakan bagian atau termasuk ke dalam kompetensi 
pedagogik. Karena secara tidak langsung masuk pada bagian 
sub kompetensi poin 1.2 dengan indikator poin c yang ada di 
halaman 19. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian guru tertuang dalam PP RI No. 
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 
ayat (3) butir (b), yakni: “kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 
mulia”. 
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Sedangkan menurut Nanang Priatna dan Tito Sukamto 
(2013: 36), menyebutkan secara rinci kompetensi pribadi guru 
mencakup: 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional Indonesia. 
b) Menunjukkan pribadi yang dewas dan teladan. 
c) Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru. 
 
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk hidup 
individu dan makhluk Tuhan, seorang guru wajib menguasai 
pengetahuan yang akan diajarkannya kepada peserta didik 
secara benar dan bertanggung jawab. Guru seharusnya 
memiliki pengetahuan penunjang tentang kondisi fisiologis, 
psikologis, dan pedagogis dari peserta didik yang dihadapinya. 
Tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu 
pengetahuan mempengaruhi perilaku etik peserta didik sebagai 
pribadi dan sebagai anggota masyarakat. Penerapan disiplin 
yang baik dalam proses pendidikan akan menghasilkan sikap 
mental, watak, dan kepribadian peserta didik yang kuat. Guru 
dituntut harus mampu membelajarkan peserta didiknya tentang 
disiplin diri, belajar membaca, mencintai buku, menghargai 
waktu, belajar bagaimana cara belajar, mematuhi aturan/tata 
tertib, dan belajar bagaimana harus berbuat. Semuanya itu akan 
berhasil apabila guru juga disiplin dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya. Guru seharusnya mempunyai kemampuan 
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yang berkaitan dengan kemantapan dan integritas kepribadian 
seorang guru. 
Tabel 2. Kompetensi dan Sub Kompetensi Kepribadian Guru 
No. Kompetensi Sub Kompetensi Indikator 
2 Kompetensi 
Kepribadian: 
kemampuan personal 
yang mencerminkan 
kepribadian yang 
mantab, stabil, dewasa, 
arif dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi 
peserta didik, dan 
berakhlak mulia. 
2.1 Kepribadian yang 
mantab dan stabil 
a. Bertindak sesuai 
dengan norma hukum 
b. Bertindak sesuai 
dengan norma sosial 
c. Bangga sebagai guru 
d. Memiliki konsistensi 
dalam bertindak 
sesuai dengan norma  
2.2 Kepribadian yang 
dewasa 
a. Menampilkan 
kemandirian dalam 
bertindak sebagai 
pendidik 
b. Memiliki etos kerja 
sebagai guru 
2.3 Kepribadian yang 
arif 
a. Menampilkan 
tindakan yang 
didasarkan pada 
kemanfaatan peserta 
didik, sekolah dan 
masyarakat 
b. Menunjukkan 
keterbukaan dalam 
berpikir dan bertindak 
2.4 Kepribadian yang 
berwibawa 
a. Memiliki perilaku 
berpengaruh positif 
terhadap peserta didik 
b. Memiliki perilaku 
yang disegani 
2.5 Berakhlak mulia 
dan dapat menjadi 
teladan 
a. Bertindak sesuai 
dengan norma religius 
(iman, takwa, jujur, 
ikhlas, suka 
menolong) 
b. Memiliki perilaku 
yang diteladani 
peserta didik 
Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi 
Pendidik Ditjen PMPTK Depdiknas dengan modifikasi dalam 
Kunandar (2010: 75-76) 
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Dari pernyataan dan penjabaran tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru merupakan 
suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam bertindak 
sesuai dengan norma yang berlaku. Selain itu, dapat menjadi 
pribadi sebagai teladan bagi peserta didik yang bertanggung 
jawab. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial guru tercantum dalam PP RI No. 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 
(3) butir (d), yang berbunyi: “Kompetensi Sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar”. 
Sedangkan menurut Nanang Priatna dan Tito Sukamto 
(2013: 36), menyebutkan secara rinci kompetensi sosial guru 
mencakup: 
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 
diskriminatif. 
b) Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, 
orang tua, peserta didik, dan masyarakat. 
 
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan 
makhluk etis, seorang guru dapat memperlakukan peserta 
didiknya secara wajar dan bertujuan agar tercapainya 
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optimalisasi potensi pada diri peserta didik. Guru seharunya 
memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang 
beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan yang ada pada diri peserta didik. Kompetensi 
sosial yang dimiliki seorang guru menyangkut kemampuan 
berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan. Guru 
perlu memiliki kemampuan sosial dengan peserta didik dalam 
rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 
   
Tabel 3. Kompetensi dan Sub Kompetensi Sosial Guru 
No. Kompetensi Sub Kompetensi Indikator 
3 Kompetensi Sosial: 
merupakan 
kemampuan guru 
untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara 
efektif dengan peserta 
didik, sesama 
pendidik, tenaga 
kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik, 
dan masyarakat 
sekitar.   
3.1 Mampu 
berkomunikasi dan 
bergaul secara 
efektif dengan 
peserta didik 
Berkomunikasi secara 
efektif dengan peserta 
didik 
3.2 Mampu 
berkomunikasi dan 
bergaul secara 
efektif dengan 
sesama pendidik 
dan tenaga 
kependidikan 
Berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif 
dengan sesama 
pendidik dan tenaga 
kependidikan 
3.3 Mampu 
berkomunikasi dan 
bergaul secara 
efektif dengan 
orang tua atau wali 
peserta didik dan 
masyarakat sekitar 
Berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif 
dengan orang tua atau 
wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar 
Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi 
Pendidik Ditjen PMPTK Depdiknas dengan modifikasi dalam 
Kunandar (2010: 77) 
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Dari pernyataan dan penjabaran tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru merupakan suatu 
kemampuan yang dimilki oleh guru dalam berkomunikasi dan 
bergaul dengan unsur peserta didik, guru lain, kepala sekolah, 
masyarakat luas serta kontribusinya terhadap pendidikan. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional seorang guru terdapat dalam PP 
RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
pasal 28 ayat (3) butir (c), berbunyi: 
“Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan”. 
 
Sedangkan menurut Nanang Priatna dan Tito Sukamto 
(2013: 37), menyebutkan secara rinci kompetensi profesional 
seorang guru mencakup: 
a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
b) Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan 
reflektif. 
 
Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang 
seharusnya dimiliki guru dalam perencanaan dan pelaksanaan 
proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk 
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Dalam menyampaikan pembelajaran, 
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guru mempunyai peranan dan tugas sebagai salah satu sumber 
materi dalam mengelola proses pembelajaran. Keaktifan 
peserta didik harus selalu diciptakan dan berjalan terus dengan 
menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat. Guru 
menciptakan suasana yang dapat mendorong peserta didik 
untuk bertanya, mengamati, mengeksplorasi, mencoba, dan 
membuat jejaring. 
 
Tabel 4. Kompetensi dan Sub Kompetensi Profesional Guru 
No. Kompetensi Sub Kompetensi Indikator 
4 Kompetensi 
Profesional: 
merupakan 
penguasaan materi 
pembelajaran secara 
luas dan mendalam, 
yang mencakup 
penguasaan materi 
kurikulum mata 
pelajaran di sekolah 
dan substansi 
keilmuan yang 
menaungi materinya, 
serta penguasaan 
terhadap struktur dan 
metodologi 
keilmuannya.  
4.1 Menguasai 
substansi keilmuan 
yang terkait 
dengan bidang 
studi 
a. Memahami materi 
ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah 
b. Memahami struktur, 
konsep, dan metode 
keilmuan yang 
menaungi atau 
koheren dengan 
materi ajar 
c. Memahami 
hubungan konsep 
antarmata pelajaran 
terkait 
d. Menerapkan 
konsep-konsep 
keilmuan dalam 
kehidupan sehari-
hari 
4.2 Menguasai struktur 
dan metode 
keilmuan 
Menguasai langkah-
langkah penelitian dan 
kajian kritis untuk 
memperdalam 
pengetahuan atau 
materi bidang studi 
Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi 
Pendidik Ditjen PMPTK Depdiknas dengan modifikasi dalam 
Kunandar (2010: 77) 
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Dari pernyataan dan penjabaran tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru merupakan 
suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menguasai 
materi pelajaran yang diampu secara luas dan mendalam serta 
mampu mengembangkan sesuai potensi peserta didik. 
5) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru 
Menurut Sutermeister dalam Eko Putro Widyoko (Jurnal 
Cakrawala Pendidikan November 2005 Th XXIV No. 3: 372) 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kerja karyawan, 
maka kompetensi guru juga dipengaruhi oleh faktor dari atau 
faktor internal dan faktor situasional atau faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari individu guru 
yang meliputi: 
a) Latar belakang pendidikan 
b) Pengalaman mengajar 
c) Penataran dan pelatihan 
d) Etos kerja 
Sedangkan faktor situasional yang dapat mempengaruhi 
kompetensi guru meliputi: 
a) Lingkungan kerja 
b) Sarana dan prasarana 
c) Gaji 
d) Lingkungan sosial 
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Kompetensi guru sangat penting dimiliki oleh seorang 
guru karena keberadaan guru sangat berpengaruh besar dan 
turut menentukan keberhasilan pelaksanaan program 
pembelajaran, sebaliknya segala kekurangan dan 
kelemahannya akan menjadi masalah yang sangat mendasar di 
dalam pendidikan. Oleh karena itu setiap guru dituntut untuk 
dapat mengembangkan kompetensinya agar menjadi guru yang 
profesional. 
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2. Sumber Belajar 
a. Hakikat Sumber Belajar 
Proses belajar mengajar merupakan sistem yang tidak terlepas 
dari komponen-konponen yang saling berkaitan didalamnya. Salah satu 
komponen tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar adalah daya 
yang dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar. Baik 
secara langsung maupun tidak langsung, sebagian maupun keseluruhan 
(Sudjana, 2007: 76). 
Dale dalam Rohani (1997: 102) menyatakan, sumber belajar 
adalah pengalaman-pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, 
yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat  
dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa belajar maksudnya adanya 
perubahan tingkah laku kearah yang lebih sempurna sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan. 
Sudono (2000: 7) mendefinisikan sumber belajar sebagai bahan 
termasuk juga alat permainan untuk memberikan informasi maupun 
berbagai keterampilan kepada peserta didik maupun guru, antara lain 
buku referensi, buku cerita, gambar-gambar, narasumber, benda atau 
hasil budaya. Sedangkan Yunanto (2005: 20) mendefinisikan sumber 
belajar adalah bahan yang mencakup media belajar, alat peraga, alat 
permainan untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan 
kepada anak maupun orang dewasa yang berperan mendampingi 
anak dalam belajar.  
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Menurut Elly dalam Warsita (2008: 210-211) sumber belajar 
adalah data orang dan bahan yang memungkinkan peserta didik 
melakukan belajar. Pernyataan senada diungkapkan oleh Warsita (2008: 
209) sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari 
sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan 
dibuat agar memungkinkan peserta didik belajar secara individual. 
Berdasarkan beberapa pernyataan dari beberapa ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
sengaja dirancang maupun yang tersedia di lingkungan meliputi: 
pesan, manusia, bahan, alat, metode, dan lingkungan yang dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik dalam membantu proses belajar. 
Dengan kata lain, peserta didik seharusnya tidak mengandalkan guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi dapat belajar dari sumber 
belajar yang tesedia di lingkungannya baik secara individu maupun 
bersama-sama untuk membantu proses pembelajaran. 
b. Jenis dan Klasifikasi Sumber Belajar 
Secara garis besar sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua 
jenis menurut AECT (Association for Educational Communication and 
Technology) dalam Ishak Abdulhak dan Deni Darmawan (2013: 157) 
yaitu: Pertama, sumber belajar yang dirancang (learning resources by 
design), adalah sumber belajar yang secara khusus dirancang atau 
dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk 
memberikan fasilitas belajar terarah dan bersifat formal. Contohnya: 
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buku pelajaran, modul, program VCD pembelajaran, dan lain-lain. 
Kedua, sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan 
(learning resources by utilization), adalah sumber belajar yang tidak 
didesain khusus untuk keperluan pembelajaran dan keberadaanya dapat 
ditemukan, diterapkan, dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. 
Contoh: surat kabar, siaran televisi, pasar, terminal, dan lain-lain. 
Sumber belajar yang dirancang (by design) maupun yang 
diamanfaatkan (by utilization) oleh AECT diklasifikasikan secara lebih 
rinci menjadi: pesan, orang, bahan, alat, teknik atau metode, dan 
lingkungan. Walaupun dalam kenyataannya keenam jenis sumber 
belajar tersebut sulit diindentifikasi perbedaannya secara jelas. 
Gambaran keenam sumber belajar tersebut menurut AECT dalam Ishak 
Abdulhak (2013: 157-158) meliputi: 
1) Pesan (message) adalah informsi yang ditransmisikan atau 
diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk ide, fakta, 
makna, nilai, dan data. Contoh: bahan pelajaran, cerita 
rakyat, dongeng dan sebagainya. 
2) Manusia (people) yang berperan sebagai pencari, penyimpan, 
pengolah dan penyaji pesan atau informasi. Tidak termasuk 
mereka yang menjalankan fungsi pengembangan dan 
pengelolaan sumber belajar. Contoh: guru, dosen pembimbing, 
guru pembina, tutor, peserta didik, pemain, pembicara, 
instruktur, dan penatar. 
3) Bahan (materials) adalah sesuatu (program, media, atau 
software) yang mengandung pesan untuk disajikan melalui 
penggunaan alat dirinya sendiri. Contoh: buku, modul, 
majalah, bahan majalah terprogram,  trasnparansi, film, video 
tape, pita audio (kaset audio), filmstrip dan sebagainya. 
4) Alat (device) adalah sesuatu (hardware atau perangkat keras) 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang ada didalam 
bahan. Contoh:  proyektor slide, (OHP), monitor televisi, 
monitor komputer, kaset recorder, kaset radio dan lain-lain. 
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5) Metode/teknik (tecnique) adalah prosedur yang runtut atau 
acuan yang disiapkan dalam memanfaatkan bahan, perlatan, 
orang dan lingkungan   dalam menyampaikan pesan. Contoh: 
simulasi, diskusi, ceramah, pemecahan masalah, tanya jawab, 
dan sebagainya. 
6) Lingkungan (setting), yaitu situasi sekitar dimana pesan 
disampaikan. Contoh: ruangan kelas, studio, aula dan 
sebagainya. 
 
Klasifikasi lain yang biasa dilakukan terhadap sumber belajar 
(Syukur, 2008: 101) adalah, pertama, sumber belajar tercetak, yaitu: 
buku, brosur, koran, majalah, poster, kamus, dan ensiklopedi; kedua, 
sumber belajar noncetak, yaitu: film, slide, video, dan objek; ketiga, 
sumber belajar yang berbentuk fasilitas.yaitu: perpustakaan, ruangan 
belajar, studio, dan lapangan olahraga; keempat, sumber belajar berupa 
kegiatan yaitu: wawancara, kerja kelompok, observasi, simulasi dan 
permainan serta; kelima, sumber belajar berupa lingkungan masyarakat, 
yaitu: terminal, pasar, taman, museum, dan lain-lain. 
Penelitian ini berfokus pada sumber belajar yang sudah tersedia 
dan tinggal dimanfaatkan (learning resources by utilization) oleh guru 
pada proses pembelajaran, bukan berarti sumber belajar yang secara 
khusus dirancang (leraning resources by design) tidak penting. Sumber 
belajar by utilization masih jarang dimanfaatkan guru dalam proses 
pembelajaran, tetapi seiring dengan mulai beralihnya KTSP (Kurikulum 
tingkat Satuan Pendidikan) ke K13 (Kurikulum 2013) sumber belajar ini 
mulai banyak dimanfaatkan guru. Karena pembelajaran pada K13 
berbasis tematik yang dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
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c. Pemanfaatan Sumber Belajar 
Sebelum memanfaatkan sumber belajar secara luas, hendaknya 
seorang guru memahami beberapa kualifikasi atau kriteria dalam 
memilih sumber belajar. Sedangkan pemanfaatan sendiri memiliki 
makna yakni proses atau cara untuk mendapatkan hasil (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia). Menurut Eveline (2011: 130) dalam pemanfaatan 
sumber belajar, terdapat beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan pada 
saat memilih sumber belajar, yaitu: 
1) Tujuan yang ingin dicapai 
Masing-masing sumber belajar mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Karenanya, terdapat sejumlah tujuan yang ingin 
dicapai dengan menggunakan sumber belajar. Apakah sumber 
belajar dipergunakan untuk menimbulkan motivasi, untuk 
keperluan pengajaran, untuk keperluan penelitian, atau untuk 
memecahkan masalah. 
2) Ekonomis 
Sumber belajar dikatakan ekonomis apabila digunakan banyak 
orang, dalam kurun waktu yang cukup lama, serta pesan yang 
terkandung lebih dapat dipertanggung jawabkan kadar 
ilmiahnya. Seperti penayangan program kuliah jarak jauh 
melalui sumber belajar TV, dengan menampilkan seorang 
pakar yang representative. 
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3) Praktis dan sederhana 
Sumber belajar yang praktis dan sederhana, yang tidak 
memerlukan peralatan dan perawatan khusus, tidak sulit dicari, 
tidak mahal harganya, dan tidak memerlukan tenaga terampil 
yang khusus adalah sumber belajar yang harus mendapatkan 
prioritas utama dan pertama. 
4) Mudah didapat 
Sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar sekolah 
dan mudah didapat. Guru ataupun peserta didik tidak perlu 
membeli produk dari luar negeri atau memproduksi sendiri. 
Bila di sekitar sekolah telah tersedia dan tinggal menggunakan, 
maka hal yang penting adalah sesuaikan sumber belajar 
tersebut dangan tujuan yang ingin dicapai. 
5) Fleksibel atau luwes 
Sumber belajar yang baik harus dapat dimanfaatkan dalam 
berbagai kondisi dan situasi. Semakin fleksibel, maka akan 
semakin mendapat prioritas untuk dipilih.  
Beberapa kriteria memilih sumber belajar berdasarkan tujuan 
antara lain, Pertama, sumber belajar guna memotivasi, terutama  
berguna untuk peserta didik yang lebih rendah semangat belajarnya. 
Kedua, sumber belajar untuk pembelajaran, yaitu mendukung kegiatan 
belajar mengajar. Ketiga, sumber belajar untuk penelitian, merupakan 
bentuk yang dapat diobservasi, dianalisis, dicatat secara teliti dan 
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sebagainya. Keempat, sumber belajar untuk memecahkan masalah. 
Kelima, sumber belajar untuk presentasi, misalnya penggunaan alat, 
pendekatan dan metode, serta strategi pembelajaraan (Rusman, 2008: 
136-137). 
Banyak anggapan bahwa untuk menyediakan sumber belajar 
menuntut adanya biaya yang tinggi dan sulit untuk mendapatkannya, 
yang kadang-kadang ujung-ujungnya akan membebani orang tua 
peserta didik untuk mengeluarkan dana pendidikan yang lebih besar 
lagi. Padahal dengan berbekal kreativitas, guru dapat membuat dan 
menyediakan sumber belajar yang sederhana dan murah. Misalkan, 
bagaimana guru dan peserta didik dapat memanfaatkan bahan bekas. 
Bahan bekas, yang banyak berserakan di sekolah dan rumah, seperti 
kertas, mainan, kotak pembungkus, bekas kemasan sering luput dari 
perhatian kita. Dengan sentuhan kreativitas, bahan-bahan bekas yang 
biasanya dibuang secara percuma dapat dimodifikasi dan didaur-ulang 
menjadi sumber belajar yang sangat berharga. Demikian pula, dalam 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar tidak perlu harus 
pergi jauh dengan biaya yang mahal, lingkungan yang berdekatan 
dengan sekolah dan rumah pun dapat dioptimalkan menjadi sumber 
belajar yang sangat bernilai bagi kepentingan belajar peserta didik. 
Tidak sedikit sekolah-sekolah yang memiliki halaman atau pekarangan 
yang cukup luas, namun keberadaannya seringkali ditelantarkan dan 
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tidak terurus. Jika saja lahan-lahan tersebut dioptimalkan tidak mustahil 
akan menjadi sumber belajar yang sangat berharga. 
  
d. Manfaat Sumber Belajar dalam Pembelajaran 
Sumber belajar sebagai komponen dalam proses belajar mengajar 
mempunyai manfaat sangat besar, sehingga dengan memasukkan 
sumber belajar secara terencana, maka suatu kegiatan belajar mengajar 
akan lebih efektif dan efisien dalam usaha pencapaian tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan. Implementasi pemanfaatan sumber 
belajar di dalam proses pembelajaran sudah tercantum dalam 
kurikulum saat ini bahwa proses pembelajaran yang efektif adalah 
proses pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam sumber 
belajar. Manfaat sumber belajar diantaranya adalah: 
1) Memberi  pengalaman  belajar  secara  langsung  kepada  
peserta  didik  sehingga pemahaman dapat berjalan cepat. 
2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin dikunjungi 
atau dilihat secara langsung. Misal: Candi Borobudur. 
3) Dapat menambah dan memperluas pengetahuan sajian yang 
ada di dalam kelas. Misal: buku-buku teks, foto-foto, film 
majalah dan sebagianya. 
4) Dapat memberi informasi yang akurat. Misal: buku 
bacaan, ensiklopedia, dan majalah. 
5) Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan baik 
dalam lingkup mikro maupun makro. Misal: secara makro 
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sistem pembelajaran jarak jauh melalui modul, secara mikro 
pengaturan ruang (lingkungan) yang menarik, simulasi, 
penggunaan film, dan OHP. 
6) Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan 
direncanakan pemanfaatannya secara tepat. 
7) Dapat memacu untuk berpikir, bersikap dan berkembang 
lebih lanjut. Misal: buku teks, buku bacaan, film dan lain-lain 
yang mengandung daya penalaran sehingga dapat memacu 
peserta didik untuk berpikir, menganalisis dan berkembang 
lebih lanjut (Syukur, 2008: 96-97) 
Sedangkan guru perlu menggunakan berbagai sumber belajar 
dalam pembelajaran dengan alasan (Kumalasari, 2010: 113): (1) Tidak 
semua peserta didik cara belajarnya sama, (2) Membaca kemampuan 
peserta didik yang berbeda, memerlukan sumber belajar yang berbeda, 
(3) Setiap media mempunyai kelebihan dan keterbatasan dalam 
menyampaikan pesan, (4) Bahan untuk dipelajari bervariasi, (5) 
Penggunaan beragam media akan memotivasi peserta didik, (6) 
Sumber belajar berbeda dapat memberikan pengertian mendalam yang 
berbeda. 
Hal tersebut di atas membawa paradigma baru dalam metode 
pembelajaran. Penyediaan sumber belajar yang cukup dapat 
menunjang terhadap pelaksanaan pembelajaran serta berfungsi sebagai 
38 
 
perantara untuk menyampaikan bahan-bahan sehingga memudahkan 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
e. Keefektifan Pemanfaatan Sumber Belajar 
Menurut Poerwadarminta (1980: 250), keefektifan berasal dari 
kata efektif yang berarti ada efeknya (akibat/pengaruhnya). Secara 
harfiah keefektifan dapat diartikan bersifat mempunyai daya guna dan 
membawa hasil/tepat guna. Keefektifan biasanya digunakan dalam 
manajemen dan pendidikan, misalnya keefektifan suatu program. 
Dengan demikian keefektifan dapat diartikan sebagai suatu 
ukuran yang menyatakan seberapa jauh tindakan atau usaha yang 
mendatangkan hasil guna dan dapat mencapai tujuan. Untuk 
menentukan keefektifan suatu usaha atau tindakan perlu diadakan 
evaluasi. Keefektifan dalam penelitian ini adalah ketercapaian tujuan 
pembelajaran terkait pemanfaatan berbagai sumber belajar. 
Dalam pemanfaatan sumber belajar, guru mempunyai tanggung 
jawab membantu peserta didik belajar agar belajar lebih mudah, lebih 
lancar, lebih terarah. Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan khusus yang berhubungan dengan pemanfaatan sumber 
belajar. Menurut Ditjend. Dikti dalam Herlinawati (2007: 143) guru 
harus mampu: 
1) Memanfaatkan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. 
2) Mengenalkan dan menyajikan sumber belajar. 
3) Menerangkan peranan berbagai sumber belajar dalam 
pembelajaran. 
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4) Menyusun tugas-tugas pemanfaatan sumber belajar dalam 
bentuk tingkah laku. 
5) Mencari sendiri bahan dari sumber belajar. 
6) Memilih bahan sesuai dengan prinsip dan teori belajar. 
7) Menilai keefektifan pemanfaatan sumber belajar sebagai 
bagian dari bahan pembelajarannya. 
8) Merencanakan kegiatan pemanfaatan sumber belajar secara 
efektif. 
Disamping kemampuan mengajar, guru harus mampu: (1) 
Mengetahui proses komunikasi dalam proses belajar, (2) Mengetahui 
sifat masing-masing sumber belajar, baik secara fisik maupun sifat-
sifat yang ditimbulkan oleh faktor lain yang mempengaruhi sumber 
belajar tersebut, (3) Memperolehnya, yaitu guru mengetahui dimana 
lokasi suatu sumber dan bagaimana cara memberikan pelayanannya. 
Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
bahwa guru perlu menyadari pentingnya kemampuan-kemampuan 
khusus yang dikembangkan bila menginginkan proses belajar 
mencapai sasaran yang optimal. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kusmajid 
dalam tesisnya tahun 2008 menyebutkan bahwa semakin komplit 
pemanfaatan sumber belajar tadi maka semakin baik prestasi peserta 
didik. Dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa pemanfaatan 
sumber belajar secara menyeluruh dapat meningkatkan motivasi dan 
belajar peserta didik. Di lingkungan belajar banyak sekali sumber 
belajar yang bisa dimanfaatkan peserta didik seperti internet. Internet 
pada zaman sekarang merupakan salah satu alternative belajar bagi 
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peserta didik. Pengadaan bahan mengajar oleh guru juga dimudahkan 
dengan memanfaatkan internet sebagai sumber bahan mengajar. 
Setidaknya guru dalam memanfaatan sumber belajar ada 
beberapa strategi dan langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
1) Mengidentifikasi karakteristik sumber belajar yang 
digunakan. 
2) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
3) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai apakah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
4) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kemampuan 
guru. 
5) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
Sumber belajar yang paling sering digunakan adalah buku dan 
lembar kerja siswa (LKS) yang merupakan sumber belajar cetak, pada 
dasarnya sumber belajar cetak tidak hanya buku dan LKS saja, masih 
banyak yang lain. Seperti yang diungkapkan Widodo (2008: 59) bahwa 
salah satu sumber belajar yang banyak dimanfaatkan dalam 
pembelajaran di sekolah adalah sumber belajar cetak. Sumber belajar 
cetak mencakup segala bentuk produk cetak yang dimanfaatkan dalam 
pelajaran seperti buku, kamus, LKS, ensiklopedia, koran dan lainnya. 
Sumber belajar cetak berisikan tulisan dan gambar. 
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Lebih lanjut Widodo (2008) menambahkan, manfaat sumber 
belajar cetak ini sangat tergantung pada kemampuan peserta didik 
dalam membaca dan memahami isi tulisan dan gambar yang disajikan 
dalam sumber belajar tersebut. Peserta didik yang banyak membaca 
dan cepat menguasai bahan yang dibaca akan memiliki pengetahuan 
yang baik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Agustina (2014) yang berjudul 
“Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Sumber Belajar Geografi SMA 
Negeri di Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Ketersedian 
sumber belajar di SMA Negeri di Kabupaten Semarang khususnya 
meliputi benda, karya ilmiah, manusia dan lingkungan menunjang 
kegiatan pembelajaran, hanya saja sedikit kurang tersedianya jurnal, 
koran, maket, dan hasil penelitian. 2) Pengetahuan guru geografi terhadap 
sumber belajar meliputi jenis, fungsi, manfaat, cara penggunaan sumber 
belajar. Berdasarkan hasil penelitian, lebih dari setengah guru 57% atau 9 
guru mmengetahui tentang jenis, fungsi, manfaat, dan cara penggunaan 
sumber belajar. Sisanya tidak mengetahui keseluruhan tetapi hanya 
sebagian saja. 3) Kompetensi guru dalam pemanfaatan sumber belajar 
sebagian besar guru 88% atau 13 guru menggunakan media, kecuali 
maket. 4) Upaya pengembangan kompetensi guru untuk memanfaattkan 
sumber belajar diperoleh angka lebih dari setengah guru 88% atau 12 
guru sering mengembangkan keprofesionalan. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mutia‟ah, S.Pd.I. (2011) yang 
berjudul “Kompetensi Guru dalam Penguasaan dan Pemanfaatan Media 
sebagai Sumber Belajar di MI MaA‟arif Patihan Wetan Babadan 
Ponorogo Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil penelitian ini menunjukkan: 
kompetensi guru dalam penguasaan media sebagai sumber belajar baru 
sebagian kecil guru. Artinya, guru yang mempunyai kompetensi 
pedagogik dalam penguasaan media sebagai sumber belajar masih sedikit. 
Padahal syarat-syarat yang diharapkan adalah guru harus mampu 
menguasai, menggunakan, memilih, dan mampu mengetahui manfaat dari 
media sebagai sumber belajar tersebut. Sudah banyak media yang 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Guru yang sudah memanfaatkan 
media sebagai sumber balajar sudah memenuhi kompetensi profesional. 
Walaupun masih ada sebagain besar yang belum memenuhinya 
kompetensi profesional. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Budiman, S.Pd.I (2012) yang berjudul 
“Peningkatan Kompetensi Guru dalam Memanfaatkan Lingkungan 
Madrasah sebagai Sumber Belajar melalui Rapat Diskusi di MIN 2 Model 
Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan: pada siklus I nilai rata-
rata yang diperoleh dari sikap guru berdiskusi adalah 79,38 katagori 
”cukup”, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
84,88, katagori “baik”, nilai rata-rata yang diperoleh dari penilaian 
skenario pembelajaran pada siklus I yaitu 78,75 katagori “cukup” 
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82,50, nilai 
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rata-rata yang diperoleh dari penilaian pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I yaitu 78,33 katagori “cukup”, sedangkan pada siklus II nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 82,08 katagori “baik”. Melihat nilai rata-rata 
yang diperoleh dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 
siklus I ke siklus II, terjadi peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh dari 
masing-masing komponen yang di observasi maupun yang dinilai, yang 
berarti pembinaan dan bimbingan melalui pendekatan rapat diskusi dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan lingkungan madrasah 
sebagai sumber belajar. Berdasarkan keberhasilan tersebut di atas 
disarankan kepada guru-guru di MIN 2 Model Palembang agar lebih 
mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan madrasah sebagai sumber 
belajar dengan memperbanyak variasi metode pembelajaran dalam 
penyusunan skenario pembelajaran maupun dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Guru termasuk suatu profesi yang memerlukan keahlian tertentu dan 
memiliki tanggung jawab yang harus dikerjakan secara profesional. Karena 
guru adalah individu yang memiliki tanggung jawab moral terhadap 
kesuksesan peserta didik yang berada dibawah pengawasannya, maka 
keberhasilan peserta didik akan sangat dipengaruhi oleh kinerja yang dimiliki 
seorang guru. Oleh karena itu, guru profesional diharapkan akan memberikan 
sesutau yang positif berkenaan dengan keberhasilan prestasi belajar peserta 
didik. 
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Dalam pelaksanaannya, tanggung jawab guru tidak hanya mengajar di 
kelas. Banyak hal yang menjadi tanggung jawab guru, yang salah satunya 
adalah memiliki kompetensi idealnya sebagaimana guru profesional. 
Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional 
baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Dengan kata lain, guru 
yang profesional memiliki keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 
mampu melaksanakan tugasnya secara maksimal. 
Pada saat pembelajaran guru dituntut untuk dapat memanfaatkna sumber 
belajar yang ada di lingkungan sekolah maupun yang tidak tersedia agar lebih 
menarik pada saat pembelajaran. Sumber belajar yang ada dapat dimanfaatkan 
guru untuk memperluas bahan pelajaran, melengkapi berbagai kekurangan 
bahan ajar. Apabila guru dapat memanfaatkan sumber balajar dengan baik 
maka pembelajaran di sekolah akan lebih menarik dan dapat diterima oleh 
peserta didik dengan baik. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa saja sumber belajar by utilization yang dimanfaatkan guru dalam 
proses pembelajaran? 
2. Bagaimana deskripsi kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran? 
3. Apa implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap kualitas guru dalam 
proses pembelajaran? 
 
 
45 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian tentang kompetensi guru dalam pemanfaatan sumber belajar 
by utilization pada proses pembelajaran ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan penelitian menggunakan penelitian lapangan (field 
research). Menurut Denzin dan Lincoln (Herdiansyah, 2010: 7), penelitian 
kualitatif lebih ditujukan untuk mencapai pemahaman mendalam mengenai 
organisasi atau peristiwa khusus daripada mendeskripsikan bagian permukaan 
dari sampel besar dari sebuah populasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
menyediakan penjelasan tersirat mengenai struktur, tatanan, dan pola yang luas 
yang terdapat dalam suatu kelompok partisipan. Penelitian kualitatif juga 
disebut etno-metodologi atau penelitian lapangan. 
Lebih lanjut, Denzin dan Lincoln menegaskan bahwa penelitian 
ditujukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendasar melalui pengalaman 
first-hand dari peneliti yang langsung berproses dan melebur menjadi satu 
bagian yang tidak terpisahkan dengan subjek dan latar yang akan diteliti berupa 
laporan yang sebenar-benarnya, apa adanya, dan catatan-catatan lapangan yang 
aktual. 
Senada dengan pendapat Denzin dan Lincoln di atas, Moleong 
(Herdiansyah, 2010: 9) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
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dan lain sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 Berbagai pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu 
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan megedepankan proses 
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang 
diteliti. 
Sedangkan untuk rancangan penelitian (Juniya, 2011: 41-42) adalah 
suatu titik tolak pemikiran yang akan membantu pelaksanaan kegiatan lebih 
efektif dan bagaimana cara untuk merancang yang berguna untuk penelitian, 
kemudian untuk dianalisis dan mencari perannya. Sehingga dapat digunakan 
sebagai simpulan yang diharapkan. 
Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 
research), merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan 
berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan 
mengamati budaya setempat. Senada dengan pernyataan tersebut, menurut 
Moh. Nazir (2005: 65) menyatakan bahwa penelitian lapangan (field research) 
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat 
yang menjadi objek penelitian.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman, 
yang terletak di Jalan Laksda Adisucipto, Gang Pinus, Depok, Sleman, pada 
bulan April sampai dengan bulan Mei 2016. Dipilihnya SDN Caturtunggal 6 
Depok Sleman sebagai tempat penelitian ini karena sekolah ini sebagian besar 
gurunya merupakan lulusan S1 yang sesuai dengan bidangnya, serta didukung 
dengan tersedianya sumber belajar yang selayaknya ada di sekolah dasar, 
sederhana tetapi masih memerlukan pengembangan baik jenis/ragam maupun 
kuantitasnya. Dengan melihat kondisi tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 
kompetensi guru dalam pemanfaatan sumber belajar by utilization pada proses 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap: penyusunan 
proposal, perijinan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan 
penelitian.     
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek atau sumber informasi dari penelitian ini adalah kompetensi guru, 
yang terdiri dari 6 guru kelas. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
pemanfaatan sumber belajar by utilization yang dimanfaatkan oleh guru saat 
proses pembelajaran. Alasan menetapkan 6 guru kelas sebagai subjek atau 
sumber informasi dalam penelitian karena guru kelas memiliki jam mengajar di 
kelas yang lebih banyak dari guru lain di sekolah. Sehingga dengan banyaknya 
jam mengajar yang dimiliki oleh guru kelas tersebut diharapkan peneliti 
mampu memperoleh informasi atau data mengenai kompetensi guru dalam 
memanfaatkan sumber belajar by utilization pada proses pembelajaran. Selain 
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itu untuk jenjang sekolah dasar, seorang guru kelas atau sering dikenal wali 
kelas mempunyai kewajiban yang cukup berat, yaitu selain harus menguasai 
dan memahami seluk-beluk mengajar, guru kelas atau wali kelas juga dituntut 
untuk menguasai dan memahami lebih dari satu mata pelajaran. Maka tidak 
heran banyak sekolah dasar sekarang mulai memperbarui kondisi kompetensi 
gurunya, terutama pada tingkat pendidikan. Sekarang untuk menjadi guru 
sekolah dasar minimal harus lulusan S1, hal tersebut sudah terlihat bahkan 
sampai pada tingkat kecamatan.     
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian kualitatif, bentuk data berupa kalimat atau narasi dari 
subjek atau responden penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik 
pengumpulan data yang kemudian data tersebut akan dianalisis dan diolah 
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan akan menghasilkan 
suatu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian 
yang diajukan. Menurut Herdiansyah (2010: 116) dalam penelitian kualitatif 
dikenal beberapa metode pengumpulan data yang umum digunakan. Beberapa 
metode tersebut, antara lain wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan 
focus group discussion. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
Gorden dalam Herdiansyah (2010: 118) mendefinisikan wawancara, 
“Interviewing is conversation between two people in which one person tries to 
direct the conversation to obtain information for some specific purpose”. 
Definisi menurut Gorden tersebut dapat diartikan bahwa wawancara 
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merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk 
menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu. Pada 
penelitian ini menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai sumber belajar by utilization yang 
dimanfaatkan oleh guru saat proses pembelajaran, data mengenai kemampuan 
guru memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran, dan data mengenai 
implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap kualitas guru dalam proses 
pembelajaran. 
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan 
mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti 
dan sistematis sasaran perilaku yang dituju (Banister, et al, 1994). Senada 
dengan Banister, Herdiansyah (2010: 131) berpendapat observasi ialah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis. Selain itu Djam‟an Satori dan Aan Komariah 
(2011: 104) mengungkapkan bahwa observasi (observation) atau pengamatan 
merupakan teknik pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian 
kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan metode observasi langsung. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai sumber belajar by 
utilization yang dimanfaatkan oleh guru saat proses pembelajaran, data 
mengenai kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar dalam 
pembelajaran, dan data mengenai implikasi pemanfaatan sumber belajar 
terhadap kualitas guru dalam proses pembelajaran.  
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Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu 
cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 
2010). Moleong (2008) dalam Herdiansyah (2010: 143) mengemukakan dua 
bentuk dokumen yang dapat dijadikan bahan dalam studi dokumentasi, yakni 
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai data mengenai kesesuaian pemilihan sumber 
belajar yang dimanfaatkan guru dengan materi pembelajaran (dokumennya 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP).        
  
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 148) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 
Kegunaan instrumen ini agar lebih mudah dalam penelitian dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan sebagai 
pengumpulan data. 
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Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Menurut Herdiansyah (2010: 131) observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang paling tua yang digunakan sepanjang sejarah 
perkembangan ilmu pengetahuan. Hampir sama antara kedudukan 
observasi dengan wawancara. Bahkan, sering kali penggunaan 
wawancara dalam penelitian kualitatif selalu disertakan dengan observasi 
untuk kepentingan cross-check dan validitas data. 
Senada dengan tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan 
lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 
individu-individu yang terlibat dalam lingkungan penelitian beserta 
aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian 
berdasarkan perspektif individu yang terlibat penelitian. Pedoman 
observasi berfungsi untuk mempermudah peneliti memberikan patokan 
atau batasan dari observasi yang dilakukan agar observasi yang dilakukan 
tetap pada tujuannya. Pada penelitian ini pedoman observasi akan berisi 
pernyataan-pernyataan mengenai sumber belajar by utilization yang 
dimanfaatkan oleh guru saat proses pembelajaran, data mengenai 
kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran, 
dan data mengenai implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap 
kualitas guru dalam proses pembelajaran. 
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2. Pedoman Wawancara 
Menurut Herdiansyah (2010: 126) menyatakan bahwa, dalam 
penelitian kualitatif, pertanyaan yang diajukan dalam wawancara tidak 
terlepas dari tujuan penelitian dan pertanyaan wawancara yang diajukan. 
Dari tujuan penelitian dan pertanyaan wawancara yang masih bersifat 
konseptual diuraikan menjadi pertanyaan wawancara yang bersifat teknis 
dan operasional.  
Berdasarkan pernyataan tersebut metode pengumpulan data 
wawancara mempunyai instrumen yang sering disebut pedoman 
wawancara. Pada penelitian ini pedoman wawancara akan berisi 
pertanyaan-pertanyaan mengenai sumber belajar by utilization yang 
dimanfaatkan oleh guru saat proses pembelajaran, data mengenai 
kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran, 
dan data mengenai implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap 
kualitas guru dalam proses pembelajaran. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Sekalipun dalam penelitian kualitatif kebanyakan data diperoleh 
dari sumber manusia (human resources) melalui observasi dan 
wawancara, akan tetapi belumlah cukup lengkap perlu adanya penguatan 
atau penambahan data dari sumber lain yaitu dokumentasi. 
Berdasarkan pernyataan tersebut metode pengumpulan data studi 
dokumentasi mempunyai instrumen yang sering disebut pedoman 
dokumentasi. Pada penelitian ini pedoman dokumentasi akan berisi daftar 
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dokumen yang nantinya akan diminta dari guru kelas untuk dianalisis 
mengenai kesesuaian pemilihan sumber belajar yang dimanfaatkan guru 
dengan materi pembelajaran (dokumen yang dimaksud berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran atau RPP). 
        
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kualitatif pada dasarnya dan pada prinsipnya, semua teknik 
analisis datanya adalah sama, yaitu melewati prosedur pengumpulan data, input 
data, analisis data, penarikan kesimpulan dan verifikasi, dan diakhiri dengan 
penulisan hasil temuan dalam bentuk narasi. Jika mengacu kepada poin-poin 
tahapan analisis data kualitatif menurut Creswell, teknik analisis data yang 
lebih mudah dipahami dan lebih sesuai adalah teknik analisis data model 
interaktif menurut Miles & Huberman (1986) dalam Herdiansyah (2010: 163). 
Maka pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif 
menurut Miles & Huberman. Teknik analisis data ini terdiri atas empat tahapan 
yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Pada penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan 
sebelum penelitian, pada saat penelitian, dan bahkan di akhir penelitian. 
Intinya adalah proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak 
memiliki segmen atau waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian 
yang dilakukan proses pengumpulan data dapat dilakukan. Ketika 
peneliti telah mendapatkan data yang cukup untuk diproses dan 
dianalisis, tahap selanjutnya adalah melakukan reduksi data. 
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2. Tahap Reduksi Data 
Menurut Emzir (2012: 129) mengatakan reduksi data merujuk pada 
proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan 
pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan 
lapangan tertulis. Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan 
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk 
tulisan (script) yang akan dianalisis. Hasil dari wawancara, hasil 
observasi, dan hasil studi dokumentasi diubah dalam bentuk tulisan 
sesuai dengan formatnya masing-masing. 
3. Tahap Display Data 
Pada prinsipnya, display data adalah mengolah data setengah jadi 
yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema 
yang jelas (yang sudah disusun alurnya dalam tabel akumulasi tema) ke 
dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah 
dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah tema-tema 
tersebut ke dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut 
dengan subtema yang diakhiri dengan memberikan kode (coding) dari 
subtema tersebut. 
Jadi, secara urutan akan terdapat tiga tahapan dalam display data, 
yaitu kategori tema, subkategori tema, dan proses pengodean. Ketiga 
tahapan tersebut saling terkait satu sama lain. 
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Format matriks kategorisasi dalam display data adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Format Kategorisasi dan Pengodean Tema Wawancara Subjek 
Kategori Tema 
Subkategori 
Tema 
Uraian Subkategori dan Pengodean 
Subjek Informan 1 
    
    
    
Sumber: Haris Herdiansyah (2010: 176) 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan dan/atau Tahap Verifikasi 
Kesimpulan dalam rangkaian analisis data kualitatif menurut model 
interaktif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman (1986) secara 
esensial berisi tentang uraian dari seluruh subkategorisasi tema yang 
tercantum pada tabel kategorisasi dan pengodean yang sudah 
terselesaikan disertai dengan quote verbatim wawancaranya. 
Jika dapat disimpulkan terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan 
dalam tahap kesimpulan/verifikasi. Pertama, menguraikan subkategori 
tema dalam tabel kategorisasi dan pengoden disertai dengan quote 
verbatim wawancaranya. Kedua, menjelaskan hasil temuan peneitian 
dengan menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan aspek / komponen / 
faktor / dimensi dari central phenomenon penelitian. Ketiga, membuat 
kesimpulan dari temuan tersebut dengan memberikan penjelasan dari 
jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan. 
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Adapun analisis data yang ditempuh berdasarkan pendekatan 
kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman digambarkan 
sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Pengumpulan  Penyajian  
Reduksi  Kesimpulan: 
Menarik / verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman yang 
terletak di Jalan Laksda Adisucipto, Gang Pinus, Depok Sleman. Lokasi SDN 
Caturtunggal 6 Depok Sleman cukup strategis karena berdekatan dengan jalan 
raya, serta berdekatan dengan rumah warga. SDN Caturtunggal 6 Depok 
Sleman memiliki 4 bangunan seluas 600 m² yang terbagi di sebelah timur, 
selatan, barat, dan utara. Empat bangunan tersebut meliputi: ruang kepala 
sekolah dan ruang guru (sebelah timur); ruang kelas 4-6 dan tempat parkir 
peserta didik (sebelah selatan); ruang kelas 1-3, perpustakaan, laboratorium 
komputer, dan ruang kelas agama non-muslim (sebelah barat); unit kesehatan 
siswa (UKS), kantin sekolah, tempat parkir guru, koperasi, mushola, tempat 
wudhu, dan kamar mandi guru & peserta didik (sebelah utara). Dilihat dari 
hasil observasi meskipun letak sekolah ini cukup berdekatan dengan jalan raya, 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman memiliki lingkungan yang luas dan cukup 
mendukung untuk proses pembelajaran. 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, adapun sarana dan 
prasarana yang pendukung meliputi: halaman sekolah yang rindang ditambah 
adanya kolam ikan yang di bagian tengah terdapat replika kepulauan Indonesia 
dari Sabang sampai Merauke. Selain itu terdapat juga kursi buatan dari semen 
yang ditempatkan di bawah pohon rindang untuk digunakan peserta didik 
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ketika jam istirahat atau menunggu jemputan. Sebelah barat bangunan sekolah 
terdapat sebuah lapangan rumput serbaguna milik desa yang sering 
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran olah raga dan kegiatan 
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik belajar di luar kelas.    
       
B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas di SDN Caturtunggal 6 
Depok Sleman. Subjek penelitian ini sebanyak 6 orang guru kelas yang 
terdiri: Ibu L.Rukmiyarsih selaku guru kelas 1, Ibu Wulan selaku guru 
kelas 2, Ibu Septi selaku guru kelas 3, Bapak Hendra selaku guru kelas 4, 
Bapak Maryono selaku guru kelas 5, dan Ibu Diah selaku guru kelas 6. 
Guru kelas ini dijadikan sebagai subjek penelitian untuk mendapatkan data 
tentang kompetensi guru dalam pemanfaatan sumber belajar by utilization. 
    
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pemanfaatan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran di SDN Caturtunggal 6 Depok 
Sleman. 
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C. Deskripsi Data 
1. Sumber Belajar by Utilization yang Dimanfaatkan Guru dalam Proses 
Pembelajaran 
Sumber belajar merupakan salah satu komponen yang perlu 
diperhatikan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pemanfaatan 
sumber belajar akan membantu tersampainya materi pelajaran kepada 
peserta didik. Tentunya sumber belajar yang dimanfaatkan guru harus 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik dan 
keberadaan sumber belajar tersebut. Berikut merupakan sumber belajar by 
utilization yang dimanfaatkan guru di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman: 
a. Lingkungan Sekitar Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa proses 
pembelajaran di kelas 1 menerapkan pembelajaran tematik. 
Sehingga 7 mata pelajaran utama (PKn, IPS, IPA, Matematika, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, dan SBK) yang diajarkan di 
sekolah dasar dilebur menjadi satu yang terbagi ke 7 tema 
pembelajaran yang berbeda. Selain itu jika dilihat dari 
kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization 
pada proses pembelajaran, guru kelas 1 ini terlihat ketika 
memberikan materi dengan tema budi pekerti pada standar 
kompetensi mengenal bangun datar sederhana. Guru kelas 1 ini 
berkata kepada peserta didik: 
“Ayo anak-anak hari ini kita akan belajar di luar kelas 
tepatnya di lapangan belakang sekolah, jangan lupa bawa 
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buku dan alat tulis. Nanti kita akan mencari beberapa benda 
yang ada di lapangan dengan bentuk lingkaran, segitiga, dan 
segiempat, setelah itu benda tersebut digambar ya. Cari tiap 
bangun datar tadi satu contoh saja dari benda yang ada di 
sekitar lapangan”  
  
Guru dalam mengenalkan bangun datar sederhana tersebut 
dengan cara mengajak peserta didik ke lapangan belakang 
sekolah, kemudian peserta didik diberikan arahan untuk mencari 
dan menggambar contoh benda yang berbentuk lingkaran, 
segitiga, serta segiempat, tidak lupa juga diberikan warna sesuai 
dengan benda aslinya. 
Fakta hasil observasi tersebut didukung dengan pengakuan 
dari salah satu peserta didik kelas 1 yang mengungkapkan bahwa: 
“Iya mas kemaren Bu guru waktu mengenalkan bangun 
datar sederhana diajak ke lapangan belakang sekolah, 
setelah itu disuruh mencari dan menggambar satu benda 
yang merupakan contoh dari bangun datar sederhananya” 
  
Guru mengajak peserta didik ke lapangan belakang sekolah untuk 
menggambar benda atau apapun yang mirip dengan bentuk 
bangun datar beserta nama dari benda tersebut. 
Deskripsi dari lapangan belakang sekolah yang 
dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 6. Sumber Belajar Lingkungan Sekitar Sekolah 
No 
Lingkungan 
Sekitar Sekolah 
Deskripsi 
1 
Lapangan desa 
belakang 
sekolah 
Lapangan desa ini awalnya untuk sepak bola, 
tetapi lama kelamaan tidak dipakai untuk 
sepak bola dan oleh warga desa dijadikan 
lapangan serbaguna. Di lapangan desa ini ada 
tanaman perindang yang mengitarinya, dan 
seluruh tanah di lapangan ditumbuhi rumput 
biasa. Dengan keadaan tersebut pihak 
sekolah sering memanfaatkan lapangan desa 
tersebut untuk beberapa kegiatan 
pembelajaran, seperti: pembelajaran 
olahraga, IPA, dan SBK.  
2 
Halaman 
sekolah 
Terdapat 3 pohon perindang yang juga 
diimbangi dengan tanaman hias, ditambah 
adanya kolam ikan yang di bagian tengah 
terdapat replika kepulauan Indonesia dari 
Sabang sampai Merauke. Selain itu terdapat 
juga kursi buatan dari semen yang 
ditempatkan di bawah pohon rindang untuk 
digunakan siswa ketika jam istirahat atau 
menunggu jemputan. Ada juga tempat untuk 
lompat jauh. 
 Sumber: Data hasil observasi 
b. Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal Peserta Didik 
Selain lingkungan sekitar sekolah, lingkungan sekitar 
tempat tinggal peserta didik juga dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar oleh guru. Memanfaatkan lingkungan tempat tinggal 
peserta didik sebagai sumber belajar dalam artian peserta didik 
dapat belajar dan mendapatkan pengalaman dari lingkungan 
tempat tinggalnya sesuai dengan materi pelajarannya. 
Berdasarkan data hasil observasi terhadap sumber belajar 
yang dimanfaatkan guru dalam setiap pembelajaran pada kelas 1-
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6, ditemukan data guru memanfaatkan sumber belajar berupa 
lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik 
dimanfaatkan oleh guru saat memberikan contoh dan memberikan 
tugas rumah. 
Proses pembelajaran di kelas 2 menggunakan pembelajaran 
tematik. Sehingga 7 mata pelajaran utama (PKn, IPS, IPA, 
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, dan SBK) yang 
diajarkan di sekolah dasar dilebur menjadi satu yang terbagi ke 7 
tema pembelajaran yang berbeda. Selain itu jika dilihat dari 
kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization 
pada proses pembelajaran, guru kelas 2 ini mampu memanfaatkan 
sumber belajar tersebut. Salah satu buktinya ketika guru 
memberikan materi dengan tema kegiatan sehari-hari pada 
standar kompetensi mengucapkan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman secara lisan, guru menunjuk 3 orang peserta didik 
untuk maju ke depan kelas untuk menceritakan pengalaman 
liburan bersama keluarga, dengan berkata: 
“Ini mau ditunjuk atau sukarela? Yaudah ditunjuk saja biar 
ada pancingan. Ibu guru nunjuk Adi, Reni, sama Dedi. 
Silahkan maju dan ceritakan pengalaman kalian” 
  
Data observasi tersebut diperkuat dengan pengakuan dari 
salah satu peserta didik kelas 2 yang mengungkapkan bahwa: 
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”Sewaktu di tema kegiatan sehari-hari, Bu guru menunjuk 
tiga orang dari kita untuk bercerita mengenai liburan 
kemaren bersama keluarga” 
  
Selain itu terlihat juga pada proses pembelajaran di kelas 3, 
guru dua hari sebelumnya memberikan tugas untuk megamati dan 
menuliskan pengaruh dari energi panas yang ada di sekitar tempat 
tinggal peserta didik masing-masing dengan berkata: 
“Ini ada tugas rumah dari Ibu, catat ya, tugasnya mengamati 
setelah itu kalian tuliskan pengaruh dari energi panas yang 
ada di sekitar tempat tinggal kalian” 
  
Pada hari yang berbeda dengan mata pelajaran yang sama guru 
mempersilahkan beberapa peserta didik untuk menceritakan hasil 
pengamatan mereka kepada peserta didik yang lain. 
Data observasi tersebut didukung dengan hasil pengakuan 
salah satu peserta didik kelas 3 yang mengatakan bahwa: 
“Ibu guru saat masuk di materi mengenai energi panas, 
beliau menyuruh beberapa dari kami untuk maju untuk 
menceritakan hasil pengamatan dari tugas sebelumnya” 
  
Guru yang berinisial S ini pada saat memberikan materi 
tentang energi panas, memerintahkan peserta didik untuk 
mengamati di lingkungan rumah masing-masing kemudian 
menuliskan di buku tulis. Diperkuat juga dengan studi 
dokumentasi yang berupa RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran) tertulis bahwa materi pelajaran mengenai pengaruh 
energi panas benar adanya serta guru tidak menuliskan langsung 
sumber belajar yang dimanfaatkan untuk materi tersebut. 
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Proses pembelajaran di kelas tinggi pun memanfaatkannya, 
yakni di kelas 4 terlihat juga guru memanfaatkan sumber belajar 
by utilization yang berupa lingkungan sekitar tempat tinggal 
peserta didik. Guru di hari sebelumnya diberikan tugas untuk 
menuliskan proses pembuatan barang tertentu di dekat rumah 
masing-masing. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru 
membentuk 3 kelompok dengan berkata: 
“Sekarang Bapak akan membentuk tiga kelompok diskusi 
ya, nanti kalian akan mendiskusikan mengenai tugas yang 
Bapak berikan sebelumnya” 
 
kemudian salah satu dari anggota tiap kelompok membacakan 
hasil tulisannya. Setelah itu guru memberikan 3 soal untuk 
didiskusikan perkelompok berdasarkan pemaparan dari salah satu 
anggota kelompok. 
Fakta tersebut didukung dengan hasil pengakuan salah satu 
peserta didik kelas 4 yang mengatakan bahwa: 
“Pak guru waktu itu mengajari kami untuk diskusi 
sederhana dengan berdasarkan dari tugas yang diberikan 
sebelumnya” 
 
Guru yang berinisial H ini pada saat memberikan materi tentang 
proses pembuatan barang tertentu dengan memanfaatkan 
teknologi, memberikan tugas rumah untuk mencari contoh lain 
yang ada di rumah yang nantinya akan didiskusikan bersama. 
Selain itu diperkuat juga dengan data studi dokumentasi yang 
berupa RPP, tertulis bahwa materi pelajaran mengenai proses 
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pembuatan barang tertentu dengan memanfaatkan teknologi benar 
adanya serta guru tidak menuliskan langsung sumber belajar yang 
dimanfaatkan untuk materi tersebut. 
 Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa proses 
pembelajaran di kelas 6 berbeda dengan kelas 1-3, pembelajaran 
pada kelas 6 tiap mata pelajaran masih terpisah. Selain itu jika 
dilihat dari kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by 
utilization pada proses pembelajaran, guru kelas 6 ini cukup 
mampu. Terlihat ketika memberikan materi pelajaran Bahasa 
Jawa dengan indikator memahami tembang Kinanthi, guru 
memberikan arahan kepada peserta didik untuk menuliskan 
contoh dalam kehidupan sehari-hari setelah sebelumnya makna 
tiap syair dijelaskan oleh guru. Setelah selesai menuliskan contoh, 
peserta didik ditunjuk guru untuk memaparkan hasil tulisannya, 
dengan berkata: 
“Nah sekarang kita akan belajar mengenai tembang 
Kinanthi, enek sek reti Kinanthi ki soko tembung opo? 
Bener, soko tembung „kanthi‟ sek artine gandeng utawa 
nuntun. Kurang lebihnya „kinanthi‟ maknanya merupakan 
sebuah kisah penggambaran mengenai kehidupan seorang 
anak yang masih perlu untuk dituntun supaya dapat berjalan 
dengan baik di dunia ini. Perhatikan, sekarang tembang 
Kinanthi yang ada di buku Ibu jabarkan maknanya tiap syair 
ya” 
 
Berikut ini merupakan tembang Kinanthi yang 
dimanfaatkan guru saat pembelajaran: 
 
66 
 
Tembange 
Lumrah bae yen kadyeku, 
Atetamba yen wus bucik, 
Duweya kawruh sabodhag, 
Yen tan nartani ing kapti, 
Dadi kawruhe kinarya, 
Ngupaya kasil lan melik. 
 
Makna tiap syair 
Lumrahnya jika seperti itu, 
Berobat setelah terluka, 
Biarpun punya ilmu segudang, 
Bila tak sesuai tujuannya, 
Ilmunya hanya dipakai mencari nafkah dan pamrih. 
 
Hal tersebut diperkuat dengan data dari pengakuan dari 
salah satu peserta didik kelas 6 yang menyatakan bahwa: 
“Bu guru waktu itu menjelaskan makna dari tembang 
Kinanthi dengan mengambil contoh di kehidupan sehari-
hari. Sebelumnya tembang Kinanthi dinyanyikan bersama-
sama” 
 
Guru kelas 6 ini saat memberikan materi pembelajaran 
Bahasa Jawa tentang tembang Kinanthi, peserta didik diajak 
menyanyikan bersama guru kemudian dilanjutkan dengan 
menjabarkan makna tiap syair. Setelah itu peserta didik disuruh 
menuliskan contoh dan sedikit penjelasan pada kehidupan sehari-
hari mengenai tembang Kinanthi. 
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Tabel 7. Sumber Belajar Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal Peserta 
Didik 
No 
Lingkungan Sekitar 
Tempat Tinggal 
Peserta Didik 
Deskripsi 
1 
Liburan bersama 
keluarga 
Pengalaman setiap peserta didik selama libur 
sekolah kemaren bersama keluarga. Seperti 
menceritakan tempat liburan, kegiatan yang 
dilakukan, atau hal yang menarik saat liburan. 
2 
Sekitar rumah peserta 
didik 
Lingkungan yang tidak jauh dari rumah peserta 
didik. Mencari dan menuliskan pengaruh energi 
panas. Seperti menjemur pakaian di luar rumah, 
hal tersebut memanfaatkan energi panas dari 
matahari. 
3 
Tempat pembuatan 
barang tertentu di 
dekat rumah 
Maksut dari tempat pembuatan barang ini adalah 
misalkan pembuatan kerajinan, atau pembuatan 
makanan khas bisa juga tempat yang jual mie 
ayam, lotek, bakso, dll. Hal yang perlu dicermati 
peserta didik selain langkah pembuatan, 
teknologi yang dimanfaatkan saat proses 
pembuatan.  
Sumber: Data hasil observasi dan wawancara 
c. Belajar di Luar Sekolah 
Belajar di luar sekolah merupakan kegiatan tiap semester 
dari sekolah dan juga merupakan sumber belajar dengan jenis 
lingkungan. Pemanfaatan lingkungan luar sekolah sebagai sumber 
belajar selain bertujuan untuk menambah pengetahuan peserta 
didik, tujuan lainnya adalah memberikan suasana pembelajaran 
yang berbeda kepada peserta didik. 
Berdasarkan data hasil wawancara kepala sekolah terhadap 
sumber belajar yang dimanfaatkan guru dalam setiap 
pembelajaran pada kelas 5 yang menyatakan bahwa: 
“Iya mas, karena kita ada kegiatan belajar di luar kelas yang 
secara terprogram pada semester 2. Contohnya kemarin 
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kelas 5 kunjungan ke Museum Soeharto, sebelumnya juga 
kunjungan ke Museum Dirgantara” 
 
Proses pembelajaran yang sudah melaksanakan kegiatan ini 
baru kelas 5, museum yang dikunjungi adalah Museum Soeharto 
dan Museum Dirgantara. 
Fakta tersebut didukung dengan data studi dokumentasi 
yang berupa dokumen rencana kegiatan sekolah yang tertulis, 
bahwa setiap tahun pada semester II ada kegiatan pembelajaran di 
luar sekolah dan baru dimulai pada tahun ajaran 2015/2016. 
Kedepannya tempat dan kelas yang melaksanakan kegiatan ini 
tiap tahunnya berbeda berdasarkan kebutuhan guru dalam 
menunjang pembelajarannya. 
Sumber belajar di luar sekolah atau belajar di luar sekolah 
yang dimanfaatkan adalah Museum Dirgantara dan Museum 
Soeharto, berikut penjelasannya: 
Tabel 8. Sumber Belajar “Belajar di Luar Sekolah” 
No 
Lingkungan Sekitar 
Tempat Tinggal 
Peserta Didik 
Deskripsi 
1 Museum Dirgantara 
Museum ini berisi berbagai macam alat yang 
berhubungan dengan kedirgantaraan Indonesia, 
baik yang masih utuh maupun yang sudah berupa 
puing. Ada juga beberapa diorama jaman 
penajahan dahulu.  
2 Museum Soeharto 
Museum ini menyimpan memoar dan 
peninggalan-peninggalan Jendral Besar TNI 
Soeharto yang diresmikan pada tahun 2013. 
Sumber: Data hasil wawancara 
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2. Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar by Utilization 
dalam Proses Pembelajaran 
Guru sekolah dasar saat memanfaatkan sumber belajar di kelas 
maupun di luar kelas memiliki kemampuan masing-masing. Kemampuan 
tersebut sering disesuaikan juga dengan karakteristik materi yang akan 
disampaikan dan karakteristik peserta didiknya. Hal ini dapat dilihat dalam 
hasil wawancara dan hasil observasi oleh WN selaku guru kelas 2: 
“Yang pertama saya perhatikan adalah isi materinya, kemudian 
dikaitkan dengan temanya. Misalkan temanya kegiatan sehari-
hari mata pelajarannya Bahasa Indonesia, saat pembelajaran 
peserta didik dapat menceritakan kegiatan sehari-harinya dia 
atau melakukan drama mengenai kegiatan sehari-hari” 
 
  Hal serupa diungkapkan oleh DH selaku guru kelas 6: 
“Karakteristik yang saya identifikasi pada sumber belajar 
meliputi karakteristik materi, karakteristik peserta didik, dan 
ketersediaan di sekolah” 
 
Terlihat setiap guru kelas di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
memiliki kemampuan masing-masing saat mengajar, karena setiap 
tingkatan kelas memiliki tingkat kesulitan masing-masing baik materi 
maupun karakteristik peserta didik. Selain itu sekolah ini untuk kelas 1-3 
menggunakan pembelajaran tematik, sedangkan untuk kelas 4-6 tiap mata 
pelajaran terpisah/berdiri sendiri.  
a. Guru Kelas 1 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa proses 
pembelajaran di kelas 1 menerapkan pembelajaran tematik. 
Sehingga 7 mata pelajaran utama (PKn, IPS, IPA, Matematika, 
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Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, dan SBK) yang diajarkan di 
sekolah dasar dilebur menjadi satu yang terbagi ke 7 tema 
pembelajaran yang berbeda. Selain itu jika dilihat dari 
kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization 
pada proses pembelajaran, guru kelas 1 ini terlihat ketika 
memberikan materi dengan tema budi pekerti pada standar 
kompetensi mengenal bangun datar sederhana. Guru dalam 
mengenalkan bangun datar sederhana tersebut dengan cara 
mengajak peserta didik ke lapangan belakang sekolah, kemudian 
peserta didik diberikan arahan untuk mencari dan menggambar 
contoh benda yang berbentuk lingkaran, segitiga, serta segiempat, 
tidak lupa juga diberikan warna sesuai dengan benda aslinya. 
Hasil observasi tersebut didukung dengan pengakuan  
dengan guru lain yang mengatakan bahwa: 
“Pemanfaatan sumber belajar untuk guru kelas 1 ini masih 
tergantung pada buku teks dan LKS. Sehingga dari buku 
teks tersebut guru mengkombinasikan dengan kegiatan atau 
lingkungan sekitar yang dekat dengan peserta didik. 
Sesekali memang guru mengajak peserta didik ke halaman 
sekolah maupun lapangan belakang sekolah” 
 
Guru kelas 1 ini memanfaatkan sumber belajar yang by 
utilization terbilang masih sedikit intensitasnya. Lebih suka di 
dalam kelas dan ketika memberikan contoh guru mengakitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
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Data hasil pengakuan dari guru lain tersebut juga sejalan 
dengan pengakuan dari peserta didik yang diampu, guru ini 
memang lebih suka belajar di dalam kelas. 
b. Guru Kelas 2 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa proses 
pembelajaran di kelas 2 menggunakan pembelajaran tematik. 
Sehingga 7 mata pelajaran utama (PKn, IPS, IPA, Matematika, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, dan SBK) yang diajarkan di 
sekolah dasar dilebur menjadi satu yang terbagi ke 7 tema 
pembelajaran yang berbeda. Selain itu jika dilihat dari 
kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization 
pada proses pembelajaran, guru kelas 2 ini mampu memanfaatkan 
sumber belajar tersebut. Salah satu buktinya ketika guru 
memberikan materi dengan tema kegiatan sehari-hari pada 
standar kompetensi mengucapkan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman secara lisan, guru menunjuk 3 orang peserta didik 
untuk maju ke depan kelas untuk menceritakan pengalaman 
liburan bersama keluarga. 
Fakta observasi tersebut didukung dengan pengakuan dari 
guru lain yang mengatakan bahwa: 
“Guru kelas 2 ini termasuk guru yang masih baru mas, 
karena masih beberapa bulan yang lalu masuk sekolah ini. 
Sekilas saat mengajar belum banyak memanfaatkan sumber 
belajar yang berhubungan dengan teknologi, seperti 
internet, video, maupun multimedia. Sumber belajar yang 
dimanfaatkan justru yang sederhana tetapi memberikan 
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pengalaman lebih ke peserta didik, seperti pengamatan di 
halaman sekolah, lapangan belakang sekolah, maupun 
memberikan contoh yang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari” 
 
Guru kelas 2 ini memang masih baru tetapi pembawaannya 
dengan guru dan peserta didik langsung bisa menyatu dan ketika 
mengajar lebih banyak memanfaatkan sumber belajar yang 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, karena kelas 2 
pembelajarannya tematik. 
Selain itu ada pengakuan dari peserta didik yang diampu 
oleh guru tersebut yang mengatakan bahwa, guru lebih sering 
memanfaatkan contoh pada kehidupan sehari-hari ketika 
memberikan contoh maupun tugas rumah. 
c. Guru Kelas 3 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa proses 
pembelajaran di kelas 3 menggunakan pembelajaran tematik. 
Sehingga 7 mata pelajaran utama (PKn, IPS, IPA, Matematika, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, dan SBK) yang diajarkan di 
sekolah dasar dilebur menjadi satu yang terbagi ke 7 tema 
pembelajaran yang berbeda. Selain itu jika dilihat dari 
kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization 
pada proses pembelajaran, guru kelas 3 ini dua hari sebelumnya 
memberikan tugas untuk megamati dan menuliskan pengaruh dari 
energi panas yang ada di sekitar tempat tinggal peserta didik 
masing-masing. Pada hari yang berbeda dengan mata pelajaran 
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yang sama guru mempersilahkan beberapa peserta didik untuk 
menceritakan hasil pengamatan mereka kepada peserta didik yang 
lain. 
Data observasi tersebut didukung dengan pengakuan dari 
guru lain yang mengatakan bahwa: 
“Guru kelas 3 ini ketika mengajar cukup variatif sumber 
belajar yang dimanfaatkannya. Guru pun memanfaatkan 
buku teks sebagai patokan sekiranya memanfaatkan sumber 
belajar apa nantinya” 
 
Guru kelas 3 ini walaupun saat proses pembelajaran lebih 
sering memanfaatkan buku teks dan LKS, tetapi sesekali guru 
memberikan tugas untuk mengamati lingkungan sekitar peserta 
didik kemudian peserta didik disuruh memaparkan hasil 
pengamatannya. 
Selain itu berdasarkan pengakuan dari peserta didik yang 
diampu, guru ini ketika memberikan materi pembelajaran selalu 
ada tugas rumah yang berupa pengamatan di lingkungan masing-
masing. Terutama pada tema yang berkaitan dengan lingkungan.   
d. Guru Kelas 4 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa proses 
pembelajaran di kelas 4 berbeda dengan kelas 1-3, pembelajaran 
pada kelas 4 tiap mata pelajaran masih terpisah. Selain itu jika 
dilihat dari kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by 
utilization pada proses pembelajaran, guru kelas 4 ini hari 
sebelumnya diberikan tugas untuk menuliskan proses pembuatan 
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barang tertentu di dekat rumah masing-masing. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung guru membentuk 3 kelompok, 
kemudian salah satu dari anggota tiap kelompok membacakan 
hasil tulisannya. Setelah itu guru memberikan 3 soal untuk 
didiskusikan perkelompok berdasarkan pemaparan dari salah satu 
anggota kelompok. 
Fakta di lapangan tersebut didukung dengan pengakuan dari 
guru lain yang mengatakan bahwa: 
“Selama ini memang guru kelas 4 ini saat memanfaatkan 
sumber belajar selalu selektif disesuaikan dengan materi 
pelajaran. Selain itu, secara keseluruhan guru kelas 4 ini 
memang condong menonjolkan kognitif peserta didik”  
 
Guru kelas 4 ketika memberikan materi pembelajaran acuan 
utama memanfaatkan buku teks yang dari BSE, tetapi tidak jarang 
juga peserta didik diajak ke halaman sekolah kemudian disuruh 
untuk mencari tanaman yang termasuk monokotil ataupun dikotil. 
Setelah itu guru mendatangi beberapa peserta didik yang sudah 
menemukan tanamanya, kemudian guru menannyakan beberapa 
hal yang terkait dengan materi waktu itu.   
Berdasarkan pengakuan dari peserta didik yang diampu 
guru kelas 4 ini, ketika mengajar termasuk menyenangkan karena 
jelas dalam menyampaikan materi dan ketika memberikan contoh 
selalu memanfaatkan sesuatu yang ada di sekitar. 
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e. Guru Kelas 5 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala 
sekolah, ditemukan data bahwa proses pembelajaran di kelas 5 
berbeda dengan kelas 1-3, pembelajaran pada kelas 5 tiap mata 
pelajaran masih terpisah. Selain itu jika dilihat dari kemampuan 
guru memanfaatkan sumber belajar by utilization pada proses 
pembelajaran, guru kelas 5 ini mengajak peserta didiknya 
berkunjung ke Museum Dirgantara dan Museum Soeharto. 
Kegiatan kunjungan tersebut merupakan program dari sekolah 
yang baru diterapkan pada tahun ajaran 2015/2016 dan kelas 5 
yang mendapatkan giliran pertama. Kegiatan tersebut tidak hanya 
sekedar berkunjung saja, di museum peserta didik dipandu oleh 
tour guide yang memberikan penjelasan isi dari tiap sudut 
museum. Setelah selesai diajak berkeliling museum, guru dan 
peserta didik kemudian berkumpul untuk melakukan riview 
sederhana mengenai hasil dari berkeliling.  
Hasil pengamatan dan wawancara tersebut didukung 
dengan pengakuan dari guru lain yang ikut mendampingi kegiatan 
berkunjung ke museum yang mengatakan bahwa: 
“Sewaktu melakukan kunjungan ke museum bersama 
peserta didik, guru kelas 5 ini memberikan perintah kepada 
peserta didik untuk memperhatikan penjelasan dari guide 
karena nantinya sebelum keluar dari museum ada kegiatan 
tanya jawab bersama” 
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Guru kelas 5 setelah peserta didik selesai berkeliling 
kemudian guru mengumpulkan peserta didik untuk melakukan 
tanya jawab ringan. Selain itu pada minggu selanjutnya ketika 
mata pelajaran IPS, guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menceritakan hasil dari kunjungan ke museum yang 
dilanjutkan dengan guru memberikan tanggapan.    
f. Guru Kelas 6 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan data bahwa proses 
pembelajaran di kelas 6 berbeda dengan kelas 1-3, pembelajaran 
pada kelas 6 tiap mata pelajaran masih terpisah. Selain itu jika 
dilihat dari kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by 
utilization pada proses pembelajaran, guru kelas 6 ini cukup 
mampu. Terlihat ketika memberikan materi pelajaran Bahasa 
Jawa dengan indikator memahami tembang kinanthi, guru 
memberikan arahan kepada peserta didik untuk menuliskan 
contoh dalam kehidupan sehari-hari setelah sebelumnya makna 
tiap syair dijelaskan oleh guru. Setelah selesai menuliskan contoh, 
peserta didik ditunjuk guru untuk memaparkan hasil tulisannya. 
Fakta di lapangan tersebut didukung dengan pengakuan dari 
guru lain yang mengatakan bahwa: 
“Sumber belajar yang sering dimanfaatkan oleh guru kelas 
6 ini memang lebih ke buku teks, LKS, dan internet. 
Sedangkan sumber belajar by utilization tidak terlalu 
sering” 
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Guru kelas 6 ini dalam memanfaatkan sumber belajar by 
utilization lebih banyak dari lingkungan sekitar dan kehidupan 
sehari-hari. Rencana pelaksanaan pembelajaran pada bagian 
sumber belajar tidak secara langsung tertulis memanfaatkan 
kehidupan sehari-hari maupun lingkungan sekitar.  
Hal tersebut diperkuat dengan pengakuan dari peserta didik 
yang diampu mengatakan bahwa, guru sebenarnya dalam 
menyampaikan materi pembelajaran berpedoman pada buku teks 
dan ketika membutuhkan contoh guru secara langsung 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.      
  
3. Implikasi Pemanfaatan Sumber Belajar Terhadap Kualitas Guru 
dalam Proses Pembelajaran 
Salah satu faktor keberhasilan sebuah proses pembelajaran yang 
dirancang oleh guru melalui RPP adalah kejelian guru memanfaatkan 
sumber belajar. Karena dengan kejelian guru memanfaatkan sumber 
belajar pada proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Walaupun ketersediaan sumber belajar di sekolah ini 
terbilang sederhana, tetapi kualitas pembelajarannya tidak kalah dengan 
sekolah dasar lain sedaerah yang memiliki ketersediaan sumber belajar 
lebih memadai. Berikut beberapa implikasi pemanfaatan sumber belajar 
terhadap kualitas guru dalam proses pembelajaran:    
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a. Guru menjadi lebih bisa memberikan motivasi lebih besar kepada 
peserta didik karena tidak hanya mengandalkan buku dan metode 
ceramah saja. 
b. Guru menjadi lebih bisa memaksimalkan waktu pembelajaran 
yang terbatas dengan memanfaatkan sumber belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan materi pembelajaran. 
c. Guru menjadi lebih bisa memaksimalkan kreatifitas dalam 
mengkombinasikan sumber belajar pada setiap pembelajaran.   
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D. Pembahasan 
1. Sumber Belajar by Utilization yang Dimanfaatkan Guru dalam Proses 
Pembelajaran 
Penelitian ini menemukan bahwa sumber belajar by utilization yang 
dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran meliputi: lingkungan 
sekitar sekolah, lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik, dan 
belajar di luar sekolah. 
Sumber belajar yang berupa lingkungan sekitar sekolah merupakan 
salah satu sumber belajar yang sering dimanfaatkan guru dalam proses 
pembelajaran terutama dalam hal memberikan contoh konkret dan 
adakalanya peserta didik disuruh melakukan pengamatan langsung di 
lapangan belakang sekolah maupun halaman sekolah. Pemanfaatan 
lingkungan sekitar sekolah ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh 
AECT dalam Ishak Abdulhak dan Deni Darmawan (2013: 157) yang 
mengungkapkan bahwa sumber belajar by utilization merupakan sumber 
belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran dan 
keberadaanya dapat ditemukan, diterapkan, dan dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran. Karena sumber belajar lingkungan sekitar sekolah 
seperti lapangan belakang sekolah dan halaman sekolah tidak didesain 
khusus untuk keperluan pembelajaran. Kaitannya dengan hal tersebut guru 
sama sekali tidak merancang pesan maupun bentuk fisik dari sumber 
belajar tersebut. 
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Sumber belajar by utilization yang lain dan sering dimanfaatkan oleh 
guru adalah lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik, sumber 
belajar ini dimanfaatkan guru melalui berbagai macam variasi cara 
pemanfaatan. Mulai dari guru memberikan tugas untuk menuliskan, 
mengamati, maupun menggambar sesuatu yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran di lingkungan tempat tinggal masing-masing. Ada juga guru 
yang menyuruh peserta didik untuk menceritakan pengalaman liburan 
bersama keluarganya. Kesemua hal tersebut sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Dale dalam Rohani (1997: 102) yang manyatakan 
bahwa sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman yang pada dasarnya 
sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang 
dapat dialami.  
Belajar di luar sekolah meruapakan program tiap tahun ada tetapi 
termasuk juga sumber belajar by utilization yang dapat dimanfaatkan 
langsung oleh guru untuk proses pembelajaran. Karena sumber belajar ini 
tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran dan guru sama sekali 
tidak merancang pesan maupun bentuk fisik dari sumber belajar tersebut. 
Berdasarkan observasi dan wawancara, belajar di luar sekolah pada tahun 
ini berkunjung ke Museum Dirgantara dan Museum Soeharto yang diikuti 
oleh kelas 5. Pemanfaatan museum sejalan dengan teori yang diungkapkan 
oleh AECT dalam Ishak Abdulhak dan Deni Darmawan (2013: 157) yang 
mengungkapkan bahwa sumber belajar by utilization merupakan sumber 
belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran dan 
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keberadaanya dapat ditemukan, diterapkan, dan dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
belajar by utilization yang dimanfaatkan guru di SDN Caturtunggal 6 
Depok Sleman ada lingkungan sekitar sekolah, lingkungan sekitar tempat 
tinggal peserta didik, dan belajar di luar sekolah. Ketiga sumber belajar by 
utilization tersebut sering dimanfaatkan oleh guru kelas disesuaikan 
dengan situasi, kondisi, dan materi, kecuali sumber belajar yang belajar di 
luar sekolah karena sumber belajar ini merupakan program akhir semester 
genap dan kebetulan untuk tahun ajaran 2106/2016 kelas 5 yang 
mendapatkan giliran. 
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2. Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar by Utilization 
dalam Proses Pembelajaran 
Kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman adalah sebagai berikut: 
a. Guru Kelas 1 
Kemampuan guru kelas 1 memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran terbilang “cukup mampu”, 
yakni terlihat ketika memberikan materi dengan tema budi pekerti 
pada standar kompetensi mengenal bangun datar sederhana. Guru 
dalam mengenalkan bangun datar sederhana tersebut dengan cara 
mengajak peserta didik ke lapangan belakang sekolah, kemudian 
peserta didik diberikan arahan untuk mencari dan menggambar 
contoh benda yang berbentuk lingkaran, segitiga, serta segiempat, 
tidak lupa juga diberikan warna sesuai dengan benda aslinya. Hal 
tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Peraturan 
Pemerintahan No. 19 Tahun 2005 terkait dengan kompetensi 
pedagogik bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru 
adalah kompetensi sebagai agen pembelajaran, yakni kemampuan 
pendidik untuk berperan sebagai fasilitator. 
 
 
. 
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b. Guru Kelas 2 
Kemampuan guru kelas 2 memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran terbilang “mampu” 
memanfaatkan sumber belajar tersebut. Salah satu buktinya ketika 
guru memberikan materi dengan tema kegiatan sehari-hari pada 
standar kompetensi mengucapkan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman secara lisan, guru menunjuk 3 orang peserta didik 
untuk maju ke depan kelas untuk menceritakan pengalaman 
liburan bersama keluarga. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Peraturan Pemerintahan No. 19 Tahun 2005 
terkait dengan kompetensi pedagogik bahwa salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, yakni kemampuan pendidik untuk berperan 
sebagai fasilitator. 
c. Guru Kelas 3 
Kemampuan guru kelas 3 memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran terbilang “mampu”, terlihat 
guru kelas 3 ini dua hari sebelumnya memberikan tugas untuk 
megamati dan menuliskan pengaruh dari energi panas yang ada di 
sekitar tempat tinggal peserta didik masing-masing. Pada hari 
yang berbeda dengan mata pelajaran yang sama guru 
mempersilahkan beberapa peserta didik untuk menceritakan hasil 
pengamatan mereka kepada peserta didik yang lain. Hal tersebut 
84 
 
sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Peraturan 
Pemerintahan No. 19 Tahun 2005 terkait dengan kompetensi 
pedagogik bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru 
adalah kompetensi sebagai agen pembelajaran, yakni kemampuan 
pendidik untuk berperan sebagai fasilitator dan motivator. 
d. Guru Kelas 4 
Kemampuan guru kelas 4 memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran terbilang “mampu”, terlihat 
guru kelas 4 ini hari sebelumnya diberikan tugas untuk 
menuliskan proses pembuatan barang tertentu di dekat rumah 
masing-masing. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru 
membentuk 3 kelompok, kemudian salah satu dari anggota tiap 
kelompok membacakan hasil tulisannya. Setelah itu guru 
memberikan 3 soal untuk didiskusikan perkelompok berdasarkan 
pemaparan dari salah satu anggota kelompok. Hal tersebut sesuai 
dengan teori yang diungkapkan oleh Peraturan Pemerintahan No. 
19 Tahun 2005 terkait dengan kompetensi pedagogik bahwa salah 
satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, yakni kemampuan pendidik untuk 
berperan sebagai fasilitator dan motivator. 
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e. Guru Kelas 5 
Kemampuan guru kelas 5 memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran terbilang “mampu”, terlihat 
guru kelas 5 ini mengajak peserta didiknya berkunjung ke 
Museum Dirgantara dan Museum Soeharto. Kegiatan kunjungan 
tersebut merupakan program dari sekolah yang baru diterapkan 
pada tahun ajaran 2015/2016 dan kelas 5 yang mendapatkan 
giliran pertama. Kegiatan tersebut tidak hanya sekedar 
berkunjung saja, di museum peserta didik dipandu oleh tour guide 
yang memberikan penjelasan isi dari tiap sudut museum. Setelah 
selesai diajak berkeliling museum, guru dan peserta didik 
kemudian berkumpul untuk melakukan riview sederhana 
mengenai hasil dari berkeliling. Hal tersebut sesuai dengan teori 
yang diungkapkan oleh Peraturan Pemerintahan No. 19 Tahun 
2005 terkait dengan kompetensi pedagogik bahwa salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, yakni kemampuan pendidik untuk berperan 
sebagai fasilitator dan motivator. 
f. Guru Kelas 6 
Kemampuan guru kelas 6 memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran terbilang “cukup mampu”, 
terlihat ketika memberikan materi pelajaran Bahasa Jawa dengan 
indikator memahami tembang kinanthi, guru memberikan arahan 
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kepada peserta didik untuk menuliskan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari setelah sebelumnya makna tiap syair dijelaskan oleh 
guru. Setelah selesai menuliskan contoh, peserta didik ditunjuk 
guru untuk memaparkan hasil tulisannya. Hal tersebut sesuai 
dengan teori yang diungkapkan oleh Peraturan Pemerintahan No. 
19 Tahun 2005 terkait dengan kompetensi pedagogik bahwa salah 
satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, yakni kemampuan pendidik untuk 
berperan sebagai fasilitator. 
Berdasarkan hasil paparan pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by 
utilization dalam proses pembelajaran adalah secara keseluruhan semua 
guru kelas mampu memanfaatkan sumber belajar by utilization, bahkan 
ada beberapa guru yang perannya mulai mengarah sebagai fasilitator dan 
motivator pada kompetensi pedagogik. 
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3. Implikasi Pemanfaatan Sumber Belajar Terhadap Kualitas Guru 
dalam Proses Pembelajaran. 
Salah satu faktor keberhasilan sebuah proses pembelajaran yang 
dirancang oleh guru melalui RPP adalah kejelian guru memanfaatkan 
sumber belajar. Karena dengan kejelian guru memanfaatkan sumber 
belajar pada proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
Walaupun ketersediaan sumber belajar di sekolah ini terbilang 
sederhana, tetapi kualitas pembelajarannya tidak kalah dengan sekolah 
dasar lain sedaerah yang memiliki ketersdiaan sumber belajar lebih 
memadai. Berikut beberapa implikasi pemanfaatan sumber belajar 
terhadap kualitas guru dalam proses pembelajaran:  
a. Guru menjadi lebih bisa memberikan motivasi lebih besar kepada 
peserta didik karena tidak hanya mengandalkan buku dan metode 
ceramah saja. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 yang menyatakan bahwa salah satu peran 
guru adalah sebagai motivator.  
b. Guru menjadi lebih bisa memaksimalkan waktu pembelajaran 
yang terbatas dengan memanfaatkan sumber belajar dalam yang 
sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran. Fakta tersebut 
sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Darsono (2011: 123) 
yang mengungkapkan bahwa karakteristik guru yang mempunyai 
kompetensi dapat dilihat dari sudut pandang inovatif. 
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c. Guru menjadi lebih bisa memaksimalkan kreatifitas dalam 
mengkombinasikan sumber belajar pada setiap pembelajaran. 
Keadaan tersebut sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Darsono (2011: 123) yang menjelaskan bahwa karakteristik guru 
yang mempunyai kompetensi dapat dilihat dari sudut pandang 
kreativitasnya. 
Berdasarkan hasil paparan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap kualitas guru dalam 
proses pembelajaran adalah selain meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, memanfaatkan sumber belajar pada setiap pembelajaran akan 
berpengaruh/meningkatkan kualitas dari guru itu sendiri. Karena dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan materi dan 
membuat motivasi peserta didik meningkat, maka keterampilan guru yang 
didapat sebelumnya selama kuliah maupun diklat akan bermanfaat dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan & 
Teknologi). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sumber belajar by utilization yang dimanfaatkan guru dalam 
pembelajaran meliputi lingkungan sekitar sekolah, lingkungan 
sekitar tempat tinggal peserta didik, dan belajar di luar sekolah. 
Ketiga sumber belajar by utilization tersebut sering dimanfaatkan 
oleh guru kelas disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan materi, 
kecuali sumber belajar yang belajar di luar sekolah karena sumber 
belajar ini merupakan program akhir semester genap dan kebetulan 
untuk tahun ajaran 2106/2016 kelas 5 yang mendapatkan giliran. 
2. Kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar by utilization 
dalam proses pembelajaran, yakni secara keseluruhan semua guru 
kelas mampu memanfaatkan sumber belajar by utilization, bahkan 
ada beberapa guru yang perannya mulai mengarah sebagai 
fasilitator dan motivator pada kompetensi pedagogik. 
3. Implikasi pemanfaatan sumber belajar terhadap kualitas guru dalam 
proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Guru menjadi lebih bisa memberikan motivasi lebih besar 
kepada peserta didik karena tidak hanya mengandalkan buku 
dan metode ceramah saja. 
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b. Guru menjadi lebih bisa memaksimalkan waktu pembelajaran 
yang terbatas dengan memanfaatkan sumber belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran. 
c. Guru menjadi lebih bisa memaksimalkan kreatifitas dalam 
mengkombinasikan sumber belajar pada setiap pembelajaran. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap kompetensi guru dalam 
pemanfaatan sumber belajar by utilization yang dimanfaatkan di SDN 
Caturtunggal 6 Depok Sleman, maka diajukan beberapa rekomendasi sebagai 
berikut: 
1. Rekomendasi Teoritis 
a. Sumber belajar sebagai komponen dalam proses belajar 
mengajar mempunyai manfaat sangat besar, sehingga dengan 
memasukkan sumber belajar secara terencana, maka suatu 
kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien 
dalam usaha pencapaian tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan. Implementasi pemanfaatan sumber belajar di 
dalam proses pembelajaran sudah tercantum dalam 
kurikulum saat ini bahwa proses pembelajaran yang efektif 
adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan berbagai 
ragam sumber belajar. 
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b. Penelitian kompetensi guru dalam pemanfaatan sumber 
belajar by utilization di SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
yang dilakukan peneliti belum sempurna karena adanya 
keterbatasan, yakni pelaksanaan pengambilan data di sekolah 
sudah masuk semester II akhir pada tahun ajaran 2015/2016, 
sehingga ketika observasi pembelajaran di kelas banyak guru 
yang sudah memberikan latihan soal/pendalaman setelah 
memberikan penjelasan materi selesai. Penelitian sejenis 
selanjutnya diharapkan saat pengambilan data ketika awal 
atau pertengahan semester, karena pada awal ataupun 
pertengahan semester sekolah dan guru belum banyak 
kegiatan di luar pembelajaran. 
 
2. Rekomendasi Praktis 
a. Sebaiknya pihak yang terkait dengan peningkatan kompetensi 
guru, misalkan P4TK (Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan) yang 
bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan oleh 
guru mencakup pengetahuan guru dalam upaya pemanfaatan 
sumber belajar yang lebih optimal, dengan memberikan 
pelatihan yang intensif mengenai pemanfaatan sumber 
belajar. 
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b. Pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan sumber 
belajar sebaiknya untuk lebih dimaksimalkan sehingga misi 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman bisa tercapai lebih 
optimal.  
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Lampiran 1. Catatan Observasi 
CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Rabu / 6 April 2016 
Waktu  : 08.00 - 08.45 WIB 
Nama Guru  : Bapak Mahendra 
Kelas  : 4 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 4 terdapat papan tulis 
hitam & papan tulis hijau, kapur tulis, almari penyimpanan, alat 
peraga sederhana, meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat 
kebersihan, papan data kelas, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Pembelajaran diawali guru dengan memberikan salam kepada peserta 
didiknya dan dilanjutkan mengecek kehadiran peserta didik. Setelah 
itu guru mengajak peserta didik untuk membahas tugas rumah secara 
satu-persatu, saat pembahasan tugas rumah peserta didik dengan 
inisiatif sendiri mencoba menjawab dan juga guru memberikan soal 
pelengkap yang saling berkaitan untuk merangsang pengetahuan 
peserta didik. Setelah peseta didik menjawab, guru langsung 
merespon jawaban tersebut sampai nomor terakhir. Kemudian guru 
memberikan latihan berupa soal pilihan ganda dari buku paket untuk 
dikerjakan peserta didik yang diberi waktu beberapa menit, setelah 
itu guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk memberikan 
jawabannya atas latihan tersebut. Sebelum mengakhiri pembelajaran 
guru memberikan tugas rumah yang ada di LKS peserta didik.   
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan LKS untuk 
memberikan latihan dan buku paket digunakan untuk memberikan 
materi ajar. Selain itu guru juga saat memberikan contoh pada sebuah 
materi dikaitkan dengan lingkungan sekitar tempat tinggal peserta 
didik, dengan menyuruh menuliskan proses pembuatan barang 
tertentu kemudian di hari berikutnya didiskusikan bersama.  
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika pembahasan 
tugas rumah, peserta didik antusias saat disuruh menjawab setiap 
pertanyaan dari tugas rumah. Selain itu ketika ada jawaban salah 
seorang peserta didik yang kurang tepat, peserta didik yang lain 
merespon dengan memberikan jawaban yang lebih tepat. Ada juga 
peserta didik yang menanyakan jawabannya, karena dirasa mirip 
dengan jawaban yang dinyatakan tepat oleh guru.      
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Rabu / 6 April 2016 
Waktu  : 09.15 - 10.40 WIB 
Nama Guru  : Ibu Rukmiyarsih 
Kelas  : 1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 1 terdapat papan tulis hitam & 
papan tulis putih, penghapus papan tulis, spidol, kapur tulis, almari 
penyimpanan buku paket, almari penyimpanan peralatan drum band, meja & 
kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat kebersihan, papan data kelas, 
dispenser & gelas plastik, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Pembelajaran diawali guru dengan memberikan salam kepada peserta 
didiknya, setelah itu guru memberikan arahan untuk membuka buku paket 
untuk selanjutnya guru membacakan kalimat dari buku paket kemudian 
peserta didik diminta menirukan kalimat tersebut. Setalah melakukan 
kegiatan menirukan kalimat dari guru sebanyak 2 kali/kalimat dengan jumlah 
3 kalimat, guru melanjutkan dengan memberikan latihan kecil yang berupa 
menuliskan kalimat dengan cara guru membacakan kalimat kemudian 
ditirukan peserta didik sebanyak 2 kali setelah itu peserta didik diminta 
menuliskan kalimat tersebut. Setelah itu guru memeriksa satu-persatu hasil 
dari peserta didik menuliskan kembali kalimat. Dilanjutkan kembali guru 
memberikan arahan untuk mengerjakan latihan di buku paket dengan model 
latihan “melengkapi kalimat berdasarkan gambar”. Setelah itu guru 
mencocokan soal latihan bersama-sama dan membacakan jawaban yang 
benar. Dilanjutkan kembali dengan guru memberikan peserta didik latihan 
berupa menuliskan kembali lirik lagu “Ibu Kartini” yang terlebih dahulu 
dituliskan di papan tulis, yang kemudian dikoreksi langsung oleh guru. 
Sebelum mengakhiri pembelajaran guru meminta peserta didik untuk 
menyanyikan lagu “Ibu Kartini” bersama-sama. 
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan buku paket untuk 
memberikan kalimat sebagai latihan “menuliskan kembali kalimat”. Selain 
itu saat memberikan latihan yang berupa “melengkapi kalimat berdasarkan 
gambar” juga memanfaatkan buku paket. Berbeda saat guru memberikan 
latihan yang berupa “menuliskan kembali lirik lagu Ibu Kartini”, guru 
memanfaatkan papan tulis.  
5 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika guru memberikan 
penilaian satu-persatu, peserta didik yang lain ada yang berbicara dengan 
teman sebangku dan ada juga yang saling mencocokan hasil pekerjaannya 
dengan teman sebangku.      
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis / 7 April 2016 
Waktu  : 07.00 - 08.17 WIB 
Nama Guru  : Ibu Septi 
Kelas  : 3 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 3 terdapat papan tulis 
hitam & papan tulis putih, penghapus papan tulis, spidol, kapur 
tulis, almari penyimpanan, alat peraga sederhana, meja & kursi 
guru, meja & kursi peserta didik, alat kebersihan, papan data kelas, 
buku paket, screen proyektor, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Pembelajaran diawali guru dengan berdoa bersama, setelah itu 
menyayikan lagu “Indonesia Raya” dan dilanjutkan mengecek 
kehadiran peserta didik. Kemudian guru menanyakan ke peserta 
didiknya “siapa yang belum mengerjakan tugas rumah?”, bagi 
peserta didik yang belum mengerjakan tugas rumah disuruh 
mengerjakan di perpustakaan sekolah. Dilanjutkan guru 
memberikan materi mengenai “Luas & Keliling Bangun Datar” 
yang dibahas pertama adalah persegi. Guru mulai menjelaskan 
mengenai bentuk persegi beserta rumus mencari kelilingnya di 
papan tulis putih. Setelah itu guru mulai memberikan latihan 
sebanyak 5 soal kepada peserta didik. Setelah ±15 menit, guru 
menuliskan jawaban beserta cara mengerjakannya di papan tulis 
hitam. Kemudian guru memberikan latihan kedua yang berjumlah 5 
soal, dikarenakan masih ada peserta didik yang kurang paham pada 
fungsi angka “4” pada rumus keliling persegi (Kell = 4 x S).    
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan papan tulis 
hitam dan papan tulis putih untuk menjelaskan materi “Luas & 
Keliling Bangun Datar” dengan cara guru berbicara kemudian 
dilanjut menggambarkannya di papan tulis putih. Papan tulis hitam 
digunakan untuk memberikan pembahasan dari latihan yang 
diberikan guru. Selain itu guru juga memanfaatkan halaman 
sekolah untuk memberikan contoh benda konkret dari bangun datar.   
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 5 orang 
peserta didik yang belum mengerjakan tugas rumah dan disuruh 
mengerjakan di perpustakaan sekolah, mereka dengan jujur 
mengakui dan langsung menuju perpustakaan sekolah. Selain itu 
terlihat juga ketika peserta didik mengerjakan latihan, peserta didik 
mengerjakan dengan seksama dan teliti ditambah mengerjakannya 
secara mandiri. Tetapi setelah beberapa peserta didik ada yang 
selesai mengerjakan latihan, mereka mengobrol dengan teman 
sebangkunya.      
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis / 7 April 2016 
Waktu  : 08.17 - 08.47 WIB 
Nama Guru  : Ibu Septi 
Kelas  : 3 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 3 terdapat papan 
tulis hitam & papan tulis putih, penghapus papan tulis, spidol, 
kapur tulis, almari penyimpanan, alat peraga sederhana, meja 
& kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat kebersihan, 
papan data kelas, buku paket, screen proyektor, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk 
maju ke depan kelas dan bercerita kepada teman yang lain, 
sebelumnya peserta didik disuruh mencari sebuah cerita 
dengan tema bebas. Giliran pertama kedua peserta didik 
masih ada yang berani langsung maju ke depan kelas, setelah 
itu peserta didik terlihat malu untuk maju ke depan kelas. 
Kemudian guru memberikan rangsangan berupa pemberian 
nilai tambah bagi peserta didik yang berani maju ke depan 
kelas dan bercerita. Tidak hanya selesai bercerita kemudian 
yang lain diam saja, tetapi setelah satu peserta didik selesai 
bercerita guru memberikan pertanyaan ke peserta didik yang 
lain mengenai cerita yang dibacakan oleh temannya, begitu 
seterusnya hingga 5 peserta didik.  
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan peserta 
didik yang maju bercerita untuk kemudian dari cerita tiap 
peserta didik tersebut guru memberikan beberapa pertanyaan 
berdasarkan isi cerita kepada peserta didik yang lain.   
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika guru 
menanyakan “siapa yang mau maju menceritakan ke depan 
kelas?”, kemudian salah satu peserta didik maju dan 
bercerita. Berlanjut peserta didik yang lain maju ke depan 
kelas untuk bercerita sampai 5 peserta didik.   
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis / 7 April 2016 
Waktu  : 09.17 - 10.00 WIB 
Nama Guru  : Ibu Wulan 
Kelas  : 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 
Sarana 
prasarana 
 
 
 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 2 terdapat papan 
tulis hitam dan putih, penghapus papan tulis, spidol, kapur 
tulis, almari penyimpanan, buku paket, meja & kursi guru, 
meja & kursi peserta didik, alat peraga sederhana, papan data 
kelas, alat kebersihan, buku paket, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru memberikan perintah ke peserta didik untuk membaca 
bacaan dengan judul “Ibu” pada buku paket Bahasa Indonesia 
secara bersama-sama. Setelah itu guru memberikan perintah 
untuk menulis kembali bacaan yang sebelumnya dibaca 
bersama, selain menuliskan kembali peserta didik disuruh 
memberikan hiasan pada hasil tulisan peserta didik masing-
masing. Hasil nantinya akan dinilaikan ke ibu peserta didik.   
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan buku 
paket untuk memberikan materi tentang “Ibu” (membaca & 
menulis). Selain itu guru juga memanfaatkan papan tulis 
putih untuk memberikan contoh ke peserta didiknya cara 
menghias hasil tulisan yang sudah ditulis oleh peserta didik. 
Selain itu guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 
bercerita kegiatannya bersama Ibu pada hari minggu. 
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
peserta didik membaca secara bersama sangat antusias, 
terlihat kompak dalam membaca bacaan. Selain itu saat 
peserta didik menulis kembali bacaan yang sebelumnya 
dibaca secara bersama dengan huruf tegak bersambung. 
Peserta didik yang laki-laki ketika mengerjakan latihan yang 
diberikan guru sambil berbicara dengan teman sebangku, ada 
juga peserta didik yang susah atau malas ketika disuruh 
menulis.     
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis / 7 April 2016 
Waktu  : 10.00 - 10.45 WIB 
Nama Guru  : Ibu Wulan 
Kelas  : 2 
Mata Pelajaran : SBK 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 2 terdapat 
papan tulis hitam dan putih, penghapus papan tulis, 
spidol, kapur tulis, almari penyimpanan, buku paket, 
meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat 
peraga sederhana, papan data kelas, alat kebersihan, 
buku paket, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru memberikan perintah ke peserta didik untuk 
menggambar dengan tema “keluargaku”. Saat peserta 
didik menggambar, guru secara bergantian melihat dan 
memberikan saran peserta didiknya.    
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
sebuah tema “keluargaku” untuk memberikan latihan 
mendeskripsikan keluarga peserta didik dalam bentuk 
gambar di buku gambar masing-masing yang 
kemudian nantinya dinilaikan ke guru. Setelah 
dinilaikan, tiga peserta didik yang telah ditunjuk guru 
kemudian disuruh menceritakan liburan sekolah 
sebelumnya bersama keluarga dengan membawa hasil 
gambar masing-masing.  
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
peserta didik mengerjakan latihan mendeskripsikan 
keluarga peserta didik dalam bentuk gambar masing-
masing terlihat senang karena para peserta didik selain 
manggambar bisa sekalian bertukar pendapat 
mengenai hasil gambar masing-masing kepada 
temannya.      
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Jumat / 8 April 2016 
Waktu  : 09.15 - 10.10 WIB 
Nama Guru  : Ibu Diah 
Kelas  : 6 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 6 terdapat papan 
tulis putih, penghapus, spidol, almari penyimpanan, buku 
paket & lembar kerja siswa (LKS), papan pengumuman dari 
gabus, meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat 
peraga sederhana, screen proyektor portable, papan data 
kelas, alat kebersihan, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai tugas 
rumah, bagi yang belum mengerjakan tugas rumah, guru 
memberikan arahan untuk mengerjakan dua kali. Setelah itu 
guru melanjutkan materi dari buku paket tentang “ukara 
camboran” kemudian dilanjutkan memberikan latihan 
sebanyak 10 soal. Setelah peserta didik selesai mengerjakan 
latihan, guru mulai membahas soal latihan secara bersama 
disertai dengan pembahasan tiap soalnya. Setiap soal guru 
menunjuk satu peserta didik untuk membacakan soal dan 
kemudian ditanya “penggandenge sek endi?”. Setelah selesai 
pembahasan, guru memberikan tugas rumah. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran, guru memberikan kesempatan 
kepada setiap peserta didik untuk menuliskan satu huruf 
aksara jawa di papan tulis.        
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan buku 
paket saat memberikan tugas rumah dan menjelaskan materi 
mengenai “ukara camboran” disertai juga penjelasan di papan 
tulis putih. Kemudian saat guru memberikan latihan 
memanfaatkan papan tulis putih untuk menuliskan soalnya. 
Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberikan tugas 
rumah untuk menuliskan contoh di kehidupan sehari-hari dari 
tembang kinanthi.    
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika guru 
menjelaskan materi, peserta didik memperhatikan dan ada 
juga yang mencatat di buku masing-masing. Selain itu juga 
saat peserta didik mengerjakan latihan, mereka mengerjakan 
dengan mandiri tetapi terlihat ada yang berbicara dengan 
teman sebangku. Ketika peserta didik menuliskan huruf 
aksara jawa maju ke depan kelas, banyak yang tahu tetapi 
saat menuliskan bentuknya masih kurang tepat.       
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Sabtu / 9 April 2016 
Waktu  : 09.15 - 09.40 WIB 
Nama Guru  : Ibu Septi 
Kelas  : 3 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 3 terdapat 
papan tulis hitam & papan tulis putih, penghapus 
papan tulis, spidol, kapur tulis, almari penyimpanan, 
alat peraga sederhana, meja & kursi guru, meja & kursi 
peserta didik, alat kebersihan, papan data kelas, buku 
paket, screen proyektor, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru memberikan materi, kemudian memberikan 
latihan dari buku paket. Setelah itu guru mencocokan 
jawaban latihan, latihan yang berupa esai guru 
memberikan respon saat peserta didik menanyakan 
jawaban.        
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
buku paket ketika memberikan latihan dan juga saat 
mencocokan jawaban bersama peserta didik. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran, guru memberikan tugas rumah 
untuk menuliskan contoh di kehidupan sehari-hari tentang 
bertata krama. 
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
peserta didik menanyakan hasil jawaban kepada guru 
karena pertanyaan yang berupa esai, sehingga jawaban 
ada yang mirip dengan jawaban yang dibacakan oleh 
guru.        
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  CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Sabtu / 9 April 2016 
Waktu  : 09.40 - 10.15 WIB 
Nama Guru  : Ibu Septi 
Kelas  : 3 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 3 terdapat 
papan tulis hitam & papan tulis putih, penghapus 
papan tulis, spidol, kapur tulis, almari penyimpanan, 
alat peraga sederhana, meja & kursi guru, meja & kursi 
peserta didik, alat kebersihan, papan data kelas, buku 
paket, screen proyektor, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru melanjutkan materi sebelumnya di hari kamis 
mengenai membacakan cerita ke depan kelas yang 
dibawa oleh masing peserta didik. Hingga semua 
peserta didik mendapatkan giliran maju.         
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
peserta didik yang maju ke depan kelas untuk berbagi 
cerita yang didapatkan di majalah, internet, buku, buku 
cerita, dan lain sebagainya. 
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
ada salah satu peserta didik yang sedang membacakan 
cerita di depan kelas, peserta didik yang lain ada yang 
berbicara dengan teman sebangku, ada juga yang 
berpindah tempat duduk. Berbeda dengan peserta didik 
yang duduk di bagian depan, mereka lebih bisa fokus 
mendengarkan cerita dari teman yang maju.         
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin / 11 April 2016 
Waktu  : 07.30 - 08.35 WIB 
Nama Guru  : Bapak Maryono 
Kelas  : 5 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 
Sarana prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 5 terdapat papan tulis 
hitam & papan tulis putih, penghapus papan tulis, spidol, kapur 
tulis, almari penyimpanan, meja & kursi guru, meja & kursi 
peserta didik, alat kebersihan, buku paket, screen proyektor, 
papan data kelas, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Proses pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru memimpin 
doa bersama sesuai kepercayaan masing-masing. Setelah itu guru 
melanjutkan dengan membahas tugas rumah satu-persatu, saat 
pembahasan guru memberikan respon jawaban dari peserta didik. 
Hal tersebut dilakukan karena jawaban dari peserta didik mirip 
dengan jawaban yang diberikan oleh guru, selain memberikan 
respon tersebut guru juga tidak lupa menjelaskan hal yang 
sekiranya belum dimengerti peserta didik. Setelah pembahasan 
tugas rumah selesai, kemudian guru melanjutkan materi mengenai 
“seselan um” disertai pemberian contoh. Setelah dirasa cukup 
oleh guru, dilanjutkan dengan pemberian latihan.           
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan buku paket 
saat pembahasan tugas rumah. Berlanjut ketika guru melanjutkan 
materi mengenai “seselan um”, guru memanfaatkan papan tulis 
putih dan buku paket. Selanjutnya guru memanfaatkan 
pendekatan kepada setiap peserta didik ketika ada siswa yang 
belum mengerti mengenai latihan yang diberikan, jadi guru tidak 
sekedar memberikan latihan kemudian santai.  
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika peserta 
didik berani mengungkapkan jawaban mereka kepada guru saat 
jawaban mereka mirip dengan dengan jawaban guru. Terlihat juga 
peserta didik saat guru memberikan materi mengenai “seselan 
um”, beberapa ada yang memperhatikan ada juga yang sibuk 
bermain sendiri di mejanya. Ketika peserta didik sedang 
mengerjakan latihan, ada beberapa peserta didik yang maju ke 
depan untuk menanyakan hal yang mereka kurang mengerti.        
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin / 11 April 2016 
Waktu  : 09.15 - 10.10 WIB 
Nama Guru  : Bapak Maryono 
Kelas  : 5 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 5 terdapat 
papan tulis hitam & papan tulis putih, penghapus 
papan tulis, spidol, kapur tulis, almari penyimpanan, 
meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat 
kebersihan, buku paket, screen proyektor, papan data 
kelas, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru memulai dengan menanyakan mengenai benda 
apa saja yang terdapat di kelas yang tergolong bangun 
datar. Setelah itu guru memberikan latihan yang 
dikerjakan secara berkelompok pada kertas folio 
bergaris, tiap kelompok terdiri dari 3 orang peserta 
didik. Latihannya berupa mengidentifikasi bangun 
datar, meliputi jumlah sisinya, jumlah sisi sejajar, 
jumlah diagonal, dan lain sebagainya. Saat proses 
diskusi tiap kelompok mengerjakan latihannya fokus 
pada kelompoknya masing-masing walaupun sedikit 
ramai.          
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
papan tulis putih untuk memberikan penjelasan materi 
dan latihan kepada peserta didik. Selain itu guru 
memanfaatkan metode diskusi untuk mengerjakan 
latihan yang diberikan kepada peserta didik.  
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
secara satu-persatu peserta didik yang menjawab 
pertanyaan dari guru dengan menyebutkan benda yang 
ada di kelas dan yang tergolong bangun datar. Selain 
itu ketika peserta didik membentuk kelompok yang 
berjumlah 3 orang tiap kelompoknya secara mandiri 
untuk mengerjakan latihan dari guru.           
 
 
108 
 
CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin / 11 April 2016 
Waktu  : 10.10 - 11.05 WIB 
Nama Guru  : Ibu Diah 
Kelas  : 6 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana di dalam kelas 6 terdapat papan tulis 
putih, penghapus, spidol, almari penyimpanan, buku paket 
& lembar kerja siswa (LKS), papan pengumuman dari 
gabus, meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat 
peraga sederhana, screen proyektor portable, papan data 
kelas, alat kebersihan, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru mengajak peserta didik untuk membahas tugas rumah 
secara satu-persatu, saat pembahasan tugas rumah peserta 
didik dengan inisiatif sendiri mencoba menjawab dan juga 
guru memberikan soal pelengkap yang saling berkaitan 
untuk merangsang pengetahuan peserta didik. Setelah 
peseta didik menjawab, guru langsung merespon jawaban 
tersebut sampai nomor terakhir. Kemudian guru 
memberikan latihan berupa soal pilihan ganda dari buku 
paket untuk dikerjakan peserta didik yang diberi waktu 
beberapa menit, setelah itu guru menunjuk salah seorang 
peserta didik untuk memberikan jawabannya atas latihan 
tersebut. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru 
memberikan tugas rumah yang ada di LKS peserta didik.        
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan LKS 
untuk memberikan latihan dan buku paket digunakan untuk 
memberikan materi ajar. Selain itu guru juga saat 
memberikan contoh pada sebuah materi dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik.    
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
guru menjelaskan materi, peserta didik memperhatikan dan 
ada juga yang mencatat di buku masing-masing. Selain itu 
juga saat peserta didik mengerjakan latihan, mereka 
mengerjakan dengan mandiri tetapi terlihat ada yang 
berbicara dengan teman sebangku.       
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Selasa / 12 April 2016 
Waktu  : 07.00 - 08.15 WIB 
Nama Guru  : Ibu Rukmiyarsih 
Kelas  : 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana di dalam kelas 1 terdapat papan tulis 
hitam & papan tulis putih, penghapus papan tulis, spidol, 
kapur tulis, almari penyimpanan buku paket, almari 
penyimpanan peralatan drum band, meja & kursi guru, meja 
& kursi peserta didik, alat kebersihan, papan data kelas, 
dispenser & gelas plastik, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Proses pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru 
memimpin doa bersama sesuai kepercayaan masing-
masing, setelah itu peserta didik menyanyikan lagu 
Indonesia Raya bersama dengan guru. Kemudian guru 
melanjutkan materi tentang nama bangun datar berdasarkan 
dari LKS, saat memberikan contoh guru mencontohkan 
benda yang ada di kelas. Setelah dirasa cukup pemberian 
materinya, guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 
latihan yang ada di LKS. Setelah sudah selesai peserta didik 
maju satu-persatu untuk mendapatkan koreksi dari guru, 
ketika sudah mendapat nilai dari guru jawaban yang masih 
kurang tepat disuruh mencari jawaban yang tepat.            
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan LKS 
untuk memberikan materi dan latihan mengenai nama 
bangun datar. Selain itu guru memanfaatkan papan tulis 
putih untuk memberikan contoh tambahan berupa gambar. 
Sesekali guru menunjuk benda yang ada di kelas, kemudian 
memberikan penjelasan mengenai benda tersebut. 
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
guru memberikan materi dan menanyakan contohnya di 
kelas, peserta didik satu-persatu menjawabnya. Selain itu 
saat peserta didik mengerjakan latihan di LKS masing-
masing, mereka mengerjakan dengan tenang dan secara 
mandiri. Ketika ada salah satu peserta didik yang belum 
lancar membaca, guru mendampinginya saat mengerjakan 
latihan untuk membantu membaca soal. Selanjutnya saat 
peserta didik yang memperhatikan dari awal terlihat 
mendapatkan hasil yang memuaskan, karena latihan 
tersebut ada bacaan di halaman sebelumnya.         
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  CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Selasa / 12 April 2016 
Waktu  : 08.15 - 08.50 WIB (istirahat) 09.20 - 10.05 WIB 
Nama Guru  : Ibu Rukmiyarsih 
Kelas  : 1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 1 terdapat papan 
tulis hitam & papan tulis putih, penghapus papan tulis, 
spidol, kapur tulis, almari penyimpanan buku paket, almari 
penyimpanan peralatan drum band, meja & kursi guru, meja 
& kursi peserta didik, alat kebersihan, papan data kelas, 
dispenser & gelas plastik, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru langsung melanjutkan materi di buku paket untuk 
membaca bersama setelah guru atau menirukan apa yang 
diucapkan setelah guru. Setelah itu guru memanggil satu-
satu peserta didik untuk melihat seperti apa kemampuan 
membaca tiap peserta didiknya hingga saat ini, setiap 
peserta didik membaca 3 kalimat sampai semua peserta 
didik mendapatkan giliran maju untuk membaca. Kemudian 
setelah semua peserta didik mendapatkan giliran maju 
membaca, guru menyuruh menutup buku paket yang ada di 
meja peserta didik dan dilanjutkan guru mendikte kalimat 
yang ada pada bacaan sebelumnya dibaca peserta didik. 
Guru memilih beberapa kalimat untuk kemudian dibaca 
oleh guru dan langsung ditirukan peserta didik sebanyak 2 
kali, setelah itu pserta didik diperintahkan menulis kalimat 
yang baru saja diucapkan di buku tulis masing-masing 
sampai 10 soal, tetapi tiap 1 soal guru langsung mengecek 
hasil menulis peserta didiknya.          
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan buku 
paket dalam melanjutkan materi dan latihan membaca 
secara bersama maupun mandiri. Selain itu guru juga 
memanfaatkan peserta didik yang lain untuk secara 
bergiliran membaca cerita sebanyak 3 kalimat dari sebuah 
cerita yang terdiri dari beberapa kalimat tersebut.  
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
guru memanggil satu-persatu peserta didik untuk maju ke 
depan kelas dan membacakan cerita dari buku paket, untuk 
peserta didik yang lain mengikuti dan memperhatikan 
bacaan dari temannya.  
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Selasa / 12 April 2016 
Waktu  : 10.05 - 10.40 WIB 
Nama Guru  : Ibu Rukmiyarsih 
Kelas  : 1 
Mata Pelajaran : SBK 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 1 terdapat 
papan tulis hitam & papan tulis putih, penghapus 
papan tulis, spidol, kapur tulis, almari penyimpanan 
buku paket, almari penyimpanan peralatan drum 
band, meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, 
alat kebersihan, papan data kelas, dispenser & gelas 
plastik, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru memerintahkan membuka LKS pada halaman 
39, kemudian secara bersama membaca perintah dari 
tiap soal yang berjumlah 3 butir yang ada di halaman 
tersebut. Setelah itu peserta didik mengerjakan 
latihan yang ada di LKS, bagi peserta didik yang 
sudah selesai mengerjakan latihannya dapat langsung 
menilaikan ke guru.           
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
LKS untuk memberikan latihan yang berupa 
mewarnai dan menggambar bangun datar “segitiga, 
lingkaran, persegi”. Setelah selesai peserta didik 
diajak ke lapangan belakang sekolah untuk mencari 
benda yang mirip dengan bentuk bangun datar, 
kemudian digambar dan diberi nama dari benda 
tersebut.   
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat 
ketika peserta didik mengerjakan latihan yang ada di 
LKS, mereka mengerjakan sendiri, ada juga yang 
sibuk meminjam alat tulis dan pewarna ke temannya. 
Tidak lama kemudian kondisi kelas mulai kondusif 
dengan sendirinya.           
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Rabu / 13 April 2016 
Waktu  : 10.15 - 10.45 WIB 
Nama Guru  : Bapak Mahendra 
Kelas  : 4 
Mata Pelajaran : IPA 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 4 terdapat 
papan tulis hitam & papan tulis hijau, kapur tulis, 
almari penyimpanan, alat peraga sederhana, meja & 
kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat kebersihan, 
papan data kelas, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Proses pelaksanaan pembelajaran, guru melanjutkan 
materi dengan mengoreksi jawaban dari tugas rumah 
dengan mengajak peserta didik membaca dan 
menjawab soal secara berurutan. Setelah selesai 
pembahasan tugas rumah, guru melanjutkan dengan 
memberikan latihan yang ada di buku paket.            
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
LKS untuk membahas jawaban dari tugas rumah, saat 
pembahasan guru juga memberikan penjelasan pada 
setiap soal yang berupa esai. Selain itu guru 
memanfaatkan buku paket juga ketika memberikan 
latihan kepada peserta didik. Adakalanya guru 
menceritakan pengalamannya, salah satunya yang 
berhubungan dengan materi adalah mengenai tempat 
pengembangan dan pemanfaatan energi nuklir Batan di 
Babarsari.  
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
peserta didik sedang bergiliran membaca dan 
menjawab soal dari tugas rumah secara cermat dan 
tidak malu-malu. Selain itu ketika peserta didik ada 
yang membuat gaduh saat yang lain fokus dengan 
pembahasan soal, guru segera memberikan teguran 
kepada peserta didik yang menjadi biang onar di kelas 
dan kelas kembali menjadi kondusif.          
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Rabu / 13 April 2016 
Waktu  : 11.15 - 12.10 WIB 
Nama Guru  : Bapak Mahendra 
Kelas  : 4 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 4 terdapat 
papan tulis hitam & papan tulis hijau, kapur tulis, 
almari penyimpanan, alat peraga sederhana, meja & 
kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat kebersihan, 
papan data kelas, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru menanyakan mengenai tugas rumah kemudian 
dilanjut memberikan nilai pada tugas rumah peserta 
didik mengenai “membuat paragraf dan memberi garis 
bawah yang merupakan kalimat utama”. Setelah itu 
guru melanjutkan dengan membuka buku paket, salah 
satu peserta didik bersedia membaca bacaan tanpa 
ditunjuk. Setelah peserta didik selesai membacakan 
bacaan, guru memberikan arahan untuk mengerjakan 
latihan yang soalnya ada dibawah bacaan.             
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
buku paket untuk melanjutkan materi berikutnya, 
kemudian guru menunjuk salah satu peserta didik 
untuk membaca bacaan, setelah itu dilanjutkan 
mengerjakan latihan dibawah bacaan yang dibaca 
sebelumnya. Setelah itu guru menambah lagi 
latihannya sekalian dijadikan tugas rumah.   
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat saat 
peserta didik sedang menilaikan tugas rumah 
mengenai “membuat paragraf & memberi garis bawah 
yang merupakan kalimat utama”, mereka dengan 
sendirinya manilaikan tugas rumahnya ke guru. Selain 
itu peserta didik saat mengerjakan latihan terlihat 
semangat dan mandiri.  
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Sabtu / 16 April 2016 
Waktu  : 07.00 - 08.10 WIB 
Nama Guru  : Bapak Maryono 
Kelas  : 5 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 5 terdapat 
papan tulis hitam & papan tulis putih, penghapus 
papan tulis, spidol, kapur tulis, almari penyimpanan, 
meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat 
kebersihan, buku paket, screen proyektor, papan data 
kelas, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersilahkan 
salah satu peserta didik untuk memimpin doa di depan 
kelas, setelah itu dilanjutkan dengan manyayikan lagu 
Indonesia Raya secara bersama-sama. Kemudian guru 
melanjutkan pembelajaran dengan mencocokan tugas 
rumah dari LKS. Setelah selesai pembahasan tugas 
rumah, guru melanjutkan untuk mengerjakan halaman 
berikutnya pada LKS peserta didik masing-masing.     
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan 
LKS untuk membahas tugas rumah secara bersama 
dengan peserta didik. Selain itu ketika guru 
memberikan contoh untuk pembahasan tugas rumah, 
guru memanfaatkan lingkungan yang ada di sekitar 
peserta didik. 
4 Interaksi 
peserta didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
guru membahas tugas rumah, guru memberikan 
pembahasan setiap nomornya beserta contoh di sekitar 
lingkungan peserta didik dan setiap peserta didik juga 
memberikan respon dari pembahasan yang diberikan 
guru.         
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Sabtu / 16 April 2016 
Waktu  : 09.00 - 10.00 WIB 
Nama Guru  : Ibu Wulan 
Kelas  : 2 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 2 terdapat papan tulis hitam dan 
putih, penghapus papan tulis, spidol, kapur tulis, almari penyimpanan, buku 
paket, meja & kursi guru, meja & kursi peserta didik, alat peraga sederhana, 
papan data kelas, alat kebersihan, buku paket, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru mengajak peserta didik untuk membahas tugas rumah yang ada di LKS 
sebanyak 10 soal pilihan ganda. Saat pembahasan tugas rumah, guru 
membacakan soal satu-persatu kemudian memberikan jawabannya. Setelah 
selesai membahas tugas rumah, guru melanjutkan materi selanjutnya di buku 
paket yang ditambahi dengan materi yang ada di LKS. Saat memberikan 
penjelasan materi, guru memberikan contoh konkretnya memanfaatkan 
papan tulis, adakalanya memanfaatkan benda yang ada di kelas saat itu, 
ditambah juga memanfaatkan benda yang ada di rumah. Setelah memberikan 
penjelasan materi, guru memberikan latihan untuk dikerjakan peserta didik 
sebanyak 10 soal pilian ganda yang ada di buku paket. Saat proses 
mengerjakan latihan, guru berjalan melihat satu-persatu peserta didiknya 
sudah sampai mana mengerjakan latihannya dan tidak lupa menanyakan “ada 
yang sulit?”        
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan LKS untuk membahas 
tugas rumah yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir. Ketika 
memberikan penjelasan mengenai materi selanjutnya, guru memanfaatkan 
buku paket dikombinasi dengan LKS. Saat ada materi yang membutuhkan 
contoh, guru memanfaatkan papan tulis, benda yang ada di kelas, dan benda 
yang biasa ada di rumah. 
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika guru memberikan 
penjelasan materi selanjutya berdasarkan buku paket dan LKS, saat itu 
peserta didik ada yang belum mengerti salah satu materinya dan langsung 
menanyakan kepada guru. Guru pun langsung memberikan penjelasan apa 
yang ditanyakan peserta didik dengan mengulang materi dan diberikan 
contoh berbeda dari sebelumnya yang belum dimengerti peserta didik. Ketika 
peserta didik mengerjakan latihan, terlihat ada yang mengerjakan sendiri, ada 
juga yang diskusi dengan teman semeja, ada juga yang mengerjakan latihan 
hanya nomor 1 sampai 5 kemudian peserta didik tersebut ngobrol dengan 
teman semejanya.  
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis / 21 April 2016 
Waktu  : 07.00 - 08.10 WIB 
Nama Guru  : Bapak Mahendra 
Kelas  : 4 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana yang ada di dalam kelas 4 terdapat papan 
tulis hitam & papan tulis hijau, kapur tulis, almari 
penyimpanan, alat peraga sederhana, meja & kursi guru, 
meja & kursi peserta didik, alat kebersihan, papan data 
kelas, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersilahkan salah 
satu peserta didik untuk memimpin doa di depan kelas, 
setelah itu dilanjutkan dengan manyayikan lagu Indonesia 
Raya secara bersama-sama. Kemudian guru melanjutkan 
pembelajaran dengan mengoreksi jawaban dari tugas rumah 
dengan mengajak peserta didik membaca dan menjawab 
soal secara berurutan. Setelah selesai pembahasan tugas 
rumah, guru melanjutkan dengan memberikan penjelasan 
materi dari buku paket dan memberikan contoh lain di 
papan tulis, setelah itu guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengerjakan latihan yang ada di buku paket. 
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan LKS 
untuk membahas jawaban dari tugas rumah, saat 
pembahasan guru juga memberikan penjelasan pada setiap 
soal yang berupa esai. Selain itu guru memanfaatkan buku 
paket juga ketika memberikan materi dan latihan kepada 
peserta didik. 
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
peserta didik sedang bergiliran membaca dan menjawab 
soal dari tugas rumah secara cermat dan tidak malu-malu. 
Selain itu saat guru menjelaskan materi berdasarkan buku 
paket, peserta didik dengan seksama memperhatikan 
penjelasan guru dan juga saat guru menanyakan suatu 
rumus pada contoh gambar yang dibuat guru, para peserta 
didik secara bersama menjawab walaupun masih kurang 
sesuai. 
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CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis / 21 April 2016 
Waktu  : 09.00 - 10.10 WIB 
Nama Guru  : Ibu Diah 
Kelas  : 6 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
No 
Fokus 
Pengamatan 
Deskripsi 
1 Sarana 
prasarana 
Sarana prasarana di dalam kelas 6 terdapat papan tulis putih, 
penghapus, spidol, almari penyimpanan, buku paket & lembar kerja 
siswa (LKS), papan pengumuman dari gabus, meja & kursi guru, 
meja & kursi peserta didik, alat peraga sederhana, screen proyektor 
portable, papan data kelas, alat kebersihan, jam dinding. 
2 
Proses 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Guru mengajak peserta didik untuk membahas tugas rumah yang 
berupa esai secara satu-persatu, saat pembahasan tugas rumah guru 
menunjuk 5 orang peserta didik untuk maju ke depan kelas 
menuliskan hasil dari tugas rumah disertai dengan rumus dan 
langkah mengerjakan di papan tulis. Setelah 5 orang peserta didik 
selesai menuliskan hasil tugas rumahnya, guru bersama peserta 
didik yang lain mulai membahas dengan mengecek tiap nomor 
mulai dari rumus, langkah, sampai hasil, jika terdapat hal yang 
kurang guru memberikan tambahan langsung pada tulisan peserta 
didik sebelumnya. Kemudian guru memberikan materi yang 
dilanjut memberikan latihan berupa soal cerita dari buku paket 
untuk dikerjakan peserta didik yang diberi waktu beberapa menit, 
setelah itu guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk 
memberikan jawabannya atas latihan tersebut. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran guru memberikan tugas rumah yang ada di LKS 
peserta didik. 
3 
Proses guru 
memanfaatkan 
sumber belajar 
Saat pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan LKS yang 
dikombinasi dengan menunjuk beberapa peserta didik untuk 
menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis saat membahas tugas 
rumah. Selain itu guru juga memanfaatkan buku paket untuk 
memberikan materi dan latihan. 
4 Interaksi peserta 
didik 
Interaksi peserta didik saat pembelajaran terlihat ketika 
pembehasan tugas rumah banyak peserta didik yang bertanya 
kepada guru karena langkah mereka sedikit berbeda tetapi hasilnya 
sama seperti di papan tulis. Selain itu ketika guru menjelaskan 
materi selanjutnya para peserta didik yang duduk di bagian paling 
belakang pojok kiri terlihat ngobrol dengan tetap memperhatikan 
gerak-gerik guru.  
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Lampiran 2. Catatan Wawancara 
Rangkuman Hasil Wawancara 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar dalam Pembelajaran di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
 
Hari/tanggal : Senin / 02 Mei 2016 
Waktu  : 10.25 - 10.52 WIB 
Nama Guru : Ibu Wulan, S.Pd 
Kelas  : 2 
 
Eko : Selamat siang Bu, maaf apabila saya mengganggu. Saya Eko Bu,            
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan UNY. 
Wulan : Siang juga mas, iya. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Eko : Begini Bu, kedatangan saya kemari ingin melakukan penelitian dan 
ingin mewawancarai Ibu tentang kemampuan guru memanfaatkan 
sumber belajar dalam pembelajaran di SDN Caturtunggal 6 Depok 
Sleman. 
Wulan : Baik silahkan. 
Eko : Apakah yang Ibu ketahui tentang sumber belajar? 
Wulan : Sumber belajar ya, setahu saya sumber belajar itu ada banyak. Bisa dari 
lingkungan, di lingkungan (bisa kelas maupun luar kelas) itu ada benda 
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. Bisa juga dari buku, untuk 
yang berkaitan dengan teknologi power point dan juga video dan lain 
sebagainya.    
Eko : Seberapa sering Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
Wulan : Ya kalau misalkan saya memanfaatkan benda yang ada di sekitar dan 
mudah ditemui peserta didik. Karena kalau memanfaatkan benda yang 
ada di sekitar saat proses pembelajaran menjadikan peserta didik lebih 
cepat mengerti tentang materinya.    
Eko : Sumber belajar yang Ibu manfaatkan saat proses pembelajaran berasal 
dari sekolah atau Ibu desain sendiri? 
Wulan : Kalau untuk sumber belajar yang saya desain sendiri, dulu waktu 
semester 1 akhir tema yang akan dipelajari saya kaitkan dengan seni 
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budaya dan keterampilan (SBK), jadi peserta didik membuat berbagai 
macam benda bangun datar tetapi dari kertas lipat yang digunting sesuai 
pola.       
Eko : Mengapa Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses pembelajaran? 
Wulan : Karena kalau tidak memanfaatkan sumber belajar, proses pembelajaran 
hanya berisi dengan kalimat dari guru saja tidak ada yang konkretnya.   
Eko : Apakah Ibu sebelum memanfaatkan sumber belajar terlebih dahulu 
mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut? 
Wulan : Iya saya identifikasi terlebih dahulu sumber belajar yang akan saya 
manfaatkan pada proses pembelajaran.   
Eko : Karakteristik apa saja yang Ibu identifikasi pada sumber belajar 
tersebut? 
Wulan : Yang pertama saya perhatikan adalah isi materinya, kemudian dikaitkan 
dengan temanya. Misalkan temanya kegiatan sehari-hari mata 
pelajarannya Bahasa Indonesia, saat pembelajaran peserta didik dapat 
menceritakan kegiatan sehari-harinya dia atau melakukan drama 
mengenai kegiatan sehari-hari.    
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 
Wulan : Ada yang sudah sesuai, ada juga yang saya improve sendiri.  
Eko : Jika sudah, sumber belajar yang Ibu manfaatkan lebih banyak untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa kognitif, afektif, atau 
psikomotor? 
Wulan : Kalau saya ketiganya mas, karena tipe belajar setiap peserta didik itu 
berbeda satu dengan yang lain. Jadi ya kalau bisa memenuhi ketiganya 
itu, tetapi biasanya berubah sedikit dari yang direncanakan.    
Eko : Kendala apa saja yang Ibu alami ketika memanfaatkan sumber belajar 
pada proses pembelajaran? 
Wulan : Kalau untuk kendalanya lebih pada waktu dan mendesain sumber 
belajar sendiri, misalkan sumber belajarnya harus dibuat atau didesain 
sendiri oleh guru, sedangkan guru di kelas sudah mengajar ditambah 
kalau ada les tambahan. Jadi kalau guru terpatok pada mendesain atau 
membuat sumber belajar sendiri, maka waktunya yang kurang. 
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kemampuan 
mengajar? 
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Wulan : Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan proses 
pembelajaran yang saya lakukan selama ini, sudah mas.   
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik? 
Wulan : Itu juga sudah mas, karena setiap kali proses pembelajaran tidak ada 
peserta didik yang merasa terbebani mengikuti pembelajaran.  
Eko : Apakah Ibu pernah mengikuti seminar atau pelatihan untuk guru? 
Wulan : Kalau untuk selama saya mengajar disini belum mas, karena saya 
mengajar disini baru beberapa bulan dan lulusan tahun 2015. Tetapi 
kalau selama kuliah dulu pernah ikut mas. 
Eko : Seminar atau pelatihan apa saja yang pernah Ibu ikuti? 
Wulan : Seminar pergantian kurikulum 2006 ke kurikulum 2013, seminar 
mengenai kurikulum internasional, seminar pengembangan kecerdasan, 
pelatihan pengembangan media pembelajaran. 
Eko : Setelah mengikuti seminar atau pelatihan tersebut, apakah Ibu 
merasakan perubahan terhadap kualitas saat mengajar? 
Wulan : Ya untuk saat ini belum terlalu kelihatan terhadap kualitas mengajar 
mas karena saya mengajar juga masih baru, tetapi kalau dari segi 
kebermanfaatan dalam menyusun RPP, mengajar di kelas, dan hal yang 
terkait dengan pembelajaran itu sangat berefek mas.      
Eko : Baik Bu, terima kasih telah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya maaf Bu jika saya mengganggu waktu Ibu. 
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Rangkuman Hasil Wawancara 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar dalam Pembelajaran di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
 
Hari/tanggal : Selasa / 03 Mei 2016 
Waktu  : 08.00 - 08.42 WIB 
Nama Guru : Ibu Diah, S.Pd 
Kelas  : 6 
 
Eko : Selamat pagi Bu, maaf apabila saya mengganggu. Saya Eko Bu,            
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan UNY. 
Diah : Siang juga mas, iya. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Eko : Begini Bu, kedatangan saya kemari ingin melakukan penelitian dan 
ingin mewawancarai Ibu tentang kemampuan guru memanfaatkan 
sumber belajar dalam pembelajaran di SDN Caturtunggal 6 Depok 
Sleman. 
Diah : Baik silahkan Mas. 
Eko : Apakah yang Ibu ketahui tentang sumber belajar? 
Diah : Sumber belajar itu bisa dari macam-macam, contohnya bisa dari buku, 
lingkungan, dan dari peserta didik itu sendiri juga bisa.  
Eko : Seberapa sering Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
Diah : Tergantung dari materinya mas, misalnya suatu materi membutuhkan 
sumber belajar yang banyak maka dimanfaatkanlah sumber belajar yang 
tersedia. Terlebih untuk materi IPA dan IPS lebih banyak memanfaatkan 
sumber belajar.   
Eko : Sumber belajar yang Ibu manfaatkan saat proses pembelajaran berasal 
dari sekolah atau Ibu desain sendiri? 
Diah : Tergantung dari materinya juga, kalau misalkan ada di sekolah ya 
memanfaatkan yang ada di sekolah. Tetapi kalau misalkan di sekolah 
tidak tersedia ya saya memanfaatkan internet mas.   
Eko : Mengapa Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses pembelajaran? 
Diah : Intinya supaya peserta didik bisa mengerti apa yang saya ajarkan.  
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Eko : Apakah Ibu sebelum memanfaatkan sumber belajar terlebih dahulu 
mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut? 
Diah : Iya mas, karena kalau tidak diidentifikasi maka akan membuat materi 
yang saya sampaikan ke peserta didik hasilnya kurang maksimal.  
Eko : Karakteristik apa saja yang Ibu identifikasi pada sumber belajar 
tersebut? 
Diah : Karakteristik yang saya identifikasi pada sumber belajar meliputi 
karakteristik materi, karakteristik peserta didik, dan ketersediaan di 
sekolah.    
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 
Diah : Kalau usahanya selama ini keinginan saya sesuai dengan tujuan mas.    
Eko : Jika sudah, sumber belajar yang Ibu manfaatkan lebih banyak untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa kognitif, afektif, atau 
psikomotor? 
Diah : Kalau saya selama ini mengusahakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berupa kogniti, afektif, maupun psikomotor.  
Eko : Kendala apa saja yang Ibu alami ketika memanfaatkan sumber belajar 
pada proses pembelajaran? 
Diah : Kendalanya lebih ke materi yang memiliki bobot kekomplekkan mas. 
Misalnya kalau ada materi yang membutuhkan video, mencari videonya 
membutuhkan internet dan juga waktu yang mendesak.   
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kemampuan 
mengajar? 
Diah : Kalau saya berusaha semaksimal mungkin untuk mengajar sesuai 
dengan kemampuan mengajar yang saya miliki, tetapi mungkin juga ada 
beberapa yang hasilnya kurang maksimal. 
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik? 
Diah : Ya saya sudah berusaha memanfaatkan sumber belajar agar sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik, tetapi ketika diterapkan ada juga yang 
kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga untuk minggu 
depannya harus mencari sumber belajar lagi agar sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik.   
Eko : Apakah Ibu pernah mengikuti seminar atau pelatihan untuk guru? 
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Diah : Pernah mas.  
Eko : Seminar atau pelatihan apa saja yang pernah Ibu ikuti? 
Diah : Seminar kurikulum 2013, seminar Bahasa Jawa, dan pelatihan penulisan 
karya ilmiah.  
Eko : Setelah mengikuti seminar atau pelatihan tersebut, apakah Ibu 
merasakan perubahan terhadap kualitas saat mengajar? 
Diah : Iya mas, karena saya mendapatkan materi yang baru supaya nantinya 
saat proses pembelajaran peserta didik mendapatkan hal-hal yang baru 
juga dan berkesan.  
Eko : Baik Bu, terima kasih telah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya maaf Bu jika saya mengganggu waktu Ibu. 
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Rangkuman Hasil Wawancara 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar dalam Pembelajaran di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
 
Hari/tanggal : Selasa / 03 Mei 2016 
Waktu  : 09.45 - 10.03 WIB 
Nama Guru : Ibu Rukmiyarsih, S.Pd 
Kelas  : 1 
 
Eko : Selamat pagi Bu, maaf apabila saya mengganggu. Saya Eko Bu,            
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan UNY. 
Rukmi : Siang juga mas, iya. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Eko : Begini Bu, kedatangan saya kemari ingin melakukan penelitian dan 
ingin mewawancarai Ibu tentang kemampuan guru memanfaatkan 
sumber belajar dalam pembelajaran di SDN Caturtunggal 6 Depok 
Sleman. 
Rukmi : Iya silahkan Mas. 
Eko : Apakah yang Ibu ketahui tentang sumber belajar? 
Rukmi : Sumber belajar ya bisa dari guru, orang lain, buku pelajaran, cerita dan 
lain sebagainya.  
Eko : Seberapa sering Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
Rukmi : Ya kadang-kadang mas, kalau saya lebih banyak memanfaatkan sumber 
belajar yang berupa orang, peserta didik sendiri, buku, dan benda yang 
ada di kelas.  
Eko : Sumber belajar yang Ibu manfaatkan saat proses pembelajaran berasal 
dari sekolah atau Ibu desain sendiri? 
Rukmi : Sumber belajar yang saya manfaatkan saat proses pembelajaran ya lebih 
banyak dari sekolah mas.  
Eko : Mengapa Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses pembelajaran? 
Rukmi : Karena dengan memanfaatkan sumber belajar saat proses pembelajaran 
maka akan meningkatkan minat peserta didik untuk tetap fokus pada 
materi yang sedang dipelajari.  
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Eko : Apakah Ibu sebelum memanfaatkan sumber belajar terlebih dahulu 
mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut? 
Rukmi : Iya mas, sebelum memanfaatkan sumber belajar saya terlebih dahulu 
menganalisis karakteristik sumber belajar apa yang sekiranya nantinya 
cocok dimanfaatkan pada proses pembelajaran.   
Eko : Karakteristik apa saja yang Ibu identifikasi pada sumber belajar 
tersebut? 
Rukmi : Kalau saya selama ini yang jelas dari materi, peserta didiknya, dan 
waktu mas. 
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 
Rukmi : Sudah mas. 
Eko : Jika sudah, sumber belajar yang Ibu manfaatkan lebih banyak untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa kognitif, afektif, atau 
psikomotor? 
Rukmi : Mencakup ketiganya.  
Eko : Kendala apa saja yang Ibu alami ketika memanfaatkan sumber belajar 
pada proses pembelajaran? 
Rukmi : Untuk kelas yang saya ampu, yakni kelas 1 kendalanya banyak. Saat ini 
di kelas 1 masih ada 5 peserta didik yang belum kenal huruf dan angka, 
dikarenakan sewaktu TK tidak melalui TK Besar, jadi dari TK Kecil 
langsung kelas 1. Saat proses pembelajaran 5 peserta didik ini lebih 
banyak mengajak berbicara teman sebelahnya dan tidak jarang mengajak 
bermain saat pembelajaran.   
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kemampuan 
mengajar? 
Rukmi : Kalau sumber belajar yang ada di rung kelas sudah sesuai dengan 
kemampuan saya, tetapi ada sumber belajar di sekolah yang belum bisa 
saya manfaatkan yakni berupa CD interaktif.    
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik? 
Rukmi : Sudah sesuai, karena untuk proses pembelajaran kelas 1 lebih banyak 
pada membaca, menulis, dan menghitung.   
Eko : Apakah Ibu pernah mengikuti seminar atau pelatihan untuk guru? 
Rukmi : Pernah mas.  
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Eko : Seminar atau pelatihan apa saja yang pernah Ibu ikuti? 
Rukmi : Pelatihan CBSA, pelatihan PKn, pelatihan PMP, pelatihan Bahasa Jawa, 
pelatihan kurikulum 2006, dan seminar kurikulum 2013.    
Eko : Setelah mengikuti seminar atau pelatihan tersebut, apakah Ibu 
merasakan perubahan terhadap kualitas saat mengajar? 
Rukmi : Setelah mengikuti pelatihan dan seminar tersebut ya lumayan mas untuk 
perubahan pada kualitas mengajar saya.  
Eko : Baik Bu, terima kasih telah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya maaf Bu jika saya mengganggu waktu Ibu. 
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Rangkuman Hasil Wawancara 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar dalam Pembelajaran di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
 
Hari/tanggal : Rabu / 04 Mei 2016 
Waktu  : 09.30 - 10.00 WIB 
Nama Guru : Bapak Mahendra, S.Pd 
Kelas  : 4 
 
Eko : Selamat pagi Pak, maaf apabila saya mengganggu. Saya Eko Pak,            
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan UNY. 
Hendra : Siang juga mas, iya. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Eko : Begini Pak, kedatangan saya kemari ingin melakukan penelitian serta 
ingin mewawancarai Bapak tentang kemampuan guru memanfaatkan 
sumber belajar dalam pembelajaran di SDN Caturtunggal 6 Depok 
Sleman. 
Hendra : Baik silahkan. 
Eko : Apakah yang Bapak ketahui tentang sumber belajar? 
Hendra : Sumber belajar yang saya tahu itu berasal dari materi yang ada di buku 
pelajaran dan bisa juga dari alat peraga.   
Eko : Seberapa sering Bapak memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
Hendra : Kalau saya intensitas memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran terbilang sering mas. Karena dasarnya saya memberikan 
pembelajaran dari buku pelajaran sebagai patokan, tetapi kalau sumber 
belajar yang lain tergantung dari materinya mas. Selain itu jika sekiranya 
materinya itu membutuhkan sumber belajar lain dan waktunya cukup ya 
saya memanfaatkannya. Mata pelajaran yang sering memanfaatkan 
sumber belajar selain dari buku adalah IPA dan Matematika.      
Eko : Sumber belajar yang Bapak manfaatkan saat proses pembelajaran 
berasal dari sekolah atau Bapak desain sendiri? 
Hendra : Selama saya mengajar disini belum pernah mendesain sendiri sumber 
belajarnya, jadi ya memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas 
maupun yang dimiliki sekolah.  
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Eko : Mengapa Bapak memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
Hendra : Karena memang membelajarkan harus sesuai dengan jalurnya, 
maksutnya guru saat mengajar membutuhkan sumber belajar yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan ke peserta didik. Bahkan materi 
pelajaran sendiri pun juga termasuk bagian dari sumber belajar.  
Eko : Apakah Bapak sebelum memanfaatkan sumber belajar terlebih dahulu 
mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut? 
Hendra : Iya mas.  
Eko : Karakteristik apa saja yang Bapak identifikasi pada sumber belajar 
tersebut? 
Hendra : Karakteristik peserta didik dan disesuaikan dengan tingkat kesulitan 
materi. 
Eko : Apakah sumber belajar yang Bapak manfaatkan sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 
Hendra : Berdasarkan saya mengajar selama ini sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran mas. 
Eko : Jika sudah, sumber belajar yang Bapak manfaatkan lebih banyak untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa kognitif, afektif, atau 
psikomotor? 
Hendra : Seharusnya ketiganya ada mas, tetapi untuk saya selama ini cenderung 
pada tujuan pembelajaran yang berupa kognitif.  
Eko : Kendala apa saja yang Bapak alami ketika memanfaatkan sumber 
belajar pada proses pembelajaran? 
Hendra : Kendala yang paling kelihatan bagi saya adalah waktu mas. Terkadang 
kalau pembelajarannya harusnya 2 jam, jika ditambah dengan sumber 
belajar yang lain akan menambah waktu. Sehingga mengurangi jatah dari 
mata pelajaran yang lain.  
Eko : Apakah sumber belajar yang Bapak manfaatkan sesuai dengan 
kemampuan mengajar? 
Hendra : Kalau sejauh ini sudah mas. 
Eko : Apakah sumber belajar yang Bapak manfaatkan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik? 
Hendra : Sejauh ini sudah mas.  
Eko : Apakah Bapak pernah mengikuti seminar atau pelatihan untuk guru? 
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Hendra : Pernah mas.  
Eko : Seminar atau pelatihan apa saja yang pernah Bapak ikuti? 
Hendra : Pelatihan Matematika. 
Eko : Setelah mengikuti seminar atau pelatihan tersebut, apakah Bapak 
merasakan perubahan terhadap kualitas saat mengajar? 
Hendra : Ada mas, karena setelah mengikuti pelatihan tersebut saya mendapatkan 
pengetahuan yang banyak terutama pada penyampaian materi ke peserta 
didik. Sekarang saya saat mengajar sudah menerapkan apa yang saya 
dapat dari pelatihan tersebut.  
Eko : Baik Pak, terima kasih telah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya maaf Pak jika saya mengganggu waktu Bapak. 
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Rangkuman Hasil Wawancara 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar dalam Pembelajaran di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
 
Hari/tanggal : Sabtu / 07 Mei 2016 
Waktu  : 09.55 - 10.28 WIB 
Nama Guru : Bapak Sumaryono, S.Pd 
Kelas  : 5 
 
Eko  : Selamat pagi Pak, maaf apabila saya mengganggu. Saya Eko Pak,            
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan UNY. 
Maryono : Siang juga mas, iya. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Eko  : Begini Pak, kedatangan saya kemari ingin melakukan penelitian 
serta ingin mewawancarai Bapak tentang kemampuan guru 
memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran di SDN 
Caturtunggal 6 Depok Sleman. 
Maryono : Baik silahkan mas. 
Eko  : Apakah yang Bapak ketahui tentang sumber belajar? 
Maryono : Sesuatu bahan atau media yang bisa memberikan palajaran atau 
pengetahuan pada peserta didik. 
Eko  : Seberapa sering Bapak memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
Maryono : Kalau saya selama ini memanfaatkan sumber belajar dengan 
intensitas kira-kira 25% (yang bersifat alat peraga), untuk yang 
sisanya lebih banyak memanfaatkan buku dan keseharian.      
Eko  : Sumber belajar yang Bapak manfaatkan saat proses pembelajaran 
berasal dari sekolah atau Bapak desain sendiri? 
Maryono : Keduanya mas, tetapi lebih banyak memanfaatkan sumber belajar 
yang ada di sekolah. Untuk sumber belajar yang saya desain sendiri 
pada saat materi bangun ruang, waktu itu saya membuat alat peraga 
berupa beberapa bangun ruang.  
Eko  : Mengapa Bapak memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
132 
 
Maryono : Karena dasarnya peserta didik memiliki 5 indera, jadi dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang sesuai dan memadai, maka 
peserta didik akan lebih mudah ingat dengan materi pembelajran 
yang diajarkan.   
Eko  : Apakah Bapak sebelum memanfaatkan sumber belajar terlebih 
dahulu mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut? 
Maryono : Iya mas.  
Eko  : Karakteristik apa saja yang Bapak identifikasi pada sumber 
belajar tersebut? 
Maryono : Yang saya analisis adalah bahan dari sumber belajar tersebut, 
kalau bisa yang berbahan alami / aman untuk peserta didik dan 
murah, kalau bisa tidak membeli lebih memanfaatkan yang ada di 
sekitar.            
Eko  : Apakah sumber belajar yang Bapak manfaatkan sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran? 
Maryono : Sudah mas, tetapi untuk hasilnya masih belum bisa memuaskan.   
Eko  : Jika sudah, sumber belajar yang Bapak manfaatkan lebih banyak 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berupa kognitif, afektif, 
atau psikomotor? 
Maryono : Diusahakan ketiganya.   
Eko  : Kendala apa saja yang Bapak alami ketika memanfaatkan sumber 
belajar pada proses pembelajaran? 
Maryono : Kendalanya adalah pada saat mencari sumber belajar yang sesuai 
dengan materi sama waktu mas.   
Eko  : Apakah sumber belajar yang Bapak manfaatkan sesuai dengan 
kemampuan mengajar? 
Maryono : Sudah sesuai.  
Eko  : Apakah sumber belajar yang Bapak manfaatkan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik? 
Maryono : Belum sesuai.  
Eko  : Apakah Bapak pernah mengikuti seminar atau pelatihan untuk 
guru? 
Maryono : Pernah mas. 
Eko  : Seminar atau pelatihan apa saja yang pernah Bapak ikuti? 
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Maryono : Seminar SBK dan seminar KTSP.  
Eko  : Setelah mengikuti seminar atau pelatihan tersebut, apakah Bapak 
merasakan perubahan terhadap kualitas saat mengajar? 
Maryono : Iya merasakan perubahan mas, tetapi tidak terlalu signifikan.  
Eko  : Baik Pak, terima kasih telah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya maaf Pak jika saya mengganggu waktu 
Bapak. 
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Rangkuman Hasil Wawancara 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar dalam Pembelajaran di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
 
Hari/tanggal : Senin / 09 Mei 2016 
Waktu  : 09.00 - 09.25 WIB 
Nama Guru : Ibu Sri Astuti, S.Pd 
Jabatan : Kepala Sekolah 
 
Eko : Selamat pagi Bu, maaf apabila saya mengganggu. Saya Eko Bu,            
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan UNY. 
Astuti : Siang juga mas, iya. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Eko : Begini Bu, kedatangan saya kemari ingin melakukan penelitian serta 
ingin mewawancarai Ibu tentang sumber belajar dan kemampuan guru 
memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran di SDN Caturtunggal 
6 Depok Sleman. 
Astuti : Baik silahkan Mas. 
Eko : Sumber belajar apa saja yang ada di sekolah ini? 
Astuti : Ada buku paket, buku pengayaan, kamus, ensiklopedia, alat peraga, 
lingkungan sekolah, globe, peta.   
Eko : Adakah sumber belajar yang merupakan pengembangan dari guru? 
Astuti : Ada mas, tetapi tidak banyak. Contohnya pada guru kelas 5 pernah 
membuat alat peraga bangun ruang, ada juga yang mendesain metode 
diskusi saat mengerjakan latihan (biasanya kelas 4, 5, dan 6).        
Eko : Bagaimana kondisi dari setiap sumber belajar tersebut? 
Astuti : Kondisi dari setiap sumber belajar tersebut adalah masih layak 
dimanfaatkan pada proses pembelajaran serta masih sering dimanfaatkan 
oleh guru hingga sekarang.  
Eko : Apakah lingkungan sekolah ini sering dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar oleh guru? 
Astuti : Sesuai dengan kebutuhan mas, tetapi lebih banyak dimanfaatkan untuk 
mata pelajaran IPA. 
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Eko : Selain lingkungan dalam sekolah, apakah guru memanfaatkan 
lingkungan di luar sekolah? 
Astuti : Iya mas, karena kita ada kegiatan belajar di luar kelas yang secara 
terprogram pada semester 2. Contohnya kemarin kelas 5 kunjungan ke 
Museum Soeharto, sebelumnya juga kunjungan ke Museum Dirgantara. 
Eko : Berdasarkan pengamatan dan temuan Ibu selama ini, bagaimana 
tanggapan anda kemampuan guru memanfaatkan sumber belajar dalam 
proses pembelajaran selama ini? 
Astuti : Sebetulnya guru sudah memanfaatkan sumber belajar yang variatif, 
tetapi masih belum maksimal terutama pada sumber belajar yang dari 
internet mas. Karena server internet langganan kami sedang bermasalah, 
rencana untuk tahun ajaran baru berikutnya sudah bisa dimanfaatkan 
kembali.     
Eko : Baik Bu, terima kasih telah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya maaf Bu jika saya mengganggu waktu Ibu.                         
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Rangkuman Hasil Wawancara 
Kemampuan Guru Memanfaatkan Sumber Belajar dalam Pembelajaran di 
SDN Caturtunggal 6 Depok Sleman 
 
Hari/tanggal : Senin / 09 Mei 2016 
Waktu  : 11.03 - 11.35 WIB 
Nama Guru : Ibu Septi, S.Pd 
Kelas  : 3 
 
Eko : Selamat pagi Bu, maaf apabila saya mengganggu. Saya Eko Bu,            
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan UNY. 
Septi : Siang juga mas, iya. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Eko : Begini Bu, kedatangan saya kemari ingin melakukan penelitian dan 
ingin mewawancarai Ibu tentang kemampuan guru memanfaatkan 
sumber belajar dalam pembelajaran di SDN Caturtunggal 6 Depok 
Sleman. 
Septi : Baik silahkan Mas. 
Eko : Apakah yang Ibu ketahui tentang sumber belajar? 
Septi : Sumber belajar adalah bahan-bahan ajar yang bisa didapat dari internet, 
buku, serta semua benda & hal yang dapat memberikan pesan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran.  
Eko : Seberapa sering Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
Septi : Hampir setiap saya mengajar memanfaatkan sumber belajar mas. Dan 
sumber belajar yang sering saya manfaatkan adalah buku paket, tetapi 
tidak hanya memanfaatkan satu buku paket saja. 
Eko : Sumber belajar yang Ibu manfaatkan saat proses pembelajaran berasal 
dari sekolah atau Ibu desain sendiri? 
Septi : Keduannya mas, tergantung kebutuhan dari materinya. Misalkan saat 
materi yang membutuhkan sumber balajar yang konkret saya juga 
mendesain sendiri walaupun hanya sederhana. 
Eko : Mengapa Ibu memanfaatkan sumber belajar saat proses pembelajaran? 
Septi : Karena untuk kelas yang saya ampu ini lebih mudah menerima materi 
pelajaran saat menjelaskan materinya dengan sumber belajar yang 
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mendukung. Apalagi untuk mengurutkan bilangan tidak memanfaatkan 
sumber belajar seperti kartu angka atau sejenisnya, ada peserta didik 
yang mengurutkannya masih rancu. Rancunya itu ketika mengurutkan 
angka setelah 27 ke urutan berikutnya angka 28, tetapi peserta didik ada 
yang mengurutkannya dengan angka 29. 
Eko : Apakah Ibu sebelum memanfaatkan sumber belajar terlebih dahulu 
mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut? 
Septi : Iya saya identifikasi terlebih dahulu mas.  
Eko : Karakteristik apa saja yang Ibu identifikasi pada sumber belajar 
tersebut? 
Septi : Karakteristik peserta didik (misalkan peserta didik enak diajak bernain, 
atau melihat gambar, dan lain-lain), dan disesuaikan dengan SK / KD.    
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 
Septi : Melihat dari tujuan dan hasil akhir alhamdulillah sudah sesuai mas. 
Eko : Jika sudah, sumber belajar yang Ibu manfaatkan lebih banyak untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa kognitif, afektif, atau 
psikomotor? 
Septi : Saya sendiri lebih banyak mencapai tujuan yang berupa kognitif mas. 
Eko : Kendala apa saja yang Ibu alami ketika memanfaatkan sumber belajar 
pada proses pembelajaran? 
Septi : Untuk kendala selama ini banyak mas, seperti pertama saya atau guru 
membuat atau mendesain sumber belajar sendiri kendalanya di waktu; 
kedua terkadang kesesuaian pesan yang ada pada setiap sumber belajar 
berbeda-beda, jadi butuh kejelian guru mengidentifikasinya satu persatu. 
Intinya semua di waktu mas, karena tuntutan guru juga sudah banyak 
ditambah harus membuat dan mengurus lainnya. 
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kemampuan 
mengajar? 
Septi : Sesuai mas, karena sebelum saya memanfaatkan sumber belajar saya 
sesuaikan dengan kemampuan saya menyampaikan materi pelajaran ke 
peserta didik. Kalau tidak seperti itu nantinya saat mengajar saya bisa 
keluar dari yang semestinya saya ajarkan.    
Eko : Apakah sumber belajar yang Ibu manfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik? 
Septi : Selama ini saya lihat sudah sesuai mas.    
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Eko : Apakah Ibu pernah mengikuti seminar atau pelatihan untuk guru? 
Septi : Pernah mas. 
Eko : Seminar atau pelatihan apa saja yang pernah Ibu ikuti? 
Septi : Diklat Kurtilas (Kurikulum 2013), seminar Bahasa Indonesia, seminar 
siantifik, dan seminar IPA.  
Eko : Setelah mengikuti seminar atau pelatihan tersebut, apakah Ibu 
merasakan perubahan terhadap kualitas saat mengajar? 
Septi : Belum terlalu merasakan mas, karena untuk seminar saintifik itu ketika 
pembelajaran saya sudah menerapkan. Jadi setiap hari selalu ada kegiatan 
menanya, mengkomunikasikan ke peserta didik, peserta didik disuruh 
maju, dan lain-lain. Sebenarnya saya mengikuti seminar dan diklat untuk 
guru seperti itu supaya menambah pengetahuan dan pengalaman saya 
kedepannya. 
Eko : Baik Bu, terima kasih telah meluangkan waktunya untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya maaf Bu jika saya mengganggu waktu Ibu. 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) TEMATIK 
   
Nama Sekolah : SD Negeri Caturtunggal 6 
Tema : Budi Pekerti   
Kelas/Semester : I / 2 
Alokasi Waktu : 3 minggu 
 
Standar Kompetensi : 
1.  PKn  :     Menerapkan kewajiban anak di rumah dan di sekolah. 
2.  IPA/ Sains :     Mengenal berbagai benda langit dan peristiwa alam 
(cuaca dan musim) serta  pengaruhnya                                    
terhadap kegiatan manusia. 
4.  Matematika :     Mengenal bangun datar sederhana. 
 
Kompetensi Dasar  : 
1. IPA : 
 Membedakan pengaruh musim kemarau dengan musim hujan pada 
kegiatan manusia. 
2.  PKN : 
 Melaksanakan aturan yang berlaku di masyarakat 
3.  Matematika : 
 Mengenal segitiga, segi empat, dan lingkaran. 
 Mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya. 
 
I.  Tujuan Pembelajaran**  : 
   Siswa dapat  : 
 Menjelaskan manfaat menjaga kebersihan rumah  
 Menyebutkan akibat dari tidak menjaga kebersihan. 
 Menceritakan pakaian yang sesuai pada musim panas dan musim hujan. 
 Menyebutkan jenis makanan yang banyak dikonsumsi pada saat musim 
hujan maupun musim kemarau. 
 Membandingkan ciri-ciri musim kemarau dan musim hujan pada lahan 
dan kegiatan manusia. 
 Menyebutkan kegiatan yang dapat mengatasi masalah pada musim 
hujan dan musim kemarau. 
 Menyebutkan manfaat mentaati peraturan yang berlaku di masyarakat 
 Menjelaskan akibat tidak patuh  pada peraturan di lingkungan 
masyarakat. 
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 Menunjukkan benda-benda yang secara geometris berbentuk segitiga, 
segiempat dan lingkaran. 
 Menyebutkan ciri-ciri segitiga, segiempat, dan lingkaran ditinjau dari 
banyak sisinya. 
 Menjiplak berbagai bentuk segitiga, segiempat, dan lingkaran. 
 Mengelompokkan berbagai bentuk segitiga, segiempat, dan lingkaran, 
menurut bentuk, permukaan, warna, atau cirri lainnya. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :   
 Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu, Cinta tanah air, 
Bersahabat, Menghargai prestasi, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli 
sosial,  Tanggung jawab.  
 
II.  Materi Ajar  ( Materi Pokok ) :  
 Aturan yang berlaku di masyarakat 
 Menjaga kebersihan rumah. 
 Pengaruh musim pada kegiatan manusia. 
 Mengenal bangun datar. 
 Memerankan tokoh dongeng 
 Membuat kalimat berdasarkan gambar. 
 Percakapan. 
 Menyatakan suka atau tidak suka disertai alasan. 
 Membaca lancar 
 Menulis huruf tegak bersambung. 
 Unsur gerak tari. 
 Keragaman unsur gerak tari. 
 
III. Metoda Pembelajaran : 
 Ceramah 
 Diskusi. 
 Tanya jawab. 
 Demontrasi. 
 Pemberian tugas. 
 
IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
A. Kegiatan awal : 
Apresepsi/ Motivasi : 
 Mengisi daftar kelas , berdoa, mempersiapkan materi ajar, model, alat peraga. 
 Memperingatkan cara duduk yang baik ketika menulis, membaca. 
 Mengumpulkan tugas/ PR  
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B.  Kegiatan inti   :  
Minggu ke 2 
 Pertemuan pertama  :  3 x 35 menit  ( IPA, PKN, Matematika) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mengumpulkan informasi dari koran tentang bencana yang ditimbulkan 
pada musim hujan dan musim kemarau. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Menyebutkan peristiwa yang terjadi akibat dari musim hujan dan musim 
kemarau. 
 Menyebutkan usaha /kegiatan yang dapat mengatasi masalah atau peristiwa 
yang terjadi pada musim hujan atau musim kemarau. 
 Melalui tanya jawab, siswa menjelaskan akibat tidak patuh pada peraturan 
yang berlaku. 
 Menyebutkan akibat tidak patuh pada pereturan di rumah. 
 Menyebutkan akibat tidak patuh pada peraturan yang berlaku di lingkungan 
masyarakat. 
 Mengerjakan tugas/ mengisi latihan soal. 
 Menyelidiki berbagai bangun datar dengan cara menjiplak berbagai bentuk 
bangun datar. 
 Membuat jiplakan pada garis putus-putus, kemudian menghubungkannya 
agar membentuk bangun datar. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
 Pertemuan ke dua   3 x 35 menit   ( Bahasa Indonesia, IPS, Matematika ) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memperhatikan tek/wacana yang telah disediakan. 
 Membaca wacana tersebut dengan suara nyaring  
 Melalui penjelasan guru siswa mengetahui tempat 
 Menjelaskan bahwa tanda titik biasa dipakai pada kalimat berita   
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Memperagakan tanda jeda panjang dan pendek  
 Membaca sebuah teks dengan memperhatikan tanda jeda panjang dan jeda 
pendek dengan benar. 
 Menggunkan tanda baca titik, tanda tanya, pada kalimat sederhana 
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 Menerangkan bahwa tanda tanya biasa disimpan pada kalimat tanya ( 
pertanyaan). 
 Melalui diskusi sederhana siswa menjelaskan akibat tidak menjaga 
kebersihan di dalam rumah. 
 Menyebutkan jenis penyakit yang ditimbulkan dari tidak bersihnya rumah. 
 Menuliskan nama-nama penyakit yang dapat menyerang karean lingkungan 
rumah yang tidak bersih. 
 Menarik garis mulai dari tanda-tanda titik yang telah ditentukan sehingga 
membentuk bangun datar. 
 Membuat gambar segitiga dan segiempat pada kertas berpetak. 
 Memberi warna yang menarik. 
 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
Pertemuan ke tiga  3 x 35 menit ( IPA, Bahasa Indonesia, Matematika ) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Melalui diskusi sederhana siswa menjelaskan kegiatan yang dapat mengatasi 
bencana alam yang sering terjadi pada musim kemarau dan pada musim 
hujuan. 
 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara berkelompok. 
 Melaporkan hasil diskusi. 
 Memperhatikan teks penggalam cerita yang telah tersedia. 
 Membaca teks penggalan cerita tersebut dengan suara nyaring  
 Membaca penggalan cerita  dengan memperhatikan intonasi dan pelafalan 
dengan benar. 
 Membaca penggalan cerita secara  klasikal, kelompok, maupun individual 
 Memperhatikan berbagai bentuk bangun datar  yang diperlihatkan guru. 
 Menyebutkan kelompok bangun datar yang termasuk segitiga 
 Menuliskan kelompok bangun datar yang termasuk segiempat. 
 Mengerjakan Lembar kerja Siswa secara individual. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
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Pertemuan ke empat  3  x 35 menit.  (B. Indonesia, Matematika ) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Melalui penjelasan guru siswa mengetahui kata tertentu sesuai dengan 
konteksnya           ( sesuai tema ) 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mencari arti kata-kata tertentu dengan menggunakan bahasa sendiri. 
 Membaca wacana  dengan memperhatikan intonasi dan lafal yang tepat. 
 Membuat gambar segitiga dan segiempat pada kertas berpetak. 
 Menarik garis mulai dari tanda-tanda titik yang telah ditentukan sehingga  
membentuk bangun datar menggunakan penggaris. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
Pertemuan ke lima  3 x 35 menit ( Matematika, Bahasa  Indonesia) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memperhatikan beberapa kalimat yang disediakan guru pada  papan tulis. 
 Mewarnai gambar bangun datar yang termasuk segitiga dengan warna 
merah, segi empat dengan warna biru, dan lingkaran dengan warna kuning. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Menyusun dan menggabungkan beberapa bangun datar menjadi sebuah 
bentuk binatang. Atau benda lain. 
 Menuliskan dengan cara tatap tulis dari kalimat-kalimat yang disediakan 
guru ke dalam tulisan tegak bersambung . 
 Melalui bimbingan guru, siswa berlatih menulis tegak bersambung  yang 
benar dengan memperhatikan  huruf kapital yang tepat. 
 Menuliskan seluruh kalimat dari papan tulis ke dalam buku tulis dengan 
tulisan lepas. 
 Berlatih dengan bimbingan guru menulis huruf  lepas dengan bentuk huruf 
yang benar. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
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 Pertemuan ke enam  4 x  35 menit  (IPS, Seni Budaya dan Keterampilan,   
      Bahasa Indonesia) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menyimak  kalimat yang didiktekan guru  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melalui diskusi sederhana siswa menjelaskan akibat tidak menjaga 
kebersihan di lingkungan luar  rumah. 
 Menyebutkan jenis penyakit yang ditimbulkan dari tidak bersihnya 
lingkungan  rumah. 
 Menuliskan nama-nama penyakit yang dapat menyerang karean lingkungan 
rumah yang tidak bersih. 
 Memeragakan gerakan tarian karya sendiri ( kelompok) di depan kelompok 
lain.. 
 Memperagakan suatu tarian  yang sudah dipelajari secara berkelompok. 
 Menampilkan tarian diiringi musik atau nyanyian. 
 Menuliskan kalimat yang didiktekan guru dengan tulisan tegak bersambung 
dan memperhatikan penggunaan huruf besar dan tanda baca. 
 Membaca tulisan sendiri dari kalimat-kalimat yang telah didiktekan agar 
dapat diperbaiki jika ada kesalahan. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
C. Kegiatan akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru: 
 Membuat kesimpulan dari tiap materi yang disampaikan. 
 Mengerjakan post tes 
 Pemberian PR / tugas  
 
V.  Alat dan Sumber Belajar 
 Buku Sumber : 
 Buku Pengetahuan sosial SD kelas 1, Penerbit Buku tematik BSE. 
 Buku Sains SD Kelas 1, Penerbit Buku tematik BSE. 
 Buku Pendidikan Kewarganegaraan kelas 1 SD , Penerbit Buku tematik BSE. 
 Buku Pelajaran Matematika SD Kelas 1, Penerbit Buku tematik BSE. 
 Buku Bina Bahasa Idonesia dan Sastra SD Kelas 1, Penerbit Buku tematik 
BSE. 
 Buku Saya Ingin Terampil dan Kreatif D kelas 1, Penerbit Buku tematik BSE. 
 Buku Piwulang Basa SD Kelas 1, Penerbit Buku tematik BSE. 
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 Alat Peraga  : 
 Gambar rumah sehat dan tidak sehat. 
 Gambar bangun datar 
 Guntingan karton yang berbentuk segitga, segiempat, lingkaran. 
 Gambar peristiwa banjir dan kekeringan 
 
VI.  Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      
Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
 Disiplin,  
 Kerja keras 
 Kreatif,  
 Demokratif 
 Rasa Ingin tahu,  
 Cinta tanah air,  
 Bersahabat,  
 Menghargai 
prestasi, 
 Gemar 
membaca, 
 Peduli 
lingkungan, 
 Peduli sosial, 
 Tanggung 
jawab. 
1. IPS :  
 Menjelaskan 
manfaat menjaga 
kebersihan rumah  
 Menyebutkan 
akibat dari tidak 
menjaga 
kebersihan. 
2. IPA : 
 Menceritakan 
pakaian yang sesuai 
pada musim panas 
dan musim hujan. 
 Menyebutkan jenis 
makanan yang 
banyak dikonsumsi 
pada saat musim 
hujan maupun 
musim kemarau. 
 Membandingkan 
cirri-ciri musim 
kemarau dan 
musim hujan pada 
lahan dan kegiatan 
manusia. 
 Menyebutkan 
kegiatan yang dapat 
mengatasi masalah 
pada musim hujan 
dan musim 
kemarau.. 
3. PKn :  
 
Tes lisan 
Tes 
tertulis 
 
 
Uraian 
isian 
1. IPS :  
 Jelaskan manfaat 
menjaga kebersihan 
rumah  
 Sebutkan akibat dari 
tidak menjaga 
kebersihan. 
2. IPA : 
 Ceritakan pakaian 
yang sesuai pada 
musim panas dan 
musim hujan. 
 Sebutkan jenis 
makanan yang 
banyak dikonsumsi 
pada saat musim 
hujan maupun 
musim kemarau. 
 Bandingkan cirri-ciri 
musim kemarau dan 
musim hujan pada 
lahan dan kegiatan 
manusia. 
 Sebutkan kegiatan 
yang dapat 
mengatasi masalah 
pada musim hujan 
dan musim 
kemarau.. 
3. PKn :  
 Sebutkan manfaat 
mentaati peraturan 
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Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
 Menyebutkan 
manfaat mentaati 
peraturan yang 
berlaku di 
masyarakat 
 Menjelaskan akibat 
tidak patuh  pada 
peraturan di 
lingkungan 
masyarakat. 
4. Matematika : 
 Menunjukkan 
benda-benda yang 
secara geometris 
berbentuk segitiga, 
segiempat dan 
lingkaran. 
 Menyebutkan cirri-
ciri segitiga, 
segiempat, dan 
lingkaran ditinjau 
dari banyak sisinya. 
 Menjiplak berbagai 
bentuk segitiga, 
segiempat, dan 
lingkaran. 
 Mengelompokkan 
berbagai bentuk 
segitiga, segiempat, 
dan lingkaran, 
menurut bentuk, 
permukaan, warna, 
atau cirri lainnya. 
5. Bahasa Indonesia : 
 Mendengarkan 
dongeng yang 
dibacakan guru 
dengan penuh 
perhatian. 
 Menyebutkan tokoh 
dalam dongeng 
 Menjelaskan sifat 
yang berlaku di 
masyarakat 
 Jelaskan akibat tidak 
patuh  pada 
peraturan di 
lingkungan 
masyarakat. 
4. Matematika : 
 Tunjukkan benda-
benda yang secara 
geometris berbentuk 
segitiga, segiempat 
dan lingkaran. 
 Sebutkan cirri-ciri 
segitiga, segiempat, 
dan lingkaran 
ditinjau dari banyak 
sisinya. 
 Bagaimana cara 
Menjiplak berbagai 
bentuk segitiga, 
segiempat, dan 
lingkaran. 
 Kelompokkan 
berbagai bentuk 
segitiga, segiempat, 
dan lingkaran, 
menurut bentuk, 
permukaan, warna, 
atau cirri lainnya. 
5. Bahasa Indonesia : 
 Sebutkan tokoh 
dalam dongeng 
 Jelaskan sifat dan 
perilaku tokoh 
dalam dongeng. 
 Menjawab 
pertanyan yang 
berhubungan 
dengan isi dongeng 
adalah ..................... 
 Ceritakan kembali isi 
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Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
dan perilaku tokoh 
dalam dongeng. 
 Menjawab 
pertanyan yang 
berhubungan 
dengan isi dongeng. 
 Menceritakan 
kembali isi dongeng 
dengan kalimat 
sendiri. 
 Membuat kalimat 
berdasarkan 
gambar secara lisan. 
 Bertanya jawab 
dengan teman 
tentang gambar –
gambar tersebut. 
 Melakukan 
percakapan/dialog 
sederhana sesuai 
dengan tema secara 
berpasangan 
dengan teman 
dengan bimbingan 
guru. 
 Mengungkapkan 
dalam satu atau dua 
kalimat perasaan 
suka atau tidak suka 
pada benda atau  
suatu kegiatan. 
 Memberikan alas an 
mengapa suatu 
benda atau 
kegiatan disukai 
atau tidak disukai. 
 Bermain peran 
dengan percaya diri 
sesuai tokoh yang 
dibawakannya. 
 Membaca teks 
pendek dengan lafal 
dongeng dengan 
kalimat sendiri. 
 Buatkanlah  kalimat 
berdasarkan gambar 
secara lisan. 
 Lakukanlah 
percakapan/dialog 
sederhana sesuai 
dengan tema secara 
berpasangan dengan 
teman dengan 
bimbingan guru. 
 Kungkapkan dalam 
satu atau dua 
kalimat perasaan 
suka atau tidak suka 
pada benda atau  
suatu kegiatan. 
 Memberikan alasan 
mengapa suatu 
benda atau kegiatan 
disukai atau tidak 
disukai.............. 
 Bagaimana cara 
Bermain peran 
dengan percaya diri 
sesuai tokoh yang 
dibawakannya. 
 Bacakanlah teks 
pendek dengan lafal 
dan intonasi yang 
tepat. 
 Bacakanlah dengan 
memperhatikan 
tempat jeda pendek 
dan panjang. 
 Bacakanlah 
penggalan cerita 
dengan lafal dan 
intonasi yang benar. 
 Bacakanlah denag 
memberikan 
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Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
dan intonasi yang 
tepat. 
 Membaca dengan 
memperhatikan 
tempat jeda pendek 
dan panjang. 
 Membaca 
penggalan cerita 
dengan lafal dan 
intonasi yang benar. 
  Membaca denag 
memberikan 
penekanan pada 
kata tertentu sesuai 
dengan konteksnya. 
 Menyalin kalimat 
secara benar 
dengan 
menggunakan huruf 
lepas terlebih 
dahulu. 
 Menulis kalimat 
secara benar 
dengan 
menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
 Menuliskan kalimat 
yang didiktekan 
guru dengan 
menggunakan huruf 
sambung. 
6. Seni Budaya dan 
Keterampilan. : 
 Menunjukkan 
kesesuaian gerak 
antar sesama penari 
dengan iringan 
musik. 
 Melakukan gerakan 
tari dengan iringan 
tepukan / hitungan 
 Melakukan gerakan 
penekanan pada 
kata tertentu sesuai 
dengan konteksnya. 
 Bagaimana cara 
Menyalin kalimat 
secara benar dengan 
menggunakan huruf 
lepas terlebih 
dahulu. 
 Bagaimana cara 
Menulis kalimat 
secara benar dengan 
menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
 Tuliskan kalimat 
yang didiktekan guru 
dengan 
menggunakan huruf 
sambung. 
6. Seni Budaya dan 
Keterampilan. : 
 Tunjukkan 
kesesuaian gerak 
antar sesama penari 
dengan iringan 
musik. 
 Lakukanlah gerakan 
tari dengan iringan 
tepukan / hitungan 
 Lakukanlah gerakan 
tari dengan 
musik/nyanyian. 
 Lakukanlah tarian 
pendek secara 
perorangan. 
 Peragakanlah tarian 
pendek secara 
kelompok. 
 
 LKS 
 Lmbar observasi. 
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Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
tari dengan 
musik/nyanyian. 
 Melakukan tarian 
pendek secara 
perorangan. 
 Memperagakan 
tarian pendek 
secara kelompok. 
 
 
 
I. Kriteria Penilaian        
1. Produk ( hasil diskusi ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah 
4 
3 
2 
1 
 2. Performansi  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
* bekerjasama 
* kadang-kadang 
kerjasama 
* tidak bekerjasama 
 
* aktif  berpartisipasi 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
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 3. Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 
Produk 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
 
 
 
 
     
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 
Mengetahui  
Kepala SD Negeri Caturtunggal 6 
 
 
 
( Sri Astuti, S.Pd.SD ) 
NIP. 19730411 199606 2 001 
 ……...., ………………… 2016          
Guru Tematik Kelas I 
 
 
 
( L. Rukmiyarsih, S.Pd ) 
NIP.  ………………… 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) TEMATIK 
 
Nama Sekolah      : SD N Caturtunggal 6 
Kelas / Semester : 2 (Dua/ 2 (dua) 
Tema                    : Kegiatan Sehari-hari 
Waktu                  : 2 Minggu 
 
A. Standar Kompetensi  
IPA 
 Mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan, pertumbuhan 
hewan dan tumbuhan serta berbagai tempat hidup makhluk hidup 
B. Indonesia 
Berbicara 
  Mengucapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan melalui kegiatan 
bertanya, berbicara dan deklamasi 
 Membaca 
 Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak 
Menulis 
 Menulis permulaan melalui kegiatan melengkapi cerita dan dikte 
SBK 
 Mengenal dan menanggapi serta mengekpresikan unsur-unsur rupa dan 
perpaduannya melalui kepekaan indrawi ke dalam karya seni rupa 
 
B. Kompetensi Dasar 
IPA 
 Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah dan 
sekolah melalui pengamatan 
 Mengidentifikasi ciri-ciri benda padat dan cair yang ada di sekitar 
 Mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dan kegunaannya melalui 
pengamatan 
B. Indonesia 
 Bertanya kepada orang lain dalam menggunakan pilihan kata yang tepat dan 
santun dalam berbahasa 
 Mendeklamasikan puisi dengan ekpresi yang tepat 
 Menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang mudah dipahami orang 
lain 
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 Mengumpulkan teks pendek ( 15 kalimat yang dibaca dengan membaca lancar 
 Menjelaskan isi puisi anak yang dibaca 
 Melaengkapi cerita sesuai dengan kata yang tepat 
 Menuliskan kalimat sederhana yang di diktekan guru dengan menggunakan 
huruf sambung dengan memperhatikan penulisan huruf kapital dan cetak 
      SBK 
 Mengenang berbagai unsur rupa dan perpaduannya melalui kepekaan indrawi 
 Menanggapi berbagai unsur rupa dan perpaduannya bintik, garis, bidang, warna 
dan bentuk 
 Mengenal unsur-unsur bunyi musik dan perpaduannya melalui kepekaan 
indrawi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
       IPA 
 Siswa dapat mengenal bagian utama hewan dan tumbuhan 
 Siswa dapat mengidentifikasi ciri benda padat dan cair 
 Siswa dapat mengidentifikasi benda-benda yang ada di sekitar 
       B. Indonesia 
 Siswa mampu bertanya kepada orang lain dengan menggunakan pilihan kata 
yang tepat 
 Siswa mampu menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang mudah 
dipahami temannya 
 Siswa mampu menyimpulkan dari 15 kalimat yang dibacanya 
 Guru menjelaskan isi puisi yang di baca bersama 
 Siswa menuliskan kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan 
menggunakan huruf sambung dan kapital yang benar. 
SBK 
 Siswa dapat mengenang berbagai unsur rupa dan perpaduannya 
 Siswa dapat memilih objek benda alam yang menarik 
 Siswa dapat mengenal unsur bunyi dan musik 
 
D. Materi Pokok / (Materi Ajar) 
 Gotong royong 
 Pemeliharaan lingkungan 
 Dokumen keluarga 
 Penjumlahan dan pengurangan 
 Pengukuran waktu 
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 Bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan 
 Tempat hidup makhluk hidup 
 Diri sendiri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, hiburan. 
 Permainan, kesehatan, lingkungan, tempat umum 
 Mengenal unsur musik, bunyi dan perpaduannya 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Tematik Integratif dan Saintifik (mengamati, menanya, 
   mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan) 
Metode Pembelajaran : Ceramah, demontrasi, permainan, tugas, tanya jawab 
F. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Awal 
Apresepsi/ Motivasi : 
1. Berbaris dan berdoa bersama 
2. Orientasi 
3. Apersepsi/mengkonsentrasikan anak dengan tanya jawab 
4. Pre test 
Kegiatan Inti 
Minggu ke 1 
Pertemuan  (B.Indonesia, Matematika, SBK) 6 x 35’ 
 Siswa melihat perbincangan orang disekitar lingkungan tempat tinggal 
(mengamati). 
 Siswa melakukan tanya jawab mengenai banyak sedikitnya jumlah benda 
(menanya). 
 Siswa dapat membandingkan banyak sedikitnya benda melalui indra peraba 
(mencoba). 
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 Siswa membuat table yang berisi pengelompokkan benda yang banyak atau 
sedikit (menalar). 
 Siswa menggambar perbandingan benda yang banyak dengan yang sedikit 
(mencoba). 
 Siswa mempresentasikan hasil karya mereka didepan kelas 
(mengkomunikasikan). 
 
Pertemuan  (IPA, IPS) 5 x 35’ 
 Siswa melakukan pengamatan di lingkungan sekolah dan rumah 
(mengamati). 
 Siswa melihat gambar hewan dan tumbuhan yang ditunjukkan oleh guru 
(mengamati). 
 Siswa melakukan tanya jawab dengan siswa lain mengenai ciri-ciri tumbuhan 
dan hewan (menanya). 
 Siswa menulis 10 hewan dan tumbuhan dengan ciri-cirinya (menalar). 
 Siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pekerjaannya 
(mempresentasikan). 
 
Pertemuan  (IPA, IPS) 5 x 35’ 
 Siswa mengamati benda-benda yang merupakan benda cair dan padat 
(mengamati). 
 Siswa bertanya jawab dengan teman kelompok mengenai cirri benda padat 
dan cair (menanya). 
 Siswa menyebutkan benda yang merupakan benda cair dan padat 
(mencoba). 
 Siswa menggolongkan benda cair dan padat sesuai ciri-cirinya (menalar). 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas (mengkomunikasikan). 
 
Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan Akhir: 
 Mengadakan post test untuk mengetahui kemampuan anak, sampai sejauh 
mana anak memperhatikan dari hasil penjelasan yang disampaikan. Bentuk 
tes secara lisan 
 Pemberian PR 
 Berdoa bersama dan memberi salam 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Buku panduan matematika, sains,.PKn, SBK, B. Indonesia dan B.Jawa 
2. Alat peraga, lingkungan sekitar 
3. Sumber lain 
 
Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      
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Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
PKn 
 Memberikan contoh tolong 
menolong dan saling 
berbagi rasa, baik di 
lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat 
 Memelihara lingkungan 
kelas dan sekolah melalui 
perbuatan jadwal piket 
 
      IPS 
 Cara memelihara dokumen 
koleksi dan benda penting 
keluarga 
 Menentukan bahwa 
kumpulan benda lebih 
banyak, lebih sedikit atau 
sama dengan kumpulan lain 
      Matematika 
 Menentukan nilai tempat 
sampai ratusan 
 Membaca dan menulis 
lambang bilangan dalam 
kata-kata dan angka 
 Membedakan nilai tempat 
antararatusan, puluhan dan 
satuan 
 Membaca dan 
menggunakan symbol +, -, 
dan = dalam pengerjaan 
hitung 
 Mengingat fakta dasar 
penjumlahan dan 
pengurangan sampai 20 
 Mengubah kalimat atau 
bentuk pengurangan ke 
bentuk penjumlahan 
 
tertulis, 
lisan,  
 
isian,essay, 
Uraian 
PKn 
 Jelaskanlah contoh tolong 
menolong dan saling berbagi 
rasa, baik di lingkungan 
keluarga, sekolah dan 
masyarakat ? 
 Jelaskanlah cara memelihara 
lingkungan kelas dan sekolah 
melalui perbuatan jadwal piket 
      IPS 
 Jelaskanlah Cara memelihara 
dokumen koleksi dan benda 
penting keluarga 
 Tentukan bahwa kumpulan 
benda lebih banyak, lebih 
sedikit atau sama dengan 
kumpulan lain 
      Matematika 
 Tentukan nilai tempat sampai 
ratusan 
 Bagaimana cara membaca dan 
menulis lambang bilangan 
dalam kata-kata dan angka 
 Jelaskanlah perbedaan nilai 
tempat antararatusan, 
puluhan dan satuan 
 Jelaskanlah cara membaca dan 
menggunakan symbol +, -, dan 
= dalam pengerjaan hitung 
 Bagaimana cara mengingat 
fakta dasar penjumlahan dan 
pengurangan sampai 20 
 Jelaskanlah cara mengubah 
kalimat atau bentuk 
pengurangan ke bentuk 
penjumlahan 
 Jumlahkanlah dua bilangan 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
 Menjumlah dua bilangan 
dan tanpa menyimpan 
 Mengurang dua bilangan 
dengan dan tanpa 
meminjam 
 Membaca dan menentukan 
tanda waktu yang 
ditunjukkan jarum jam  
 Menentukan benda yang 
lebih panjang , lebih pendek 
atau sama panjang dengan 
benda yang lain 
 Mengukur benda dengan 
satuan baku yang sering 
digunakan (misalnya cm, m) 
 Menaksir panjang benda 
dengan satuan yang sesuai 
 Menentukan benda yang 
lebih berat , ringan atau 
sama berat dengan benda 
yang lain 
 Mengukur berat benda 
  Mengukur benda degan 
satuan baku yang sering 
digunakan  ( misalnya ons, 
kg) 
 menaksir berat benda 
dengan satuan yang sesuai 
 memilih alat ukur yang 
sesuai untuk mengukur 
panjang dan berat benda 
yang diukur 
 mengerjakan soal cerita 
yang berkaitan dengan 
berat benda 
IPA 
 Membuat bagan bagian-
bagian  utama hewan dan 
tumbuhan serta 
dan tanpa menyimpan 
 Kurangkanlah dua bilangan 
dengan dan tanpa meminjam 
 Tentukan tanda waktu yang 
ditunjukkan jarum jam  
 Tentukan benda yang lebih 
panjang , lebih pendek atau 
sama panjang dengan benda 
yang lain 
 ukurkanlah benda dengan 
satuan baku yang sering 
digunakan (misalnya cm, m) 
 Naksirkanlah panjang benda 
dengan satuan yang sesuai 
 Tentukan benda yang lebih 
berat , ringan atau sama berat 
dengan benda yang lain 
 Ukurkanlah berat benda 
 Ukurkanlah benda degan 
satuan baku yang sering 
digunakan  ( misalnya ons, kg) 
 Naksirkanlah berat benda 
dengan satuan yang sesuai 
 Pilihkanlah alat ukur yang 
sesuai untuk mengukur 
panjang dan berat benda yang 
diukur 
 Gerjakan soal cerita yang 
berkaitan dengan berat benda 
 
 
 
 
IPA 
 Buatkanlah bagan bagian-
bagian  utama hewan dan 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
kegunaannya 
 Menunjukkan beragam 
jenis benda padat dan 
benda cair yang ada di 
sekitar 
 Membedakan ciri benda 
padat dan benda cair 
 Mengidentifikasi benda-
benda yang ada di sekitar 
      B. Indonesia 
 Menanyakan kalimat Tanya 
untuk menanyakan kepada 
orang yang belum dikenal 
dengan pilihan kata yang 
tepat 
 Menanyakan atau 
menanggapi kegiatan 
sehari-hari dengan teman 
sekelas 
 Membuat puisi dengan 
tema yang ditentukan 
sesuai dengan kemampuan 
anak 
 Menanggapi isi percakapan 
yang dilakukan teman 
 Membaca teks cerita 
dengan lafal intonasi yang 
tepat 
 Memberikan pendapat atau 
komentar tentang tokoh-
tokoh dalam cerita/teks 
 Melengkapi cerita tentang 
data keluarga dengan kata 
yang tepat 
 Menulis dengan 
menggunakan huruf 
sambung dengan kecepatan 
tertentu 
 Menulis pengalaman 
tumbuhan serta kegunaannya 
 Tunjukkan beragam jenis 
benda padat dan benda cair 
yang ada di sekitar 
 Bedakan ciri benda padat dan 
benda cair 
 Jelaskanlah benda-benda yang 
ada di sekitar 
 
      B. Indonesia 
 Menanyakan kalimat Tanya 
untuk menanyakan kepada 
orang yang belum dikenal 
dengan pilihan kata yang tepat 
........... 
 Menanyakan atau menanggapi 
kegiatan sehari-hari dengan 
teman sekelas ., ................... 
 Buat puisi dengan tema yang 
ditentukan sesuai dengan 
kemampuan anak 
 Jelaskanlah cara membaca teks 
cerita dengan lafal intonasi 
yang tepat 
 Memberikan pendapat atau 
komentar tentang tokoh-tokoh 
dalam cerita/teks adalah ....... 
 Lengkapi cerita tentang data 
keluarga dengan kata yang 
tepat 
 Tuliskanlah dengan 
menggunakan huruf sambung 
dengan kecepatan tertentu 
 Tuliskanlah pengalaman 
dengan huruf sambung 
(dengan memperhatikan 
tetepatan dan kecepatan) 
 Tuliskanlah kalimat sederhana 
yang didiktekan guru dengan 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
dengan huruf sambung 
(dengan memperhatikan 
tetepatan dan kecepatan) 
 Menulis kalimat sederhana 
yang didiktekan guru 
dengan huruf sambung 
secara tepat, rapi dan 
mudah dibaca 
 Menulis nama orang tua, 
pekerjaan dan kegiatan 
anggota keluarga dengan 
menggunakan huruf kapital 
dan tanda baca 
      SBK 
 Mengelompokkan berbagai 
ukuran : bintik, garis, bidang 
warna dan bentuk pada 
benda dua dan tiga dimensi 
di alam sekitar 
 Memilih objek benda alam 
yang menarik 
 Membedakan kuat 
lemahnya bunyi dengan 
gerakan  (tepuk tangan) 
 Membedakan tentang 
menguat melemahnya 
bunyi dengan peragaan 
gerakan/tepukan 
 
B.Jawa 
 Siswa dapat menyebutkan 
tokoh wayang pandawa 
lima. 
 Siswa dapat memahami 
wacana tulis permainan 
tradisional. 
 Siswa dapat menceritakan 
kembali bacaan tentang 
huruf sambung secara tepat, 
rapi dan mudah dibaca 
 Tuliskanlah nama orang tua, 
pekerjaan dan kegiatan 
anggota keluarga dengan 
menggunakan huruf kapital 
dan tanda baca 
 
 
 
      SBK 
 Kelompokkan berbagai ukuran 
: bintik, garis, bidang warna 
dan bentuk pada benda dua 
dan tiga dimensi di alam 
sekitar 
 Pilihkanlah objek benda alam 
yang menarik 
 Bedakan kuat lemahnya bunyi 
dengan gerakan  (tepuk 
tangan) 
 Bedakan tentang menguat 
melemahnya bunyi dengan 
peragaan gerakan/tepukan 
 
B.Jawa 
 Sebutkan tokoh pandawa lima 
dari yang tertua hingga yang 
termuda! 
 Sebutkan masing-masing 
senjata (pusaka) pandawa 
lima! 
 Permainan tradisional apa saja 
yang kamu ketahui menurut 
bacaan? 
 Ceritakanlah kembali dengan 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
permainan tradisional. bahasamu sendiri bacaan 
tentang permainan tradisional 
yang kamu baca! 
 
 Kriteria Penilaian        
1.Produk ( hasil diskusi ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah 
 
4 
3 
2 
1 
 
  2. Performansi  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
* bekerjasama aktif  
* kadang-kadang bekerjasama 
* tidak bekerjasama 
 
* aktif  berpartisipasi 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
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3. Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 
Produk Jumlah Skor Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
 
 
 
     
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 
Mengetahui  
Kepala Sekolah, 
 
Sri Astuti, S.Pd.SD 
19730411 199606 2 001 
 Sleman, 25 Februari 2016          
Guru Kelas II 
 
Sriyani Wulandari, S.Pd.SD 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) TEMATIK 
 
Nama Sekolah :  SD Negeri Caturtunggal 6 
Tema  :  Keperluan Sehari-hari 
Mata Pelajaran :  Bahasa Jawa, Bahasa Indoneisa, IPA 
Kelas/Semester :  III / 2 
Alokasi Waktu :  5 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
I. Bahasa Jawa 
7. Mampu membaca dan memahami berbagai ragam teks bacaan dengan teknik 
membaca bersuara, membaca indah, membaca cepat, dan membaca huruf Jawa  
III. IPA 
 4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan sumber 
V. Bahasa Indonesia 
 7. Memahami teks dengan membaca intensif (150 - 200 kata) dan membaca puisi 
B. KOMPETENSI DASAR 
Bahasa Jawa : 7.1 Membaca dongeng atau cerita 
IPA : 4.2 Mendeskripsikan hasil pengamatan tentang pengaruh 
energi panas, gerak, getaran dalam kehidupan sehari-hari 
Bahasa Indonesia : 7.1 Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan tentang isi 
teks agak panjang (150 – 200 kata) yang dibaca secara 
intensif. 
C. INDIKATOR 
Bahasa Jawa : Menceritakan watak/sifat tokoh dalam cerita 
IPA   : menjelaskan pengaruh energi gerak dalam kehidupan sehari-
hari 
Bahasa Indonesia :Menceritakan kembali isi teks secara lisan di depan kelas 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mendengarkan penjelasan guru: 
Bahasa Jawa :  Siswa dapat Menjawab kerangka karangan berdasarkan 
rangkaian gambar seri  
IPA :  Siswa dapat menjelaskan pengaruh energi getaran 
Bahasa Indonesia :  Siswa dapat menceritakan kembali cerita anak yang telah 
dibaca di majalah. 
 
E. MATERI POKOK 
1. Bahasa Jawa 
 Maca carita lan geguritan 
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2. IPA 
 Energi 
3. Bahasa Indonesia 
 Menceritakan peristiwa 
III. METODE PEMBELAJARAN 
 1. Informasi 
 2. Tanya Jawab 
 3. Pemberian Tugas 
 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 Kegiatan Awal 
Apresepsi: 
 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat 
peraga. 
 Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat. 
 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 
B. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 IPA 
 Siswa melakukan pengamatan dengan cara memukul beberapa benda yang 
ada di sekitarnya dengan pelan 
 Siswa diajak berdiskusi dengan teman satu bangku 
 Siswa di minta untuk menuliskan hasil diskuai ke dalam tabel pengamatan 
 Guru memberikan penjelasan tentang energi bunyi 
Bahasa Indonsia 
 Siswa membawa buku cerita atau majalah yang mereka sukai 
 Siswa di minta untuk membaca dengan teliti 
 Guru menjelaskan kata-kata sulit 
 Siswa meringkas cerita dengan memakai kalimat sendiri 
 Siswa membacakan hasil ringkasan di depan kelas dengan nyaring 
 Siswa lain diminta untuk menanggapi cerita yang dilisankan 
Bahasa Jawa 
 Siswa mengamati gambar seri yang disusun secara acak. 
 Siswa menyusun gambar seri. 
 Siswa mengarang cerita berdasarkan gambar seri yang sudah urut.. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
164 
 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, 
dan bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
C. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang diajarkan  
 Siswa mengajukan pertanyaan sekitar materi yang belum dipahami, guru 
menjawabnya 
 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
 Guru memeriksa dan membahas pekerjaan siswa  
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan 
 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
Sumber Belajar : 
1. Buku Bahasa Jawa  
2. Buku IPA Erlangga dan BSE 
3. Buku LKS IPA 
4. Buku Bahasa Indonesia BSE 
5. Buku LKS Bahasa Indonesia  
6. Buku LKS Bahasa Jawa 
7. Kamus Bahasa Indonesia 
8. Pedoman EYD 
9. Koran dan Majalah 
10. Media elektronik 
Alat Peraga: 
1. meja, tempat pensil, kertas, pensil, penggaris besi, buku 
VI. PENILAIAN 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      
 Kriteria Penilaian        
1. Produk ( hasil diskusi ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 4 
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* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah 
3 
2 
1 
   
2. Performansi  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
* bekerjasama 
* kadang-kadang 
kerjasama 
* tidak bekerjasama 
 
* aktif  berpartisipasi 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
 
3. Lembar Penilaian 
No Nama Siswa 
Performan 
Produk 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
 
 
 
     
 
4. Tabel Pengamatan 
No. Benda yang dipukul Hasil suara 
   
 
 
 
 
 
 
   
166 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah   : SD Negeri Caturtunggal 6 
Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Kelas/Semester : IV/2 
Materi Pokok   :  Sumber Daya Alam 
Waktu   :  2 x 45 menit  
Metode  :  Ceramah dan diskusi kelompok 
 
A. Standar Kompetensi  :  
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat 
B. Kompetensi Dasar : 
11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi yang digunakan 
C. Indikator   : 
- Menjelaskan pengertian sumber daya alam dan contohnya 
- Menjelaskan pengertian tehnologi dan pemanfaatanya 
- Menjelaskan proses pembuatan barang tertentu dengan memanfaatkan teknologi. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
o Siswa dapat memahami dan menjelaskan pengertian dari sumber daya alam dan 
memberikan contohnya dengan benar setelah mendengarkan penjelasan dari 
guru 
o Siswa menjelaskan pengertian tehnologi dan pemenfaatanya dengan benar  
o Setelah membaca buku dan melakukan diskusi kelompok siswa dapat 
menjelaskan proses pembuatan barang tertentu dengan menggunakan 
teknologi dengan benar 
 Karakter siswa yang diharapkan :   
o Kerja keras, Kreatif,  Mandiri, Rasa ingin tahu. 
E. Materi Essensial 
o Proses pembuatan benda 
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F. Media Belajar 
o Buku  SAINS SD BSE Relevan Kelas IV 
o LKS 
o Gambar tehnologi 
G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
1. Pendahuluan  
 Apersepsi  dan Motivasi : 
o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 
o Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang diharapkan 
 
 
(10 menit) 
2. Kegiatan Inti  
 Eksplorasi 
1) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait pengertian 
dari pengertian Sumber Daya Alam dan contohnya. 
2) Memahami penjelasan guru mengenai pengertian tehnologi, 
jenis-jenis tehnologi dan manfaatnya 
3) Siswa diberikan gambar terkait tehnologi yang ada dari zaman 
dahulu sampai sekarang 
 Elaborasi 
1) Siswa mendengarkan pemberian contoh cara membuat salah 
satu produk tertentu dengan menggunakan pemanfaatan 
tehnologi 
2) Siswa diberi tugas oleh guru untuk mencari pemanfaatan 
tehnologi dengan cara menuliskan pembuatan produk tertentu 
dengan kerjasama kelompok 
3) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok tiap kelompok terdiri 
dari 3- 4 anak 
4) Siswa melakukan diskusi proses pembuatan barang tertentu 
dengan kelompoknya 
 Konfirmasi 
1) Siswa membacakan hasil diskusi per kelompok di depan kelas. 
 
(50 menit) 
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2) Guru bersama dengan siswa melakukan tanya jawab terkait hal 
yang belum diketahui siswa 
3) Guru bersama dengan siswa meluruskan kesalahpahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan 
3. Penutup  
a. Guru mengulang kembali garis besar materi yang telah 
diberikan kepada siswa 
b. Guru memberikan tugas PR kepada siswa untuk mngerjakan 
soal di LKS dan buku paket terkait materi yang disampaikan 
 
(10 menit) 
  
 
H. Penilaian: 
Nilai  Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
o Kerja keras : 
Perilaku yang 
menunjukkan 
upaya sungguh-
sungguh dalam 
mengatasi 
berbagai 
hambatan belajar 
dan tugas,serta 
menyelesaikan 
tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
o Kreatif : Berpikir 
dan melakukan 
sesuatu untuk 
menghasilkan cara 
atau hasil baru 
dari sesuatu yang 
telah dimiliki   
o Mandiri : Sikap 
dan perilaku yang 
tidak mudah 
Menjelaskan 
pengertian 
sumber daya alam 
dan contohnya 
- menjelaskan 
pengertian 
tehnologi dan 
pemanfaatanya 
- Menjelaskan 
proses pembuatan 
barang tertentu 
dengan 
memanfaatkan 
tehknologi. 
o  
Tugas 
Individu 
dan 
kelompok 
 
 
Uraian 
Objektif 
 
o Jelaskanla
h hasil 
teknologi 
yang 
digunaka
n 
manusia 
dengan 
menggun
akan 
sumber 
daya 
alam, 
misalnya 
kertas 
dari kayu, 
pakaian 
dari 
kapas. 
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tergantung pada 
orang lain dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas 
o Rasa ingin tahu : 
Sikap dan 
tindakan yang 
selalu berupaya 
untuk mengetahui 
lebih mendalam 
dan meluas dari 
sesuatu yang 
dipelajarinya, 
dilihat, dan 
didengar 
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 Produk ( hasil diskusi ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah 
4 
3 
2 
1 
 
 Performansi  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Pengetahuan  
 
 
 
Praktek 
* Pengetahuan luas 
* Pengetahuan cukup 
* Pengetahuan kurang 
 
* Aktif  praktek 
4 
2 
1 
 
4 
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3. 
 
 
 
Sikap 
* Kadang-kadang aktif 
* Tidak aktif 
 
* Sikap baik 
* Sikap cukup baik 
* Sikap kurang baik 
2 
1 
 
4 
2 
1 
 
  LEMBAR PENILAIAN 
No Nama Siswa 
Performan 
Produk 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Pengetahuan Praktek Sikap 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
       
   CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 
Remedial. 
        Depok,  
        Mengetahui        
        Kepala Sekolah      Guru Mapel IPA 
 
        Sri Astuti, S.Pd.SD     Mahendra Dwi Purnama P,S.Pd 
        NIP : 19730411 1999606 2 001   NIP : - 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SDN CATURTUNGGAL 6 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  5 (lima)/2 (dua) 
Pertemuan Ke  :  10 
Alokasi Waktu :  2 X 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi   
 8. Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam bentuk 
ringkasan, laporan dan puisi bebas. 
B. Kompetensi Dasar        
8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.  
C. Tujuan Pembelajaran**           
 Siswa dapat menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa 
hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( 
diligence ), Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) dan Ketulusan ( Honesty ) 
D. Materi Ajar              
 Puisi. 
E. Metode Pembelajaran  
 ceramah, latihan, penugasan 
F. Langkah-langkah Pembelajaran :  
 Kegiatan Awal 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Siswa berdo'a dan seianjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara 
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkarf dengan menyanyikan salah 
satu lagu wajib nasional secara bersama-sama. 
- Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa menyiapkan catatan untuk 
menulis puisi. 
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang unit pembelajaran 
 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa dapat menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
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 Siswa menentukan gagasan pokok berdasarkan pengalaman melalui 
kegiatan ceramah dan latihan  
 Siswa menulis puisi berdasarkan gagasan pokok dengan menggunakan 
pilihan kata yang tepat melalui kegiatan latihan dan penugasan. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar. 
 Siswa diberi tugas untuk menulis puisi bebas dengan tema yang lain 
sebagal pengayaan. 
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar   
 Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum , Naskah puisi,dan Standar 
Is; 2006.  
 
H. Penilaian  
Indikator Pencapaian 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
 Membaca contoh puisi 
 Menulis puisi 
Tes Lisan 
dan tertulis  
Lembar penilaian  
Produk 
 Tentukan gagasan 
pokok berdasarkan 
pengalaman ! 
 Tulislah puisi 
berdasarkan gagasan 
pokok dengan 
menggunakan pilihan 
kata yang tepat 
 
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah 
4 
3 
2 
1 
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 PERFORMANSI  
No. Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
Pengetahuan  
 
 
 
Praktek 
 
 
 
Sikap 
* Pengetahuan 
* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 
* tidak Sikap 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
 
  LEMBAR PENILAIAN 
No Nama Siswa 
Performan 
Produk 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Pengetahuan Praktek Sikap 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
       
 CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial. 
 Sleman, 4 Januari 2016 
        Mengetahui        
        Kepala Sekolah  Guru Kelas 
 
 
Sri Astuti, S.Pd.SD  Sumaryono 
NIP :197304111996062001    NIP : 195708281978031008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Sekolah : SD N CATURTUNGGAL 6  
Kelas/Semester : VI (6) / 2 (genap) 
Tema    : Pariwisata 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Pertemuan ke : 17 
       
I. STANDAR KOMPETENSI    
  Mampu mengungkapkan pikiran pendapat gagasan dan perasaan secara lisan 
dengan memperhatikan berbagai ragam bahasa dan unggah ungguh basa yang 
sesuai  
II. KOMPETENSI DASAR  
  Micara 
  6.3.Mengapresiasi tembang Kinanthi  
III.  INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  
6.3.1. Membaca tembang Kinanthi 
6.3.2. Mehamai isi tembang Kinanthi  
IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Siswa dapat : 
- Memahami isi tembang Kinanthi 
- Membaca tembang Kinanthi dengan lafal dan intonasi yang tepat  
V.  MATERI AJAR 
 Micara, nembang Kinanthi 
VI. ALOKASI WAKTU  
 2 x 35 menit  
VII. METODE PEMBELAJARAN  
 Ceramah,  Tanya jawab, Latihan 
 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan Siswa Pengorganisasian Nilai Karakter 
1. Kegiatan Awal 
. 
 
1) Guru dan siswa membaca doa sebelum 
belajar  
Religius 
2)   Guru mengabsen siswa Disipilin 
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3) Mengemukakan tujuan pembelajaran 
“Micara, nembang Kinanthi” 
Rasa ingin tahu 
2. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 
1.1. Siswa membaca dengan benar 
“Kinanthi” hal. 98 pada buku Remen 
Basa Jawi, didampingi oleh guru 
Kreatif 
1.2. Menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran dan 
sumber belajar lain. 
Belajar Aktif Rasa ingin tahu 
1.3. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar 
siswa serta antar siswa dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya 
Demokrasi 
 
 1.4. Melibatkan siswa secara aktif dalam 
setiap kegiatan 
 Demokrasi 
 2) Elaborasi 
2.1. Siswa mencari kata atau kalimat baru 
yang belum dimengerti melalui kamus 
Rasa ingin tahu 
2.2. Siswa dapat mengartikan basa Jawa ke 
dalam Bahasa Indonesia dengan benar 
2.3. Memfasilitasi siswa melalui pemberian 
tugas, diskusi dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis. 
2.4. Memberi kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah 
dan bertindak tanpa rasa takut. 
2.5. Memfalitasi siswa dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif 
2.6. Memfasilitasi siswa berkompetisi 
secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar 
2.7. Memfasilitasi siswa membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis secara individual 
maupun kelompok 
2.8. Memfasilitasi siswa untuk menyajikan 
hasil kerja secara individual maupun 
kelompok 
2.9. Memfasiliasi siswa melakukan kegiatan 
yang menumbuhkan kebanggaan dan 
rasa percaya diri siswa 
3) Konfirmasi 
3.1. Siswa  bernyanyi bersama-sama 
tembang Kinanthi 
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3.2. Memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi siswa melalui berbagai 
sumber 
3.3. Memfasilitasi siswa melakukan refleksi 
untuk memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 
3.4. Memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar : 
- Berfungsi sebagai narasumber dan 
fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan siswa yang 
menghadapi kesulitan, dengan 
mengunakan bahasa yang baku dan 
benar  
- Membantu menyelesaikan masalah 
siswa dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi 
- Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh, dan 
 
 - Memberikan motivasi kepada 
siswa yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif 
  
3 Penutup   
3.1. Guru mengucapkan salam kepada para siswa 
sebelum keluar kelas dan siswa menjawab 
salam 
Religius 
3.2. Memberikan umpan balik terhadap proses 
hasil pembelajaran 
Rasa ingin tahu 
3.3. Merencanakan kegiatan lebih lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedial, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar siswa 
3.4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
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X. PENILAIAN HASIL BELAJAR  
 A. Prosedur 
   Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
 B. Jenis Tes : tertulis, Perbuatan 
 C. Alat tes :  
XI. SUMBER BELAJAR 
- Sinau Basa Jawa SD/MI Kls. VI, oleh Tim pena Guru Penerbit : Yudhistira 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
Sri Astuti, S.Pd.SD 
19730411 199606 2 001 
Sleman, 9 Januari 2016 
Guru Kelas VI, 
 
 
Dyah Kumala Retno, S.Pd. 
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LAMPIRAN 4 
ANALISIS DATA 
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Lampiran 4. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Display, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
 
1. Apakah yang anda ketahui tentang sumber belajar? 
WN : “Sumber belajar ya, setahu saya sumber belajar itu ada banyak. 
Bisa dari lingkungan, di lingkungan (bisa kelas maupun luar kelas) 
itu ada benda yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. Bisa 
juga dari buku, untuk yang berkaitan dengan teknologi power point 
dan juga video dan lain sebagainya.” (guru kelas rendah) 
MO  : “Sesuatu bahan atau media yang bisa memberikan palajaran atau 
pengetahuan pada peserta didik.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Setiap guru kelas memiliki pemahaman dan pengetahuan 
mengenai sumber belajar yang berbeda satu dengan lainnya, 
tetapi pada dasarnya sama. Karena intinya sumber belajar 
merupakan segala sesuatu yang dapat menyelesaikan 
masalah belajar. 
2. Seberapa sering anda memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran? 
SI  : “Hampir setiap saya mengajar memanfaatkan sumber belajar mas. 
Dan sumber belajar yang sering saya manfaatkan adalah buku 
paket, tetapi tidak hanya memanfaatkan satu buku paket saja.” 
(guru kelas rendah) 
HA : “Kalau saya intensitas memanfaatkan sumber belajar saat proses 
pembelajaran terbilang sering mas. Karena dasarnya saya 
memberikan pembelajaran dari buku pelajaran sebagai patokan, 
tetapi kalau sumber belajar yang lain tergantung dari materinya 
mas. Selain itu jika sekiranya materinya itu membutuhkan sumber 
belajar lain dan waktunya cukup ya saya memanfaatkannya. Mata 
pelajaran yang sering memanfaatkan sumber belajar selain dari 
buku adalah IPA dan Matematika.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Intensitas pemanfaatan sumber belajar oleh guru kelas 
pada proses pembelajaran terbilang sering, terutama sumber 
belajar yang berupa buku teks dan sumber belajar yang 
tersedia di sekolah seperti ruang kelas, halaman sekolah, 
perpustakaan, dan lapangan desa belakang sekolah. 
3. Sumber belajar yang anda manfaatkan saat proses pembelajaran berasal dari 
sekolah atau Ibu desain sendiri? 
RI  : “Sumber belajar yang saya manfaatkan saat proses pembelajaran 
ya lebih banyak dari sekolah mas.” (guru kelas rendah) 
DH : “Tergantung dari materinya juga, kalau misalkan ada di sekolah 
ya memanfaatkan yang ada di sekolah. Tetapi kalau misalkan di 
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sekolah tidak tersedia ya saya memanfaatkan internet mas.” (guru 
kelas tinggi) 
Kesimpulan : Sumber belajar yang dimanfaatkan oleh guru kelas selama 
ini lebih banyak yang tersedia di sekolah.  
4. Mengapa anda memanfaatkan sumber belajar saat proses pembelajaran? 
WN : “Karena kalau tidak memanfaatkan sumber belajar, proses 
pembelajaran hanya berisi dengan kalimat dari guru saja tidak ada 
yang konkretnya.” (guru kelas rendah) 
MO : “Karena dasarnya peserta didik memiliki 5 indera, jadi dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang sesuai dan memadai, maka 
peserta didik akan lebih mudah ingat dengan materi pembelajran 
yang diajarkan.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Guru kelas memanfaatkan sumber belajar karena tanpa 
memanfaatkan sumber belajar ataupun dalam satu waktu 
memanfaatkan sumber belajar yang monoton akan 
menyebabkan peserta didik cepat bosan. 
5. Apakah anda sebelum memanfaatkan sumber belajar terlebih dahulu 
mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut? 
SI  : “Iya saya identifikasi terlebih dahulu mas.” (guru kelas rendah) 
HA : “Iya mas.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Sebelum memanfaatkan sumber belajar guru kelas telah 
mengidentifikasi karakteristik sumber belajar tersebut. 
6. Karakteristik apa saja yang anda identifikasi pada sumber belajar tersebut? 
RI  : “Kalau saya selama ini yang jelas dari materi, peserta didiknya, 
dan waktu mas.” (guru kelas rendah) 
DH : “Karakteristik yang saya identifikasi pada sumber belajar meliputi 
karakteristik materi, karakteristik peserta didik, dan ketersediaan di 
sekolah. (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Karakteristik yang sering diperhatikan guru kelas selama 
ini sebelum memanfaatkan sumber belajar adalah materi, 
kebutuhan peserta didik, waktu, dan ketersediaan di 
sekolah. 
7. Apakah sumber belajar yang anda manfaatkan sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran? 
WN : “Ada yang sudah sesuai, ada juga yang saya improve sendiri.” 
(guru kelas rendah) 
MO : “Sudah mas, tetapi untuk hasilnya masih belum bisa memuaskan.” 
(guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Sumber belajar yang dimanfaatkan guru kelas di sekolah 
ini sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, tetapi masih 
ada belum terlalu memuaskan. 
8. Jika sudah, sumber belajar yang anda manfaatkan lebih banyak untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang berupa kognitif, afektif, atau 
psikomotor? 
SI  : “Saya sendiri lebih banyak mencapai tujuan yang berupa kognitif 
mas.” (guru kelas rendah) 
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HA : “Seharusnya ketiganya ada mas, tetapi untuk saya selama ini 
cenderung pada tujuan pembelajaran yang berupa kognitif.” (guru 
kelas tinggi) 
Kesimpulan : Hampir semua guru kelas di sekolah ini lebih banyak 
memanfaatkan sumber belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berupa kognitif. 
9. Kendala apa saja yang anda alami ketika memanfaatkan sumber belajar pada 
proses pembelajaran? 
RI  : “Untuk kelas yang saya ampu, yakni kelas 1 kendalanya banyak. 
Saat ini di kelas 1 masih ada 5 peserta didik yang belum kenal 
huruf dan angka, dikarenakan sewaktu TK tidak melalui TK Besar, 
jadi dari TK Kecil langsung kelas 1. Saat proses pembelajaran 5 
peserta didik ini lebih banyak mengajak berbicara teman 
sebelahnya dan tidak jarang mengajak bermain saat pembelajaran.” 
(guru kelas rendah) 
DH : “Kendalanya lebih ke materi yang memiliki bobot kekomplekkan 
mas. Misalnya kalau ada materi yang membutuhkan video, mencari 
videonya membutuhkan internet dan juga waktu yang mendesak.” 
(guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Kendala yang paling dominan dialami oleh guru kelas di 
sekolah ini adalah menyesuaikan waktu yang telah 
ditentukan pada kurikulum dan silabus. 
10. Apakah sumber belajar yang anda manfaatkan sesuai dengan kemampuan 
mengajar? 
WN : “Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
proses pembelajaran yang saya lakukan selama ini, sudah mas.” 
(guru kelas rendah) 
MO : “Sudah sesuai.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Sumber belajar yang dimanfaatkan oleh guru kelas selama 
ini sudah sesuai dengan kemampuan mengajar masing-
masing. 
11. Apakah sumber belajar yang anda manfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik? 
SI  : “Selama ini saya lihat sudah sesuai mas.” (guru kelas rendah) 
HA : “Sejauh ini sudah mas.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Seluruh guru kelas di sekolah ini sudah memanfaatkan 
sumber belajar saat pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. 
12. Apakah anda pernah mengikuti seminar atau pelatihan untuk guru? 
RI  : “Pernah mas.” (guru kelas rendah) 
DH : “Pernah mas.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Semua guru kelas di sekolah ini pernah mengikuti 
seminar/pelatihan untuk guru. 
13. Seminar atau pelatihan apa saja yang pernah anda ikuti? 
WN : “Seminar pergantian kurikulum 2006 ke kurikulum 2013, seminar 
mengenai kurikulum internasional, seminar pengembangan 
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kecerdasan, pelatihan pengembangan media pembelajaran.” (guru 
kelas rendah) 
MO : “Seminar SBK dan seminar KTSP.” (guru kelas tinggi) 
Kesimpulan : Seminar/pelatihan yang pernah diikuti oleh guru kelas 
selama ini rata-rata mengenai kurikulum, belum banyak 
guru yang mengikuti seminar/pelatihan yang berkaitan 
dengan pemanfaatan sumber belajar.  
14. Setelah mengikuti seminar atau pelatihan tersebut, apakah anda merasakan 
perubahan terhadap kualitas saat mengajar? 
SI  : “Belum terlalu merasakan mas, karena untuk seminar saintifik itu 
ketika pembelajaran saya sudah menerapkan. Jadi setiap hari selalu 
ada kegiatan menanya, mengkomunikasikan ke peserta didik, 
peserta didik disuruh maju, dan lain-lain. Sebenarnya saya 
mengikuti seminar dan diklat untuk guru seperti itu supaya 
menambah pengetahuan dan pengalaman saya kedepannya.” (guru 
kelas rendah) 
HA : “Ada mas, karena setelah mengikuti pelatihan tersebut saya 
mendapatkan pengetahuan yang banyak terutama pada 
penyampaian materi ke peserta didik. Sekarang saya saat mengajar 
sudah menerapkan apa yang saya dapat dari pelatihan tersebut. 
(guru kelas tinggi)  
Kesimpulan : Perubahan terhadap kualitas saat mengajar setelah 
mengikuti seminar/pelatihan pada guru kelas sudah 
dirasakan. Contohnya ada guru kelas yang menerapkan ilmu 
yang didapat pada seminar/pelatihan saat memberikan 
materi ke peserta didik. 
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